BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Media massa merupakan media yang sangat berpengaruh bagi Bangsa Indonesia. Sudah sejak zaman penjajahan, media massa memberikan kekuatan sebagai bentuk perubahan revolusi di Indonesia. Kekuatan tulisan dan jurnalistik yang tersirat di media massa memberikan semangat juang tidak hanya dikalangan para prajurit, tetapi juga seluruh rakyat Indonesia yang ikut termotifasi untuk menumpas penjajahan di Indonesia.
Para wartawan yang bekerja untuk meliput berita dengan siaga dalam kondisi apapun membuat jurnalistik di Indonesia menjadi pekerjaan yang tidak kenal waktu dan tidak kenal kondisi tempatnya bekerja baik itu di tengah malam, di dalam hutan, ataupun disaat kondisi perang yang bahkan bisa mengancam nyawa para jurnalis. Dengan resiko pekerjaan yang mempertaruhkan nyawa tersebut, pekerjaan seorang jurnalis menjadi salah satu pekerjaan yang paling disegani di Indonesia. Tidak semua orang siap untuk terjun kelapangan hanya untuk meliput berita yang bahkan bisa merenggut nyawanya.
Namun sebaliknya, di era globalisasi dan teknologi saat ini membuat pekerjaan seorang wartawan dianggap pekerjaan yang “tidak professional” karena seorang wartawan dianggap bekerja tidak kenal tempat dan tidak kenal waktu, berbeda dengan konsep pekerja kantoran yang memiliki pekerjaan dengan tempat dan jadwal yang terstruktur. Karena alasan inilah yang membuat pekerjaan seorang wartawan menjadi kurang diminati dan hanya dianggap sebagai hobi atau minat seseorang untuk meliput dan menulis suatu kejadian.
Dengan alasan tersebut membuat jurnalistik memberikan terobosan baru dalam meliput berita. Tidak hanya seorang wartawan resmi yang dapat meliput dan menulis berita, tetapi masyarakat umum yang tertarik karena alasan hobi dengan pekerjaan jurnalistik dapat turut serta meliput dan menulis berita yang kemudian beritanya dikirim kepada institusi lembaga media agar beritanya disaring dan bisa diterbitkan di media tersebut.
Kegiatan jurnalistik tersebut yang dilakukan oleh seseorang nonjurnalis resmi atau seseorang yang bukan dari lembaga institusi media massa resmi disebut citizen journalism. Dengan adanya citizen journalism membuat kegiatan jurnalis dapat dilakukan oleh siapapun dan di manapun.
Namun banyaknya kegiatan citizen journalism membuat lembaga institusi media massa tidak hanya fokus kepada satu media saja, tetapi mengembangkan sarana media yang dapat memudahkan untuk mengakses suatu media berupa media baru atau disebut juga media online. Media massa yang digunakan oleh masyarakat luas saat ini dibagi menjadi tiga jenis antara lain adalah media cetak, media elektronik, dan media online.
Media cetak dapat diartikan sebagai media yang menggunakan bahan-bahan kertas dalam menggambarkan dan menyampaikan pesan yang akan disampaikan antara lain seperti surat kabar, majalah, koran, dan sebagainya.
Dalam hal ini, kekuatan tulisan terbukti mampu mengkonstruksikan persepsi pembaca, namun keunggulan media massa masih kurang terasa di kalangan penikmat media, terlebih generasi muda lebih memilih media yang lebih banyak menampilkan konten hiburan.
Media elektronik adalah media yang menggunakan kekuatan elektronik sehingga menghasilkan suara dan/atau gambar yang bisa bergerak seperti radio yang menghasilkan suara melalui gelombang sinyal, dan televisi yang mampu menghasilkan suara dan gambar. Sayangnya, radio sudah mulai ditinggalkan penikmatnya, oleh karena itu televisi lebih diunggulkan dibanding radio.
Media ini lebih diunggulkan dari pada media cetak karena efek yang dihasilkan lebih kuat dan lebih terasa dibandingkan media cetak sehingga mayoritas masyarakat lebih menikmati media elektronik dibanding media cetak. Namun kekuatan efek yang ditimbulkan membuat generasi muda ini lebih rentan terkena pengaruhnya karena mengingat tidak semua tayangan pada media elektronik (khususnya televisi) layak menjadi tayangan yang ditonton anak-anak, oleh karena itu diperlukan bimbingan orang tua untuk menemani dan mengawasi konten tayangan yang layak untuk anak-anaknya.
Dan media yang terakhir adalah media baru atau lebih dikenal dengan media online. Media online adalah media yang paling banyak dan paling sering digunakan sehari-hari, khususnya di daerah perkotaan. Media ini terkesan lebih sederhana dan lebih mudah digunakan karena hanya memerlukan elektronik kecil berupa gadget dan menghubungkannya dengan sinyal internet. Berbagai macam bacaan, siaran berita, hiburan, dan konten lainnya semua tersedia di media ini. Proses informasi yang didapat juga bisa diakses dengan cepat di manapun dan kapanpun. Namun karena kemudahannya membuat media ini semakin rentan jika dibiarkan menggunakannya dengan bebas.
Dengan ragam jenis media yang berfariasi tersebut juga ikut memperkuat asumsi bahwa media sedang mengalami peningkatan produktifitas. Industri media saat ini saling berlomba-lomba dalam memunculkan konglomerasi media yang mampu menguasai berbagai ranah media, tidak hanya berfokus pada satu media saja.
Dominasi para kapitalis yang memonopoli dan memetik keuntungan dari bisnis media semakin mempertegas para pemilik industri media sebagai pemilik modal dan mengusai pencitraan melalui wacana di media massa (Wazis, 2012: 1).
Di dalam buku “Ekonomi Politik Media Penyiaran” karya Agus Sudibyo (dalam Wazis, 2012: 2) mengemukakan bahwa nantinya, media akan berada pada tahap puncak dalam proses perkembangan sebagai lembaga yang sangat berpengaruh dalam masyarakat modern. Media tidak hanya mengarahkan pola pikir khalayak, tetapi juga menentukan dinamika perubahan di tingkat lokal maupun global.
Segala jenis bentuk iklan media cetak baik itu koran, majalah, dan lain sebagainya telah melewati berbagai macam proses yang sangat kompleks demi menyajikan hasil yang maksimal seperti reproduksi visual, spesifikasi penempatan dan penyusunan jenis huruf secara tepat, dan belum lagi harus melewati proses pemeriksaan, persetujuan, penggandaan, dan pengiriman material-material cetak ke lembaga institusi koran dan majalah sesuai dengan jadwal yang telah disepakati untuk memenuhi tenggat waktu mereka. Produksi ini memerlukan proses perencanaan yang baik, dan mereka yang terlibat harus memahami dan menguasai tata letak desain, tipografi, serta publikasi bahan cetak dengan menggunakan komputer (Lee dan Johnson, 2011: 197).
Dan produksi periklanan internet berbeda dengan produksi periklanan media cetak dan media elektronik dalam kemampuannya menjangkau khalayak, walaupun tujuannya tidak jauh berbeda dengan periklanan media cetak dan elektronik untuk memasarkan barang, jasa, dan citra melalui wacana pesan-pesan yang persuasif.

Para copywriter bekerjasama dengan tim desain grafis untuk mengembangkan konsep periklanan di media online. Hasilnya, iklan yang dihasilkan bisa berbagai macam ukuran mulai dari iklan berbentuk banner hingga iklan yang berbentuk banyak halaman, sesuai dengan permintaan dan kebutuhan.
Namun, jenis iklan banner adalah jenis yang paling umum dan paling sering dijumpai melalui metode periklanan di media online. Umumnya, mereka menampilkan bentuk iklan yang dekoratif dan link lanjutan dengan kalimat tombol “klik di sini” (Lee dan Johnson, 2011: 212).
Belum lagi media online yang memiliki banyak kelebihan sehingga dapat memberikan kontribusi peluang dalam menyampaikan wacana berita jauh lebih besar dibandingkan media konvensional lainnya seperti surat kabar pada media cetak dan televisi pada media elektronik.
Terdapat perbedaan yang sangat mencolok antara jurnalisme online dengan jurnalisme dalam media cetak dan media elektronik konvensional lainnya, yaitu kemudahan internet dalam mengakses dengan cepat di manapun dan kapanpun, dan memproses suatu data untuk mengkombinasikan sejumlah media yang beragam. Oleh karena itu, tidak seorangpun dapat mengendalikan perhatian khalayak sehingga media online mampu membuat proses komunikasi berlangsung secara berkelanjutan (Santana, 2005: 137).
Dengan uraian tersebut dapat diambil kesimpulan sederhana bahwa media massa cetak adalah media yang menyajikan informasi berupa tulisan atau gambar yang dicetak, seperti majalah, koran, tabloid dan lain-lain. Sedangkan media massa elektronik adalah media yang penyampaian informasinya melalui gambar dan/atau suara, seperti radio dan televisi.
Sementara media baru atau disebut dengan media online yang cara penyampaiannya melalui internet (situs website) terkesan lebih dominan dan diunggulkan karena media ini lebih mudah diakses melalui alat-alat elektronik yang memadai. Dengan adanya media online semua informasi yang tersebar dapat dengan mudah diakses oleh khalayak di manapun dan kapanpun.

Jika berbicara tentang media tak lepas pula dengan wacana yang terdapat pada berita. Banyaknya versi dan perbedaan wacana yang diterima oleh masyarakat terkadang membuat sebagian orang bingung akan informasi tersebut. Persoalannya adalah bahwa media tidak bisa bersifat netral.
Atribut-atribut tertentu dari media dapat mengkondisikan pesan yang akan dikomunikasikan. Jika disadari bahwa di balik pesan-pesan yang disampaikan lewat media mengandung wacana yang bermuatan ideologis, telah berpihak kepada pemilik kepentingan, baik itu kepentingan politik, budaya, ekonomi dan agama (Sobur, 2006: 37).
Ironinya, di zaman teknologi saat ini kemudahan dalam mengakses media, khususnya media online yang terkesan mudah dan dapat diakses di manapun dan kapanpun membuat media ini semakin dimanfaatkan oleh kelompok-kelompok tertentu dalam menyampaikan wacana pesan melalui pemberitaan teks media.
Hampir keseluruhan pemilik lembaga institusi media komersil saat ini merupakan ketua ataupun anggota partai politik seperti A. Ardiansyah Bakrie yang merupakan direktur Tv One saat ini dengan partai Golkar (Golongan Karya) dan Surya Paloh yang merupakan direktur utama Metro Tv dengan partai politiknya yakni Nasdem (Nasional Demokrat). Oleh karena itu, masing-masing media saling berlomba dalam melakukan wacana pemberitaan teks media yang sesuai dengan kepentingan politiknya.
Karena kepentingan tersebut membuat masyarakat sulit untuk menentukan media yang bersifat netral dalam hal penyampaian informasi kepada khalayak, karena media massa dibentuk secara khusus untuk merangkul masyarakat luas. Informasi atau pesan yang disampaikan oleh media massa secara cepat dan serempak kepada khalayak luas yang memang bersifat heterogen.
Banyak pengakuan dari para peneliti-peneliti komunikasi terdahulu terhadap kehebatan media massa dalam mempengaruhi dan mengkonstruksikan persepsi masyarakat. Keperkasaan media massa dalam mengkomunikasikan suatu wacana teks berita membawa pengaruh terhadap khalayak luas yang ditimbulkan oleh media massa (Effendy, 2003: 407).
Hal ini akan berdampak pada identitas kepribadian diri yang dikonstruksikan oleh media massa melalui wacana pada teks beritanya. Seperti halnya dampak isu kebudayaan yang akan mempengaruhi generasi muda melalui tayangan-tayangan yang mencerminkan budaya asing, atau persepsi masyarakat yang rentan dan sensitif terhadap isu SARA seperti isu yang masih hangat terkait Gubernur DKI Jakarta yang akrab disapa Ahok, telah dianggap melakukan pelanggaran pada kampanye politiknya dengan menyinggung unsur agama.
Indonesia adalah Negara yang memiliki beragam agama. Setiap individu diberikan kebebasan menganut dan menjalankan kegiatan agamanya masing-masing. Hal tersebut juga dilindungi oleh Pasal 28E Ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia tahun 1945 yang berbunyi:
“Setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat menurut agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran, memilih pekerjaan, memilih kewarganegaraan, memilih tempat tinggal di wilayah negara dan meninggalkannya, serta berhak kembali”.

Oleh karenanya masyarakat Indonesia sangat sensitif apabila persoalan agama disinggung karena ini berbau SARA dan merupakan hak asasi manusia. Ironisnya tak jarang masyarakat kita mencampur adukkan permasalahan agama ke dalam ruang lingkup yang bahkan seharusnya tidak perlu menyinggung agama, cukup berlandaskan ideologi pancasila, khususnya dalam ruang lingkup politik, terlebih pemberitaan media juga berdampak pada isu politik yang sebentar lagi akan digelar yakni Pemilihan Umum Gubernur DKI Jakarta 2017 mendatang.
Berbagai macam isu politik terkait pemberitaan Calon Gubernur dan Calon Wakil Gubernur ramai dibicarakan di media apapun dari mulai isu pencitraan sampai dengan isu kampanye hitam dengan menjelek-jelekkan dan mencari kelemahan lawan politiknya.
Pemilihan Umum Gubernur DKI Jakarta 2017 (selanjutnya disebut Pilgub Jakarta 2017) akan dilaksanakan pada tanggal 15 februari 2017 mendatang untuk menentukan Gubernur dan Wakil Gubernur DKI Jakarta periode 2017-2022. Ini merupakan pemilihan yang dilakukan secara langsung menggunakan sistem pencoblosan (dikutip dari www.id.wikipedia.org diakses pada tangga 10 desember 2016, pukul 22:20).
Dalam kesempatan ini para Calon Gubernur dan Calon Wakil Gubernur (Cagub-Cawagub) giat melakukan kampanye politiknya untuk menduduki kursi DKI-1. Berbagai macam cara dilakukan demi mengambil simpati masyarakat.
Proses pendaftaran Cagub dan Cawagub untuk mengikuti Pilkada DKI tahun 2017 telah berakhir. Tiga pasang calon secara resmi mendaftar ke kantor KPU DKI mulai dari tanggal 21-23 september.
Mereka terdiri dari pasangan Basuki Tjahaja “Ahok” Purnama dan Djarot Saiful Hidayat, Agus Harimurti dan Sylviana Murni, serta Anies Baswedan dan Sandiaga Uno. Pasangan Ahok dan Djarot yang diusung 4 partai politik mendaftar ke KPU DKI pada rabu siang, 21 september 2016 (dikutip dari www.news.detik.com dan www.rappler.com diakses pada tangga 10 desember 2016, pukul 22:20).
Namun kampanye politik yang dilakukan Basuki Tjahaja Purnama atau akrab disapa Ahok di Kepulauan Seribu pada hari selasa, tanggal 27 september 2016 lalu dianggap kontroversial. Pasalnya pernyataan Ahok yang saat ini menjabat dan juga sebagai petahan pada posisis Gubernur DKI Jakarta tersebut dianggap menghina ayat suci Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 51 dan menyinggung umat muslim dengan ucapan kontroversialnya yang berbunyi:
“... Kan bisa saja dalam hati kecil bapak ibu enggak bisa pilih saya karena 	dibohongi (orang) dengan surat Al-Maidah (ayat) 51 macam-macam itu. Itu hak 	bapak ibu...” (dikutip dari www.bbc.com diakses pada tangga 10 desember 2016, 	pukul 22:20).

Sontak saja umat muslim khususnya di Indonesia geram dengan perkataan Ahok yang menyatakan kekeliruan pemahaman terhadap isi kandungan terjemahan ayat suci Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 51 yang berbunyi:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang Yahudi atau Nasrani sebagai kawan karib. Mereka itu kawan karib antar mereka sendiri. Barangsiapa darimu yang mengangkat mereka sebagai pimpinan maka ia termasuk golongan mereka. Allah sama sekali tidak akan memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim” (Q.S. Al-Maidah/(4): 51).

Walaupun permohonan maaf Ahok terkait pernyataannya yang mengutip salah satu surat dalam kitab suci Al-Quran, yakni surat Al-Maidah ayat 51 sudah dinyatakan, namun berbagai kecaman tetap dilayangkan oleh banyak umat muslim di Indonesia. Terkait kasus tersebut, berbagai macam media ramai memberitakan Ahok yang dianggap melakukan issu SARA dalam kampanye politiknya menuju kursi DKI-1, termasuk media online yang bisa diakses secara mudah dan cepat.
Dari banyaknya media online yang meliput pemberitaan terkait issu SARA yang dilakukan oleh Ahok, peneliti berfokus pada dua media online, yakni “metrotvnews.com” dan “vivanews.com” edisi oktober 2016.
Data yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti melalui dokumentasi berita yang sesuai dengan judul isu pemberitaan penistaan agama oleh Ahok edisi oktober 2016 cukup mengejutkan. Pasalnya, terjadi ketidak seimbangan antara jumlah berita yang terbit di media online tersebut periode oktober 2016.
Data yang berhasil didokumentasikan antara lain di website vivanews.com memulai pemberitaan pertama terkait isu penistaan agama oleh Ahok pada tanggal 6 oktober 2016 sebanyak sembilan berita terkait. Sedangkan di website metrotvnews.com dengan kata kunci pencarian “penistaan agama oleh Ahok” berjumlah dua berita yang ditulis pada tanggal 7 oktober 2016 (dikutip dari www.vivanews.com dan www.metrotvnews.com diakses pada tangga 10 desember 2016, pukul 22:20).
Kajian ini meneliti bagaimana wacana yang dibentuk melalui serangkaian teks dan kondisi perubahan sosial yang terjadi terhadap pemberitaan penistaan agama oleh Ahok yang berfokus pada dua media online yakni metrotvnews.com dan vivanews.com edisi oktober 2016. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan acuan pada model analisis wacana yang memungkinkan untuk mengidentifikasi berbagai masam struktur kata, tata bahasa, dan positioning terhadap tokoh yang menjadi objek dalam teks pemberitaan terkait, guna mencapai tujuan atau maksud-maksud tertentu melalui wacana pada pesan-pesan yang tersirat (Pawito, 2007: 170).
Melalui analisis wacana (discourse analysis) dan paradigma kritis, peneliti berusaha mengungkap tabir yang tersembunyi di dalam teks pemberitaan terkait isu penistaan agama oleh Ahok di dua media tersebut. Peneliti memiliki pandangan bahwa media massa bukanlah media yang memberikan informasi teks pemberitaan kepada masyarakat secara netral, akan tetapi terdapat wacana terselubung dan tujuan tertentu guna mengkonstruksikan persepsi masyarakat terhadap realitas sosial.
Berdasarkan pada pemaparan tersebut, penulis merasa perlu dan tertarik untuk mengkajinya dalam bentuk skripsi yang berjudul “Wacana Pemberitaan Penistaan Agama oleh Basuki Tjahaja Purnama di metrotvnews.com dan vivanews.com Edisi Oktober 2016”.
B. Rumusan Masalah
Pernyataan yang dilakukan oleh Basuki Tjahaja Purnama atau akrab disapa Ahok saat melakukan kampanye politik di Kepulauan Seribu pada hari selasa, tanggal 27 september 2016 lalu dianggap kontroversial. Pasalnya, Ahok mengutip salah satu isi di dalam kitab suci Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 51 yang dinilai olehnya berdampak pada pemilihan Calon Gubernur mendatang. Ahok menilai bahwa masyarakat muslim khususnya di Indonesia telah salah paham dalam memahami isi, dan telah “dikelabuhi” oleh surat Al-Maidah ayat 51.
Pernyataan Ahok tersebut sontak membuat gempar jutaan umat muslim khususnya di Indonesia. Berbagai macam pihak media berlomba-lomba dalam membingkai pemberitaan sesuai tujuan dari masing-masing media. Peneliti berfokus kepada dua media online, yakni “metrotvnews.com” dan “vivanews.com” pada periode oktober 2016.
Melalui analisis wacana (discourse analysis) dan paradigma kritis, peneliti berusaha mengungkap tabir yang tersembunyi di dalam teks pemberitaan terkait isu penistaan agama oleh Ahok di dua media tersebut.
Peneliti memiliki pandangan bahwa media massa bukanlah media yang memberikan informasi teks pemberitaan kepada masyarakat secara netral, akan tetapi terdapat wacana terselubung dan tujuan tertentu guna mengkonstruksikan persepsi masyarakat terhadap realitas sosial. Dan pertanyaan pokok yang akan menjadi pembahasan dalam penelitan kali ini adalah:
“Bagaimana wacana pemberitaan penistaan agama oleh Basuki Tjahaja Purnama di metrotvnews.com dan vivanews.com edisi oktober 2016?”

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendefinisikan bagaimana wacana pemberitaan penistaan agama oleh Basuki Tjahaja Purnama di metrotvnews.com dan vivanews.com edisi oktober 2016.




D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis
a. Sebagai perwujudan atau penerapan teori-teori dan metode penelitian yang selama ini diperoleh peneliti saat mengikuti perkuliahan, khususnya metode penelitian analisis wacana terhadap analisis teks media.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dan gambaran, serta tambahan dalam penelitian-penelitian yang berkaitan dengan analisis wacana, penistaan Agama, atau penelitian tentang Ahok di masa yang akan datang.
2. Manfaat Sosial
Peniliti berharap agar penelitian ini dapat memperluas wawasan mengenai metode penelitian analisis wacana terhadap pemberitaan penistaan agama oleh Ahok yang dideskripsikan melalui media online metrotvnews.com dan vivanews.com edisi oktober 2016.

E. Tinjauan Pustaka
Beberapa kajian terdahulu baik berupa skripsi ataupun jurnal penelitian yang telah dipublikasi menjadi acuan peneliti dalam melakukan penelitian ini yang menjadi tolak ukur landasan untuk melakukan penelitian yang diusulkan. Dalam studi pustaka ini, peneliti menelusuri penelitian-penelitian terdahulu yang dianggap relevan. Dalam penelusuran tersebut, ditemukan beberapa penelitian terdahulu, baik berupa skripsi, tesis, atau penulisan-penulisan ilmiah lain yang terkait dan relevan dengan topik yang dibahas.
Kajian yang dipilih oleh peneliti sebagai acuan dalam melakukan penelitian ini antara lain, jurnal internasional yang dipublikasikan secara online oleh Dan Berkowitz dan Lyombe Eko (2007). Mereka mengkaji tentang penghujatan penistaan agama melalui kartun Nabi Muhammad SAW. Dalam analisisnya, Berkowitz dan Eko memaparkan bahwa kontroversi seputar penerbitan 12 kartun tentang Nabi Muhammad SAW oleh koran Denmark Jyllands-Posten yang dinilai dapat dilihat sebagai isu agama dan kebebasan berbicara. Namun, ketika Eropa dan koran Amerika mulai menulis artikel dan potongan pendapat tentang kontroversi tersebut, media memulai untuk mewakili suatu tujuan yang lebih besar, yakni menilai-nilai inti dari budaya, termasuk keyakinan tentang identitas nasional, imigrasi, dan multikulturalisme. Penelitiannya ini menguji liputan berita oleh Perancis Le Monde dan Amerika The New York Times melalui analisis tekstual kualitatif. Temuan menunjukkan cakupan yang menjadi ritual jurnalistik untuk menyatakan kembali dan mempertahankan nilai-nilai inti dari paradigma yang jelas berbeda antara jurnalistik Perancis dan Amerika, serta paradigma budaya nasional mereka yang berkembang.
Selanjutnya adalah jurnal internasional yang ditulis oleh Leonarda García-Jiménez dari University of Murcia, Spain dan Rebeca Martínez-Fernández dari King Juan Carlos University, Spain (2013). Mereka mengkaji analisis konteks dan wacana terhadap gerakan sosial yang dibangun menempati jalan-jalan di Spanyol. Jiménez dan Fernández menjelaskan bahwa gerakan untuk mendefinisikan realitas sosial dan ketahanan terhadap “status quo” di dalam kajiannya yang membandingkan (1) representasi media surat kabar (2) wacana yang diungkapkan oleh gerakan yang di aplikasikan melalui facebook (3) percakapan di aplikasi twitter melalui hashtag #M12M15. Keseluruhan data yang dianalisis berjumlah 1.088 unit data mentah dalam rincian 187 lembar berita, 90 postingan, dan 811 tweets di aplikasi twitter. Analisis wacana yang dihasilkan berhasil mengemukakan citra gerakan sosial dan menyimpulkan bahwa kekuatan simbolik “M15” adalah mengelola ketidakpuasan warga Negara dan membingkai konteks historis tertentu melalui mobilisasi masa.
Selanjutnya adalah jurnal internasional yang ditulis oleh Mohammed El-Nawawy dari Queens University of Charlotte, USA dan Mohamad Hamas Elmasry dari University of North Alabama, USA (2015). Mereka mengkaji melalui analisis semiotik untuk memeriksa sistem tanda dalam dua poster kampanye presiden Mesir Abdelfattah Al-Sisi pada tahun 2014, dan analisis wacana untuk mengungkap wacana dominan dalam video kampanye yang paling menonjol. Analisis semiotik menemukan bahwa kampanya Al-Sisi disajikan secara familiar, dan analisis wacana menunjukkan bahwa video Al-Sisi dibangun secara diskursif sebagai patriot yang utama, kuat, dan memiliki kemampuan kepemimpinan yang besar.
Selanjutnya adalah skripsi yang dibuat oleh Xena Levina Atmadja (2014) di Universitas Kristen Petra, Surabaya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat isu apa yang ditonjolkan maupun dihilangkan oleh media online dalam membingkai sosok Ahok sebagai pemimpin politik yang beretnis Cina. Metode penelitian yang digunakan yaitu analisis framing dengan model Robert N. Entman, dimana model ini memiliki empat elemen framing yaitu pendefinisian masalah, penjelasan, evaluasi, dan penyelesaian. Sosok Ahok dikontruksi oleh media online sebagai pemimpin yang bijaksana dan sudah bisa menghadapi isu SARA. Simpulan dari penelitian ini adalah sosok Ahok dibingkai oleh ketiga media online sebagai pemimpin politik beretnis Cina yang pemaaf dan tidak pendendam. Walaupun dia menjadi korban dalam kasus isu SARA (misalnya serangan yang dilakukan Rhoma Irama maupun Farhat Abbas), namun Ahok tetap mau memafkan dan tidak mendendam kepada keduanya.
Penelitian selanjutnya ditulis oleh Yavis Nuruzzaman (2013) di Universitas Sebelas Maret, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Dalam penelitiannya, Yavis menganalisis bagaimana wacana yang dibentuk Harian Kompas terkait kemenangan Jokowi-Ahok pada Pilgub DKI Jakarta periode september-oktober 2012. Teori yang digunakan pada penelitiannya mengangkat teori yang diusung oleh Saur Hutabarat dan Susanto Pudjo Martono, di mana Yavis menyimpulkan bahwa wacana yang dibangun Harian Kompas menggambarkan permasalahan politik di Indonesia yang mewakili sebagian aspirasi masyarakat pada Pilgub DKI Jakarta tahun 2012.
Penelitian selanjutnya ditulis oleh Tityn Asmitasari Siregar (2016), mahasiswi Udniversitas Udayana dari Fakultas Sastra dan Budaya yang meneliti bagaimana keragaman dan macam-macam tindak tutur Ahok. Dari kesimpulan penelitiannya, Tityn menjelaskan bahwa tindak tutur Ahok lebih condong ke arah komunikasi yang mengancam, atau mengintimidasi komunikator lain.
Penelitian selanjutnya yang menjadi acuan peneliti dalam melakukan penelitian terkait isu penistaan agama oleh Ahok merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh Boby Tridona (2016) yang melakukan penelitian analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki di Universitas Lampung. Boby mencoba menganalisis suatu berita terkait konflik Gubernur DKI Jakarta Ahok dengan DPRD DKI pada berita yang ditampilkan di media online kompas.com dan detik.com. Dari kesimpulan yang dikemukakan oleh Boby, dilihat bahwa kompas.com menunjukkan indikator media yang netral dalam menampilkan pemberitaan konflik antara Ahok dan DPRD DKI, sedangkan detik.com menunjukkan indikator yang menggambarkan seolah-olah media tersebut media yang mendukung Ahok dengan. Hal itu dapat ditunjukkan detik.com dalam menggunakan frasa-frasa dan majas-majas yang menggambarkan seolah-olah Ahok adalah sosok Gubernur yang berani.
Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Ahmad Rizal (2009), mahasiswa jurusan Perbandingan Mazhab dan Hukum di Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah, Jakarta dengan hasil analisisnya adalah sanksi pidana yang diberikan terhadap pelaku penistaan agama menurut hukum Islam adalah sanksi yang diberlakukan terhadap orang yang murtad, atau keluar dari Islam, atau tidak mengakui kebenaran Islam baik dengan berpindah keagama lain atau tidak punya agama sama sekali dan ini berupa hukuman mati. Sedangkan sanksi pidana yang diberlakukan terhadap kasus penistaan agama sesuai dengan sanksi positif yaitu sesuai dengan KUHP pasal 156a dengan hukuman pidana penjara dengan batas maksimal lima tahun penjara.
Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Arie Wirawan Budhi Prasetyo (2013), mahasiswa Fakultas hukum Universitas Jendral Soedirman di Purwokerto dengan hasil analisis kasus tindak pidana penistaan agama yang dilakukan oleh OJ alias RJD dalam Putusan Peradilan Negri Ciamis No: 157/Pid.B/2011/PN.Cms, OJ alias RJD dinyatakan bersalah dan terbukti melanggar pasal 156a dan pasal 378 KUHP.

F. Kerangka Teori
Kerangka teori merupakan suatu bagian pada laporan penelitian yang terdiri dari konsep-konsep teoritis, definisi, acuan secara terstruktur dan proposisi, yang menjadi dasar untuk mendapatkan perspektif ilmiah melalui fenomena sosial atau fenomena alami secara sistematis dalam perumusan hipotesis atau dugaan jawaban sementara atas perumusan masalah penelitian yang sedang dilaksanakan (Ardial, 2014: 514 dan 533). Berdasarkan pada batasan tersebut, maka penulis akan mendefinisan batasan-batasan tentang:
1. Berita Sebagai Konstruksi Realitas
Selama perjalanan panjangnya, ilmu komunikasi telah melahirkan berbagai macam teori-teori yang terbukti ampuh dalam memanipulasi persepsi dan mengkonstruksikan suatu ralitas. Banyaknya instisusi lembaga media yang didominasi oleh kaum kapitalis di Indonesia membuat media saling berlomba-lomba dalam melakukan bingkai pemberitaan demi mencapai tujuan sang-pemilik modal. Tidak jarang kita dapatkan teks pemberitaan terkait issu yang sama, namun diliput dengan berbagai macam media. Hasilnya, banyak kesimpangan dan perbedaan isi teks berita antara satu media dengan media yang lainnya. Akibatnya masyarakat sulit untuk menentukan mana media yang harus dibaca, terlebih melalui bingkai pemberitaan terhadap isi teks beritanya yang membuat khalayak beranggapan bahwa tidak ada media yang netral dalam melakukan teks pemberitaan, semuanya dilakukan hanya untuk tujuan kaum kapitalis pemilik media.
Karena alasan inilah wacana teks suatu berita terbukti ampuh dalam merubah dan mengatur persepsi sosial terhadap suatu peristiwa yang menjadi sorotan media dalam membingkai teks pemberitaan. Persepsi sosial adalah suatu proses dalam mendefinisikan objek-objek sosial dan peristiwa-peristiwa yang sedang dialami dalam lingkungan kehidupan. Manusia yang sejak lahir telah memiliki sifat alamiah berupa sifat emosional dalam dirinya, sangat beresiko dalam menyimpulkan dan menilai suatu peristiwa yang dialami (Mulyana, 2010: 191).
Setiap manusia pasti memiliki gambaran dan imajinasi yang berbeda mengenai suatu realitas yang terjadi di sekelilingnya. Beberapa prinsip penting dalam mengenai dan memahami persepsi sosial yang menjadi pembenaran terhadap suatu perbedaan persepsi sosial ini adalah sebagai berikut; (1) persepsi berdasarkan pengalaman, yakni persepsi manusia terhadap seseorang, objek, atau kejadian yang dialami di masa sekarang, dan reaksi mereka yang dilakukan terhadap hal-hal tersebut berdasarkan pengalaman dan pembelajaran yang berkaitan dengan seseorang, objek, atau kejadian yang serupa di masa lalu, (2) persepsi yang berdasarkan sifat selektif dan pengharapan, (3) persepsi yang bersifat dugaan yang memungkinkan manusia dapat mendefinisikan suatu objek dengan makna yang lebih lengkap dari suatu sudut pandang manapun (Mulyana, 2010: 191-201).
Dari pernyataan tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa persepsi sosial mudah sekali berubah hanya karena suatu objek yang dapat dirasakan dan mengasah panca indra untuk menafsirkan objek tersebut, termasuk wacana yang dirasakan pada teks pemberitaan di dalam media massa. Berbeda media, berbeda pula hasil teks berita yang dibingkai. Satu kasus perkara yang diliput oleh dua media berbeda bisa menghasilkan pemberitaan dan wacana teks yang berbeda seperti contoh kasus lumpur panas yang ada di Sidoarjo, Jawa Timur. PT Lapindo Brantas Inc adalah pabrik yang melakukan pengeboran minyak dan gas bumi di Sidoarjo. Direktur utama pabrik tersebut adalah Bakrie Group, yakni Abu Rizal Bakrie yang juga merupakan direktur utama Tv One dan partai Golkar saat itu.
Dua media yang menjadi sorotan dalam peliputan berita insiden lumpur panas yang terjadi sejak tahun 2006 tersebut adalah Tv one dan Metro Tv. Uniknya pemberitaan yang dilakukan masing-masing media memiliki makna wacananya tersendiri dalam membingkai teks pemberitaan seperti Tv One yang menyebut insiden tragedi lumpur panas tersebut sebagai lumpur Sidoarjo, karena lokasi tragedinya berada di Sidoarjo, Jawa Timur. Sedangkan Metro Tv yang notabennya merupakan media yang dikepalai oleh Surya Paloh yang juga merupakan ketua umum partai Nasdem (saat itu sedang merebutkan kursi pencalonan kepresidenan dengan partai Golkar, Abu Rizal Bakrie) membingkai teks pemberitaan insiden lumpur panas tersebut dengan istilah lumpur Lapindo, karena menurutnya penyebab lumpur panas terbeut karena adanya aktifitas dari pabrik Lapindo milik Bakrie Group yang pada saat itu dinilai merugikan masyarakat Sidoarjo.
Dengan adanya perbedaan wacana pada teks berita tersebut jelas berdampak pada persepsi masyarakat sebagai konsumen berita. Berita adalah suatu peristiwa atau kejadian yang dapat menarik perhatian publik, itu adalah inti dari definisi berita yang dirangkum oleh para pakar dan ahli media massa. Itu artinya, tidak semua peristiwa yang terjadi bisa dikatagorikan berita, karena tidak semua kejadian dapat menarik perhatian publik, untuk itu terdapat indikator atau takaran ukuran standar bagaimana suatu peristiwa tersebut dinilai mampu menarik perhatian publik sehingga layak untuk menjadi sebuah berita yang nantinya diterbitkan (Wazis, 2012: 30).
Menurut AM Hoeta Soehoet, terdapat dua cara dalam mengetahui apakah teks pemberitaan tersebut dapat dikatakan layak menjadi sebuah berita yang nantinya diterbitkan. Pertama, aktualitas terhadap teks pemberitaan harus ditentukan melalui pertimbangan terhadap jarak waktu antara terjadinya suatu peristiwa kejadian dengan waktu penyiaran teks pemberitaannya, jadi harus dilakukan sesegera mungkin dalam melakukan teks pemberitaan terhadap suatu pristiwa yang akan menjadi topik pemberitaan. Kedua, apakah wacana terhadap teks pemberitaan terhadap peristiwa tersebut sudah diterbitkan lebih dulu oleh media lainnya atau belum, karena apabila media lain sudah lebih dulu melakukan wacana teks pemberitaan terhadap peristiwa tersebut, maka berita itu tidak bisa lagi dikatagorikan sebagai berita yang aktual (dalam Waziz, 2012: 34).
Sedangkan menurut Aceng Abdullah, suatu peristiwa yang dikatakan layak menjadi berita disebabkan apakah peristiwa tersebut memiliki nilai jurnalistik atau tidak. Abdullah menegaskan bahwa terdapat 11 unsur yang memiliki nilai jurnalistik, antara lain; (1) aktualitas, kesegeraan dan ketepatan terhadap suatu peristiwa yang akan diterbitkan, (2) kedekatan (proximity) jarak wartawan terhadap suatu peristiwa yang akan diberitakan secara langsung dari tempat kejadian perkara, (3) keterlibatan tokoh penting terhadap issu peristiwa penting, (4) sesuatu yang menginspiratif, bisa melalui suatu peristiwa atau tokoh yang tergolong dalam kategori keluarbiasaan, (5) akibat yang ditimbulkan atau efek yang dapat berakibat pada masyarakat luas terhadap issu pemberitaan terkait, (6) ketegangan yang dapat dirasakan oleh masyarakat terhadap issu pemberitaan terkait, (7) konflik atau pertentangan yang dilakukan oleh sejumlah orang atau kelompok yang dapat memancing emosi dan pertikaian masyarakat luas, (8) pemberitaan terkait issu seks seperti pemerkosaan, pelecehan seksual, dan sebagainya, (9) pemberitaan terhadap segala sesuatu yang memiliki nilai perkembangan dan kemajuan dalam bidang apapun, (10) segala peristiwa yang dianggap dapat memancing emosi masyarakat luas, dan (11) pemberitaan terhadap peristiwa yang dianggap lucu atau peristiwa yang dianggap masyarakat luas sebagai humor (dalam Waziz, 2012: 35).
Dalam melakukan proses pemberitaan, para wartawan kerap kali berusaha mendapatkan informasi melalui narasumber yang berada di lokasi kejadian, atau narasumber yang terkait dengan issu yang akan diberitakan. Peran narasumber juga berpengaruh terhadap proses pemberitaan, karena narasumber menjadi aktor kedua yang membantu jurnalis dalam membentuk sebuah berita. Belum lagi lembaga media massa yang dinaungi para jurnalis merupakan “sarang kapitalis” membuat para jurnalis membingkai suatu teks berita sesuai dengan tujuan dari pemilik lembaga tersebut.
Unsur-unsur “5W+1H” (who, what, when, where, why, dan how) masih tetap harus melekat dalam setiap penulisan berita. Tujuannya agar penyajian suatu informasi menjadi lengkap dan sesuai dengan apa yang diharapkan oleh para pembaca (Muda, 2005: 56). Oleh karena itu suatu berita yang melewatkan salah satu unsur “5W+1H” dikhawatirkan tidak akan menjadi berita yang diminati oleh para masyarakat karena hilangnya unsur-unsur kelengkapan jurnalistik di suatu wacana teks pemberitaan di media massa.
Dengan demikian institusi lembaga media massa berusaha mengedepankan pandangannya melalui teks berita yang dikembangkan. Melalui proses dalam pengembangan teks berita inilah yang nantinya dapat menghasilkan makna-makna yang mampu membentuk konstruksi realitas berupa wacana yang tersirat pada teks tersebut. Para reporter, wartawan, dan para peliput berita media massa melakukan observasi dan pengamatan secara langsung terhadap suatu realitas pada peristiwa yang diminati oleh masyarakat, dan yang selanjutnya para partisipan media tersebut melakukan tahap penyusunan cerita yang nantinya dihasilkan menjadi suatu berita tentang peristiwa kedalam wacana teks yang menghasilkan makna-makna yang tersirat. Wacana pada teks pemberitaan tersebut mampu menghasilkan makna-makna yang sebelumnya telah dipengaruhi dari berbagai macam faktor-faktor yang dapat mempengaruhi persepsi sosial di masyarakat, baik secara sengaja ataupun dengan cara tidak sengaja. Hal-hal tersebut yang kemudian akan membentuk suatu konstruksi realitas (Hamad, 2010: 31-32).
Konstruksi media dalam membangun realitas sangat berbeda antara satu media dengan media lainnya. Institusi lembaga media selalu meyakini bahwa mereka akan dinanti oleh publik untuk memberikan informasi melalui teks pemberitaan. Meski pada dasarnya, masyarakat telah berusaha agar menjadi masyarakat yang subyektif dalam mengambil respon tindakan yang membimbing khalayak melalui wacana pada teks pemberitaan sehingga mereka dapat memberikan alasan terkait konstruksi yang dibangun media terhadap suatu realitas. Akan tetapi, studi efek telah memberikan pengecualian terhadap pemikiran dalam mendengarkan ataupun melihat pengalaman masyarakat yang melihat wacana pada teks pemberitaan (Wilson, 2009: 24).
Beberapa masyarakat atau audiens yang berusaha untuk tetap bersikap subjektif dalam mengkonsumsi media membuat hal tersebut didasari atas issu-issu terkait aspek dasar di lingkungan sekitar dan telah mengalami pengalaman pribadi di masa yang telah lalu. Di tengah-tengah berbagai macam pandangan masyarakat dalam mengonsumsi wacana pada teks media membuat persaingan antara institusi lembaga media sulit untuk dihindarkan. Para kapitalis media saling berusaha dan berlomba-lomba untuk menjadi institusi lembaga media yang dapat memiliki rasa kepercayaan dari masyarakat yang mengkonsumsi media massa. Berbagai macam nuansa pemberitaan telah mencakup issu secara luas demi menjadikan keterbukaan media untuk melakukan konstruktifitas terhadap globalisasi media massa dari berbagai macam perspektif.
Konstruksi realitas yang berusaha dibangun media massa sangat beragam dan bervariasi, sesuai dengan sasaran tingkat masyarakat yang akan dituju. Di tengah maraknya issu terhadap pemberitaan penistaan Agama, seringkali tidak disadari bahwa sebenarnya realitas yang berusaha disampaikan oleh media melalui wacana teks pemberitaan sangat berbeda dari realitas yang sebenarnya terjadi. Dengan membingkai suatu topik teks berita yang diangkat, media massa memiliki perbedaan perspektif antara satu media dengan media lainnya dalam meliput issu pemberitaan tersebut, tergantung dari beragamnya medium yang terdapat pada wacana teks pemberitaan tersebut. Medium adalah suatu pesan, suatu konsep, yang mendefinisikan pemahaman media (Scannel, 2007: 133).
Oleh karena itu, perbedaan medium yang terdapat pada beragamnya berita yang diproduksi oleh media massa membuat berita tersebut menjadi beragam pula pemberitaannya. Ada yang melebih-lebihkan melalui wacana teks pemberitaan dengan maksud untuk menyulut emosi masyarakat yang melihat atau membaca wacana pada teks yang diberitakan, dan ada pula yang bertindak sebaliknya dalam memberitakan issu tersebut, tergantung dari ideologi dan tujuan kapitalis pemilik media massa dalam hal pemberitaan terkait issu tersebut sehingga mampu mengkonstruksikan realitas sosial dan mengarahkan persepsi masyarakat.
Seperti yang telah disinggung bahwa teori konstruksi sosial telah di terapkan oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann dalam sosiologi pengetahuan. Menurut Berger dan Luckmann, suatu masyarakat terjadi dan terbentuk dari berbagai tingkatan (Kleden, 2004, dalam Sobur, 2013: 69). Pada tingkatan pertama, konstruksi sosial yang terbentuk pada masyarakat terjadi melalui tiga proses; (1) eksternalisasi, (2) objektivasi, dan (3) internalisasi (Sobur, 2013: 69).

Namun menurut Bungin, Berger dan Luckmann tidak menjelaskan siapa yang sebenarnya lebih mendominasi antara individu dalam proses konstruksi sosial. Dalam Perspektif Berger dan Luckmann, sosiokultural adalah masyarakat yang melahirkan individu, walaupun sebenarnya individu itu sendirilah yang melahirkan masyarakat (Sobur, 2013: 71). Dalam studinya, Bungin antara lain menjelaskan sebagai berikut:
“Ketika Berger dan Luckmann menjelaskan mengenai konstruksi sosial maka konstruksi sosial yang dimaksud adalah sebuah proses eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi yang terjadi antara individu di dalam masyarakat. Ketiga proses tersebut terjadi secara simultan membentuk dialektika, serta menghasilkan realitas sosial berupa pengetahuan umum, konsep, kesadaran umum, dan wacana publik. Dalam pandangan Berger dan Luckmann, konstruksi sosial itu dibangun oleh individu dan masyarakat secara dialektika. Konstruksi sosial itu ialah realitas sosial yang berupa realitas objektif, subjektif, maupun simbolis. Sedangkan materi realitas sosial itu adalah konsep-konsep, kesadaran umum, dan wacana publik” (Bungin, 2008: 212).

Berdasarkan pemaparan di atas dapat ditarik satu kesimpulan bahwa setiap pesan yang disampaikan media mengharuskan masing-masing individu untuk memahami konsep yang dirancang oleh media itu sendiri. Lewat teks berita yang dikonsumsi, seseorang digiring untuk memahami realitas yang telah dibingkai oleh media massa. Sadar atau tidak, media massa mampu mendominasi pola pikir audiens, mereka tidak hanya meyajikan informasi semata, namun pihak media memiliki hasrat untuk membangun nilai dalam benak pikiran khalayak. Nilai yang menjadi motivasi konstruksi tersebut adalah terdapat perubahan sosial di masyarakat. Konstruksi pemberitaan penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok saat melakukan kampanye politiknya di Kepulauan Seribu dilakukan agar tercipta pola pikir terbaru masyarakat, sehingga menimbulkan perubahan sosial di lingkungan masyarakat terhadap realitas yang dikonstruksikan oleh wacana teks pemberitaan. Oleh karena itu, Hamad menjelaskan beberapa proses konstruksi realitas sebagai berikut:
“Pada prinsipnya, setiap upaya menceritakan (konseptualisasi) sebuah peristiwa, keadaan, atau benda, tak terkecuali mengenai hal-hal yang berkaitan dengan politik adalah usaha mengkonstruksikan realitas. Laporan tentang kegiatan orang yang berkumpul di sebuah lapangan terbuka guna mendengarkan pidato politik pada musim pemilu, misalnya, adalah hasil konstruksi realitas mengenai peristiwa yang lazim disebut kampanye pemilu itu. Begitulah setiap hasil laporan adalah hasil konstruksi realitas atas kejadian yang dilaporkan” (Hamad, 2004: 11).

Masyarakat yang memberi penafsiran terhadap makna yang terdapat pada wacana teks terkait issu pemberitaan penistaan agama tentu sangat menyinggung banyaknya umat beragama yang merasa terlibat dalam peristiwa tersebut. Namun, konstruksi realitas yang disusun relatif merata pada semua kategori atau segmen tingkat masyarakat yang mengkonsumsi media massa (Louw, 2001: 49).
Dalam membentuk konstruksi realitas sosial di media masa, setidaknya terdapat empat tahapan yang dilakukan partisipan media massa dalam mengkonstruksikan suatu realitas, yakni tahapan dalam menyiapkan materi konstruksi, tahapan dalam penyebaran issu konstruksi, tahapan dalam pembentukan konstruksi, dan tahapan konfirmasi (Tamburaka, 2013: 79).
a. Tahapan dalam menyiapkan materi konstruksi.
Terdapat tiga hal inti dalam proses penyiapan materi konstruksi, yakni; (1) keberpihakan media massa kepada kapitalisme sebagai pemilik lembaga media massa, (2) keberpihakan media massa yang bersifat sementara kepada masyarakat pengkonsumsi media massa, dan (3) keberpihakan media massa terhadap kepentingan umum atas suatu wacana teks berita yang diterbitkan.
Realitas suatu peristiwa dianggap sangat penting karena issu tersebut terkait dengan kepentingan publik. Itulah sebabnya segala sesuatu yang berkaitan dengan kepentingan publik menjadi fokus media massa dalam menyiapkan dan menyusun wacana teks pemberitaan. Kasus penistaan agama merupakan salah satu issu yang menjadi rebutan berbagai macam media massa untuk berlomba-lomba dalam melakukan wacana teks yang dikonstruksikan, karena issu tersebut merupakan issu yang tidak hanya menyingung urusan pribadi, tetapi sudah merambah ke ranah masyarakat luas, khususnya pemeluk agama yang bersangkutan.
b. Tahapan dalam penyebaran issu konstruksi.
Penyebaran issu konstruksi realitas di media massa dilakukan dengan prinsip strategi yang dimiliki media massa, yakni prinsip real time. Dalam melakukan tahapan publikasi wacana teks yang akan diterbitkan, prinsip strategi tersebut merupakan syarat penting yang harus dipenuhi, oleh karena itu issu-issu yang terdapat pada kasus penistaan agama harus sesegera mungkin untuk diterbitkan kepada khalayak luas agar masyarakat tidak merasa terlambat terhadap informasi realitas yang terjadi.
c. Tahapan dalam pembentukan konstruksi.
Setelah melewati tahapan dalam penyebaran issu konstruksi, masyarakat akan mengalami berbagai macam proses tahapan dalam pembentukan konstruksi atas wacana teks pemberitaan yang dibaca atau dilihat melalui pemberitaan di media massa. Proses tahapan dalam pembentukan konstruksi realitas antara lain; (1) konstruksi realitas dengan cara memberikan pemahaman pembenaran terhadap informasi yang didapat, (2) kesediaan khalayak untuk dikonstruksi oleh media massa, dan (3) media massa memposisikan dirinya sebagai pilihan masyarakat yang menjadi suatu kebutuhan terhadap informasi agar dikonsumsi khalayak.
Dalam tahapan ini, masyarakat secara tidak langsung meyakini kebenaran-kebenaran yang terdapat pada wacana teks terkait pemberitaan penistaan agama oleh media massa. Ini merupakan bentuk perwujudan media yang berhasil melaksanakan tahapan awal dalam membentuk konstruksi realitas. Selanjutnya, masyarakat secara langsung ikut terkena pengaruh terhadap informasi yang dibingkai melalui wacana teks terkait pemberitaan penistaan agama oleh media massa.
d. Tahapan konfirmasi.
Tahapan ini adalah saat-saat di mana media massa ataupun masyarakat yang telah membaca wacana teks di media massa memberikan pendapatnya, pernyataannya, argumentasinya, dan akuntabilitasnya terhadap pemberitaan issu terkait untuk ikut terlibat dalam pembentukan konstruksi realitas sosial (Tamburaka, 2013: 79-82).
2. Menelisik Penistaan Agama dari Berbagai Perspektif
Penistaan diambil dari kata dasar nista yang berarti hinaan, sedangkan agama adalah suatu sarana bagi manusia dalam menemukan petunjuk eksistensi ketuhanan. agama juga bukanlah sesuatu yang dibuat-buat oleh manusia. agama adalah ciptaan Allah SWT yang konstan. Esensinya adalah tauhid uluhiyah dan mengesakanNya dalam beribadah, mensyukuri nikmat-nikmatNya dengan beramal saleh, serta beriman kepada hari kebangkitan, hisab, dan balasan atas segala macam perbuatan setelah berakhirnya kehidupan di dunia ini (Imarah, 1999: 73).
Persoalan tentang agama sangat sensitiv disinggung karena ini merupakan keyakinan pada batin masing-masing individu. Keyakinan-keyakinan yang kuat membuat manusia rela untuk berjuang mempertaruhkan apapun hanya untuk memperjuangkan keyakinan. Hal ini sangat mungkin terjadi jika manusia menganggap keyakinan-keyakinannya sebagai sesuatu hal yang suci dan merebut kendali mutlak atas dirinya sendiri. Oleh karena itu, hanya kekuatan keagamaanlah yang mampu memberi nilai kesucian kepada keyakinan-keyakinan dan menjadikan manusia diatur sepenuhnya oleh keyakinan-keyakinan itu (Muthahhari, 1990: 83).
Pernyataan di atas mempertegas bahwa adanya keyakinan terhadap nilai-nilai keagamaan, itu semua dianggap suci dan sakral yang menjadikan indikator dan tolak ukur kemanusiaan. Oleh karena itu bagi siapapun yang menyinggung persoalan agama akan banyak masyarakat yang menghujat dan ikut membela keyakinannya. Namun dari mazhab pemikiran lain ada yang berpendapat bahwa tolak ukur kemanusiaan dipandang dari tekad dan kekuatan kehendak. Aliran mazhab tersebut mengakuisisi bahwa jika seseorang mampu untuk menguasai dirinya sendiri, nalurinya, saraf, dan hawa nafsunya dengan kekuatan kehendak dan akal, serta tidak dikuasai oleh berbagai kecenderungan dan keinginan, dialah yang dikatakan sebagai manusia sesungguhnya (Muthahhari, 1988: 11).
Jadi, wacana yang disampaikan dengan menyulut emosi masyarakat karena menyinggung persoalan keyakinan agama hanya untuk mengikuti kehendak hawa nafsu bukanlah seseorang yang memiliki sifat kemanusiaan, terlebih lagi, pada issu kasus penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok yang dianggap bahwa sosoknya sebagai public figure di masyarakat. Kasusnya menjadikan Ahok sebagai pertimbangan bahwa Indonesia adalah Negara yang memiliki beragam agama, jadi sudah sepantasnya dikehidupan bermasyarakat harus saling menghormati dan menjaga kerukunan antar umat beragama.
Indonesia adalah Negara yang memiliki beragam agama. Sejarah pertumbuhan bangsa Indonesia mencatat bahwa tumbuh kembangnya Indonesia di tengah percaturan dunia dan kemasyarakatan dalam suatu tata keagamaan dan budaya yang beraneka ragam, jauh sebelum jajaran pulau-pulau lahir sebagai bangsa yang menjadi satu kesatuan politik dan wilayah nusantara dengan berbagai suku, adat, tradisi, budaya, dan agama. Keagamaan yang beragam di Indonesia tersusun dari eksistensi dan hanya mengakui lima agama besar di Indonesia yakni, (1) Islam, (2) Kristen Protestan, (3) Katolik, (4) Hindu, dan (5) Budha. Itulah yang membuat Indonesia menjadi pembeda dan ciri pokok eksistensinya sebagai satu bangsa dari bangsa-bangsa lain akan keanekaragaman budayanya (Harun dan Mulkhan, 1986: 124). Oleh karena itu, setiap individu diberikan kebebasan menganut dan menjalankan kegiatan agamanya masing-masing. Hal tersebut juga dilindungi oleh Pasal 28E Ayat (1) Undang-Undang Republik Indonesia tahun 1945 yang berbunyi:
“Setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat menurut agamanya, memilih pendidikan dan pengajaran, memilih pekerjaan, memilih kewarganegaraan, memilih tempat tinggal di wilayah negara dan meninggalkannya, serta berhak kembali”.

Dengan adanya perlindungan dari Negara tentang kebebasan memeluk keyakinan agama membuat Indonesia menjadi salah satu Negara yang menghargai toleransi beragama. Namun tetap tidak menutup kemungkinan adanya perpecahan karena agama merupakan hal yang sangat erat kaitannya dengan pribadi masing-masing individu.
Jika berbicara tentang Islam dalam sejarah nasional, tentu bisa dimaklumi bahwa masalah ini hanya mungkin terjadi apabila masyarakat memiliki rasa keprihatinan nasional, dan kesadaran akan nasionalisme juga tergolong masih baru. Dahulu, pengertian nasionalisme hanya terbatas pada konsep etnis-kultural, yang sekarang telah diturunkan sebagai kesadaran lokal, atau bahkan provinsional. Disamping orientasinya yang bersifat lokal atau etnis-kultural, suatu unit yang biasanya merupakan satu kesatuan tradisi politik bersifat relatif lebih simbolik. Artinya, dibalik apa yang dikatakan secara terbuka terletak makna yang sesungguhnya (Abdullah, 1987: 226).
Fakta membuktikan bahwa issu penistaan agama bukanlah hal baru di Indonesia. Segala sesuatu yang bertolak belakang dengan paham dominan akan ditindak sebagai seseorang atau sekelompok yang melakukan penistaan. Menentang, meragukan, dan bahkan mempertanyakan persoalan ajaran agama merupakan tindak penistaan agama, terlebih banyak bermunculan sekte-sekte atau aliran aliran baru yang sangat bertolak belakang dengan ajaran-ajaran keagamaan yang diakui di Indonesia.
Dilansir dari Muhammad Faisal, seorang Aktivis Anti Pemurtadan dan Aliran Sesat yang disarikan melalui buku “Aliran dan Paham Sesat di Indonesia”, karya Hartono Ahmad Jaiz yang menyebutkan bahwa sedikitnya terdapat 13 sekte atau aliran sesat yang dianggap menistakan agama Islam, namun peneliti hanya menuliskan tujuh sekte atau aliran sesat yang dianggap secara umum melakukan tindak pidana penistaan agama dan sempat menjadi pemberitaan viral di berbagai media massa, antara lain sebagai berikut:
a. Syi’ah.
Aliran Syi’ah dianggap sesat karena banyak sekali perbedaan mazhab dengan aliran Ahlussunnah wal Jama’ah yang dianut oleh masyarak Indonesia. Perbedaan aliran yang sangat mencolok antara lain para pengikut Syi’ah tidak mengakui Hadits Nabi yang tidak diriwayatkan oleh Ahlul Bait yakni sahabat Ali bin Abi Tholib, karena aliran Syi’ah pada umumnya tidak mengakui kekhalifahan Abu Bakar as-Siddiq, Umar bin Khatab, dan Utsman bin Affan, sedangkan Ahlus Sunnah wal Jama’ah mengakui keempat Khulafaurrasyidin
(Abu Bakar, Umar, Utsman, dan Ali bin Abi Thalib).
b. Jamaah Ahmadiyah.
Ahmadiyah dianggap aliran sesat dan telah melakukan penistaan terhadap Agama Islam Mirza Ghulam Ahmad mengaku sebagai Nabi setelah Nabi Muhammad SAW.
c. Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII).
LDII dianggap sesat karena menganggap orang Islam yang bukan merupakan anggota LDII adalah Kafir dan najis, oleh karena itu apabila orang yang bukan merupakan anggota LDII melaksanakan sholat di Masjid LDII, maka lantai tempat sholatnya harus dicuci dan dipel bersih oleh mereka karena dianggap najis.
d. Agama Salamullah/Lia Eden.
Lia Aminudin atau Lia Eden dianggap menistakan agama Islam karena telah mengaku-ngaku sebagai titisan malaikat Jibril.



e. Kelompok Husnul Huluq.
Kelompok Husnul Huluq dianggap sesat karena memiliki pendapat bahwa hukum melaksanakan shalat Jum’at adalah sah walaupun hanya ada tiga orang jama’ah.
f. NII KW IX Pontren Alzaytun Indramayu.
Salah satu ajaran sesat yang dianggap merusak tauhid dan aqidah umat Islam adalah meyakini bahwa kerasulan tidak akan pernah berakhir selama masih ada orang yang menyampaikan dakwah Islam di dunia, jadi siapa saja yang berdakwah dia bisa menjadi seorang Rosulallah atau utusan Allah.
g. Al Qiyadah Al Islamiyah.
Penyimpangan aqidah yang dilakukan aliran Al Qiyadah Al Islamiyah antara lain syahadat baru yang berbunyi “Asyhadu ala ilaha illallah, Wa asyhadu anna Masih Al Mau’ud Rasulullah” dan memiliki pemahaman sendiri akan adanya Nabi/Rasul baru setelah nabi Muhammad SAW (dalam www.nahimunkar.com diakses pada tangga 10 desember 2016, pukul 22:20).
Dan masih banyak pula ratusan aliran yang tidak mungkin disebutkan satu-persatu seperti yang belum lama terjadi adanya sekte atau aliran sesat yang melakukan issu penistaan agama terhadap Gerakan Fajar Nusantara (Gafatar) yang merupakan bentuk transformasi dari aliran sesat Al- Qiyadah oleh Ahmad Musaddeq.
Dari pemaparan di atas bisa diketahui bahwa issu penistaan Agama di Indonesia, ditinjau dari perspektif sejarah dan budaya sudah bukan lagi issu baru. Saat ini, faktor kuat yang memungkinkan adanya tindak penistaan agama adalah ekonomi. Faktor ekonomi membuat seseorang rentan dengan sengaja rela menjadi pengikut kelompok-kelompok yang dianggap menistakan agama. Belum lagi dari perspektif hukum yang dengan tegas menyatakan di dalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) 156a yang menyebutkan bahwa:
“Dipidana dengan pidana penjara selama-lamanya lima tahun barang siapa dengan sengaja di muka umum mengeluarkan perasaan atau melakukan perbuatan: a) yang pada pokoknya bersifat permusuhan, penyalahgunaan, atau penodaan terhadap suatu agama yang dianut di Indonesia; b) dengan maksud agar supaya orang tidak menganut agama apapun juga, yang bersendikan Ketuhanan Yang Maha Esa”.
Dengan adanya undang-undang tersebut menegaskan bahwa penistaan agama dalam perspektif hukum dianggap melakukan pelanggaran tindak pidana dan dapat dijatuhkan putusan hukuman maksimal lima tahun penjara.
3. Analisis Wacana Pada Media
Wacana sudah bukan lagi hal baru yang digunakan dalam berbagai macam bidang kajian keilmuan, baik dari aspek sosial, budaya, politik, dan sebagainya. Secara ringkas dan sederhana, teori wacana mencoba untuk menjelasakan proses terjadinya suatu peristiwa seperti terbentuknya suatu kalimat atau pernyataan (Sobur, 2006: 46). Hoed menjelaskan bahwa wacana merupakan konstruksi teoritis abstrak yang maknanya bisa dikaji terhadap keterkaitannya dengan konteks dan situasi teks komunikasi (dalam Badara, 2012: 18).
Sedeangkan Ricoeur mendefinisikan teks adalah wacana yang merupakan bentuk lisan yang difiksasikan ke dalam bentuk tulisan (Kleden-Probonegoro, 1998: 119, dalam Sobur, 2006: 53). Dengan demikian bisa memperjelas definisi tersebut yang menyatakan bahwa teks adalah fiksasi atau perlembagaan suatu peristiwa wacana lisan yang berubah bentuk menjadi bahasa tulisan (Hidayat, 1996: 129-130).
Foucault menjelaskan bahwa teks media juga merupakan sebuah wacana yang dapat dibedakan menjadi tiga macam pengertian wacana, yakni; (1) konseptual teoritis yang mendefinisikan suatu wacana melalui berbagai macam pernyataan atau teks yang mempunyai makna dan memiliki efek dalam kehidupan di dunia nyata, (2) konteks penggunaannya yang berarti wacana merupakan sekumpulan pernyataan yang bisa dikategorisasikan sebagai konseptual tertentu untuk mengidentifikasi struktur tertentu pada wacana, misalnya, wacana imperialisme dan wacana feminisme, dan (3) metode penjelasannya yang berarti wacana merupakan suatu metode yang dikonsep sedemikian rupa untuk mendefinisikan suatu pernyataan pada teks yang tersirat (Sobur, 2006: 11).
Teks yang telah dipublikasikan dapat menyuguhkan interpretasi sesuai dengan makna-makna dan kode-kode yang telah ditetapkan (Yusuf, 2008: 167). Jadi bisa ditarik kesimpulan bahwa teks adalah gabungan dari struktur kata dan anak kalimat yang dibingkai sedemikian rupa oleh partisipan media di mana terdapat muatan-muatan atas makna-makna yang tersirat di dalamnya. Wacana pada teks yang dipublikasikan dalam konteks issu penistaan agama senantiasa didasari atas muatan ideologis untuk kepentingan tertentu.
Sebenarnya, antara teks, konteks, dan wacana tidak bisa dipisahkan. Ketiganya merupakan satu kesatuan yang saling berkaitan. Teks merupakan perwujudan atas segala macam bentuk bahasa dan ekspresi komunikasi, ucapan, musik, gambar, efek suara, citra, dan sebagainya. Sedangkan konteks merupakan kekuatan eksternal yang mempengaruhi pemakaian bahasa, seperti partisipan pada bahasa, situasi di mana teks tersebut diproduksi, fungsi yang dimaksudkan, dan sebagainya. Dan posisi wacana di sini yang kemudian dimaknai sebagai teks dan konteks secara bersama-sama (Sobur, 2006: 56).
Dengan demikian, wacana sangat berperan penting dalam kedudukan posisi sentralnya antara teks dan konteks sehingga dapat memaparkan teks dan konteks ke dalam proses penulisan berita agar kronologi cerita dapat dijabarkan secara mendalam dan luas.
Wacana pada teks berita lebih menekankan kepada fakta terjadinya suatu peristiwa di masyarakat dan disajikan dengan mengikuti formula “5W+1H”. Berita yang dipublikasi harus mematuhi unsur-unsur sebagai berikut: (1) perioditas, yakni wacana pada teks pemberitaan harus diterbitkan secara menyeluruh, (2) aktualitas suatu berita harus diperhatikan agar berita tersebut terkesan baru dan menjadi konsumsi bagi publik, dan (3) kontinuitas pada wacana teks pemberitaan harus dilakukan dengan terus-menerus dan berkesinambungan antara satu berita dan berita terkait agar berita tetap menjadi wacana yang selalu diperhatikan oleh publik (Badara, 2012: 22).
Setidaknya terdapat tiga pandangan mengenai teks bahasa di dalam analisis wacanan, yakni: (1) pandangan pertama adalah pandangan yang dianut oleh aliran positivisme-empiris yang melihat bahasa sebagai jembatan antara manusia dengan objek yang ada di luar dirinya, (2) pandangan kedua diaunut oleh aliran konstruktivisme yang menolak aliran empirisme-positivisme yang memisahkan subjek dan objek bahasa, dan (3) aliran ketiga ini dianut oleh pandangan kritis di mana pandangan ini mencoba untuk mengoreksi pandangan konstruktivisme yang kurang sensitiv terhadap proses produksi dan proses reproduksi makna yang terjadi secara historis maupun institusional (Eriyanto, 2006: 4-6).
Keberagaman dari alriran tersebut membuat masyarakat memiliki karakteristik yang berbeda sebagai pembaca wacana pada teks berita. Masyarakat yang melihat wacana pada teks selalu membutuhkan informasi mendetail dan mendalam agar mudah memahami konteks wacana pada teks berita tersebut.
Wacana pada teks pemberitaan penistaan agama membuat partisipan media melakukan strategi pembingkaian dan mengedepankan gagasan terhadap inti dari permasalahan, dengan demikian pemberitaan issu penistaan agama dapat dimaknai dan memberi pengaruh terhadap persepsi masyarakat sebagai konsumen berita. Untuk meminimalisir kesalahan strategi dalam proses pembingkaian pada wacana teks pemberitaan, terdapat beberapa strategi yang bisa dilakukan oleh partisipan media yakni:
“There must be interest in that topic. That interest will most likely center on an issue the reporter considers important to readers or viewers. A second factor is resources. To explain behaviour a third factor, theory is necessary. Theory is an explanation for why something occurs or exists. Once the reporters have their ideas and the resources to do the project, they must begin by defining their concept, developing their hypotheses” (Demers dan Nichols, 1987: 17).

Pernyataan Demers dan Nichols di atas menjelaskan bahwa di dalam suatu peristiwa pasti terdapat sesuatu yang menarik perhatian masyarakat, dan ketertarikan tersebut menjadi dasar bagi seorang partisipan media atau reporter mempertimbangkan permasalahannya kepada khalayak sebagai pembaca.
Faktor selanjutnya adalah sumber daya dan bagaimana reporter tersebut menjelaskan karakteristik secara teori pada peristiwa tersebut. Teori berguna untuk menjelasakan mengapa peristiwa itu bisa terjadi. Demers dan Nichols juga menambahkan pernyataannya bahwa sekali reporter tersebut memiliki ide-ide dan sumber daya untuk menyusun wacana teks pemberitaannya, maka reporter tersebut akan memulai menyusun wacananya dengan mendefinisikan konsep-konsep dan mengembangkan hipotesisnya.




G. Metode Penelitian
1. Paradigma dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode analisis wacana Norman Fairclough. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana wacana terhadap pemberitaan penistaan agama oleh Basuki Tjahaja Purnama di metrotvnews.com dan vivanews.com edisi oktober 2016.
Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata baik secara tertulis atau secara lisan yang diolah melalui pengamatan terhadap orang-orang dan perilaku (Maleong, 2000: 4). Sementara bagi analisis wacana, tujuan penelitian yang dilakukan adalah bukan bertujuan untuk menyokong wacana, melainkan bertujuan untuk menemukan apa yang sebenar-benarnya dimaksudkan oleh orang lain ketika mereka mengatakan “ini” atau “itu”, atau menemukan realitas di balik wacana itu sendiri (Jorgensen dan Phillips, 2007: 39).
Analisis wacana Fairclough mengintegrasikan pemakaian bahasa dalam tuturan dan tulisan sebagai bentuk dari praktik sosial (Junaedi, 2007: 73). Fairclough juga melihat bahwa praktik penggunaan bahasa dilandasi sebagai praktik kekuasaan (Eriyanto, 2006: 285), oleh karena itu dalam melakukan penelitian ini, peneliti mengacu terhadap paradigma kritis, karena dari sisi perspektifnya, paradigma kritis lebih sesuai digunakan jika membahas tentang kajian wacana sebagai bentuk praktik sosial, karena wacana selalu merefleksikan struktur sosial yang terbentuk dan relasi kekuasaan yang hadir dibelakangnya (Narendra, 2008: 138).
2. Objek Analisis
Pada penelitian ini objek analisisnya yaitu teks berita tentang issu penistaan agama yang dilakukan oleh Basuki Tjahaja Purnama dalam rubrik media online di metrotvnews.com dan vivanews.com edisi oktober 2016. Metrotvnews.com merupakan media online milik Surya Paloh, dewan tertinggi Partai Nasdem di mana Nasdem saat ini juga menjadi bagian dari partai koalisi di kubu Ahok. Sementara vivanews.com milik A. Ardiansyah Bakrie (direktur utama saat ini yang sebelumnya dipimpin oleh Abu Rizal Bakrie), merupakan media yang dimiliki oleh Bakrie Group dengan partai Golkarnya yang juga merupakan salah satu koalisi pendukung Ahok.
Objek analisis dalam penelitian ini adalah berita-berita mengenai isu penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok periode oktober 2016. Pemilihan waktu tersebut, karena mengingat dalam bulan itu, pemberitaan mengenai isu terkait sedang gencar-gencarnya.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik purposive sampling. Teknik sampling seperti ini lebih mengutamakan pada aspek tujuan penelitian (Bungin, 2005: 125). Teknik tersebut menentukan sendiri sampel yang akan diambil berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Peneliti akan mengambil data berdasarkan kategori pemberitaan yang layak sesuai dengan objek penelitian, serta mengacu pada model analisis yang akan digunakan.
4. Teknik Analisis Data (Norman Fairclough)
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menganalisis teks berdasarkan model analisis wacana kritis Norman Fairclough. Fairclough membagi analisis wacana menjadi tiga dimensi: (1) teks, yang bertujuan untuk mengungkap makna dan dilakukan dengan cara menganalisis bahasa secara kritis, (2) discourse practice, adalah tahapan yang dilakukan pada tahap proses pembuatan teks yang berguna untuk penafsiran terhadap teks, dan (3) sociocultural practice, adalah tahapan di mana dimensi sosial yang berisi kajian mengenai keadaan sosial yang mempengaruhi proses pembuatan teks (Eriyanto, 2006: 286; Narendra, 2008: 151).
Dari penjelasan di atas, Fairclough menyediakan tiga tahapan level analisis demi kesempurnaan hasil penelitian. Kendati demikian, peneliti memfokuskan untuk menganalisis wacana pada tahap awal analisis, yakni tahapan level analisis teks, di mana peneliti menganalisis objek penelitian melalui struktur kata atau tata bahasa yang digunakan dalam penyusunan kalimat.
a. Tahap Analisis Teks
Analisis teks tidak hanya mengkaji bagaimana struktur kata atau tata bahasa yang digunakan dalam penyusunan kalimat, namun Fairclough mengkajinya dengan sangat mendalam dan membagi menjadi tiga aspek yang perlu dikaji: (1) ideasional yang merujuk pada representasi tertentu yang ingin ditampilkan dalam teks, yang umumnya membawa muatan ideologis tertentu, (2) relasi yang merujuk pada bagaimana konstruksi hubungan antara wartawan dengan pembaca, seperti apakah teks disampaikan apakah secara informal atau formal, terbuka atau tertutup, dan sebagainya, (3) identitas yang merujuk pada konstruksi tertentu dari identitas wartawan dan identitas pembaca, serta bagaimana personal dan identitas ini ditampilkan (Eriyanto, 2006: 287).
Elemen-elemen dasar mengenai analisis teks yang dirangkai oleh Norman Fairclough dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1.1
Elemen Dasar Analisis Teks Fairclough
	Unsur
	Yang Ingin Dilihat

	Representasi
	Bagaimana peristiwa, orang, kelompok, situasi, keadaan, atau apa pun ditampilkan dan digambarkan dalam teks.

	Relasi
	Bagaimana hubungan antara wartawan, khalayak, dan partisipan berita ditampilkan dan digambarkan dalam teks

	Identitas
	Bagaimana identitas wartawan, khalayak, dan partisipan berita ditampilkan dan digambarkan dalam teks


Sumber: (Eriyanto, 2006: 289; Narendra, 2008: 152).

1) Unsur Representasi
Menurut Fairclough ketika teks tersebut ditampilkan, pada dasarnya pilihan yang dihadapkan setidaknya terdapat dua pilihan, yakni pada tingkat kosakata (vocabulary) dan pada tingkat tata bahasa (grammar). Pada tingkat pertama yakni kosakata, maka peneliti harus mengamati kosakata apa yang dipakai untuk menampilkan dan menggambarkan sesuatu, yang menunjukkan bagaimana sesuatu tersebut dimasukkan dalam satu set kategori.
Selanjutnya pada tingkat kedua, peneliti harus mengamati bagaimana perbedaan di antara tindakan (dengan aktor sebagai penyebab) dan sebuah peristiwa (tanpa aktor sebagai penyebab atau pelaku). Perbedaan diantara tindakan dan peristiwa bukan semata persoalan ketata bahasaan, karena realitas yang dihadirkan dari pemakaian tata bahasa ini berbeda. Penggunaan bahasa dapat memilih apakah seseorang, kelompok, atau kegiatan tertentu hendak ditampilkan sebagai sebuah tindakan (action) ataukah hanya sebatas sebuah peristiwa (event) (Eriyanto, 2006: 290).
2) Unsur Relasi
Fairclough memaparkan bahwa setidaknya terdapat tiga kategori partisipan utama dalam media, yakni: wartawan, khalayak media, dan partisipan publik. Titik perhatiannya bukanterletak pada bagaimana partisipan publik ditampilkan di media, melainkan bagaimana pola hubungan antara ketiga aktor tersebut ditampilkan dalam teks (Eriyanto, 2006: 300).
3) Unsur Identitas
Fairclough melihat unsur identitas di sini dengan mengamati bagaimana identitas wartawan ditampilkan dan dikonstruksi dalam teks pemberitaan. Tujuannya untuk melihat bagaimana wartawan menempatkan dan mengidentifikasi dirinya dengan masalah atau kelompok sosial yang terlibat. Apakah wartawan tersebut menempatkan dirinya sebagai khalayak atau secara mandiri? (Eriyanto, 2006: 303-304).
H. Sistematika Penulisan
Sistematika dan alur penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa bab, antara lain sebagai berikut:
1. Bab I pendahuluan, yang berisi latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metodologi penelitian, serta sistematika penulisan dalam melakukan penelitian.
2. Bab II gambaran umum objek penelitian, yang berisi profil dan gambaran umum media online metrotvnews.com dan vivanews.com.
3. Bab III temuan penelitian, yang berisi pengumpulan dan analisis data yang dikumpulkan peneliti.
4. Bab IV pembahasan, yang berisi pembahasan terhadap hasil analisis data dari bab sebelumnya dan refleksi teori.
5. Bab V kesimpulan, yang berisi tentang kesimpulan dari hasil temuan penelitian, bab ini juga memuat saran bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa.

BAB II
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Proses pendaftaran Cagub dan Cawagub untuk mengikuti Pilkada DKI tahun 2017 telah berakhir. Tiga pasang calon secara resmi mendaftar ke kantor KPU DKI terhitung dari tanggal 21-23 september 2016 lalu. Mereka terdiri dari pasangan Agus Harimurti dan Sylviana Murni, Anies Baswedan dan Sandiaga Uno, serta pasangan Basuki Tjahaja “Ahok” Purnama dan Djarot Saiful Hidayat yang diusung oleh empat partai politik juga telah mendaftar ke KPU DKI pada rabu siang, 21 september 2016 lalu. Ini merupakan pemilihan yang dilakukan secara langsung menggunakan sistem pencoblosan. Dalam kesempatan ini para Calon Gubernur dan Calon Wakil Gubernur (Cagub-Cawagub) giat melakukan kampanye politiknya untuk menduduki kursi DKI-1. Berbagai macam cara dilakukan demi mengambil simpati masyarakat (dikutip dari www.news.detik.com , www.id.wikipedia.org dan www.rappler.com diakses pada tangga 10 desember 2016, pukul 22:20).
Namun kampanye politik yang dilakukan Basuki Tjahaja Purnama atau akrab disapa Ahok di Kepulauan Seribu pada hari selasa, tanggal 27 september 2016 lalu dianggap kontroversial. Pasalnya pernyataan Ahok yang saat ini menjabat dan juga sebagai petahan pada posisis Gubernur DKI Jakarta, dianggap menghina ayat suci Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 51 dan menyinggung umat muslim dengan ucapan kontroversialnya yang berbunyi: “... Kan bisa saja dalam hati kecil bapak ibu enggak bisa pilih saya karena dibohongi (orang) dengan isi surat Al-Maidah (ayat) 51 macam-macam itu. Itu hak bapak ibu...” (dikutip dari www.bbc.com diakses pada tangga 10 desember 2016, pukul 22:20). Sontak saja umat muslim khususnya di Indonesia geram dengan perkataan Ahok yang menyatakan kekeliruan pemahaman terhadap isi kandungan terjemahan ayat suci Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 51 yang berbunyi:
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil orang Yahudi atau Nasrani sebagai kawan karib. Mereka itu kawan karib antar mereka sendiri. Barangsiapa darimu yang mengangkat mereka sebagai pimpinan maka ia termasuk golongan mereka. Allah sama sekali tidak akan memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim” (Q.S. Al-Maidah/(4): 51).
Walaupun permohonan maaf Ahok terkait pernyataannya yang mengutip salah satu surat dalam kitab suci Al-Quran, yakni surat Al-Maidah ayat 51 sudah dinyatakan, namun berbagai kecaman tetap dilayangkan oleh banyak umat muslim di Indonesia. Terkait kasus tersebut, berbagai macam media ramai memberitakan Ahok yang dianggap melakukan issu SARA dalam kampanye politiknya menuju kursi DKI-1, termasuk media online yang bisa diakses secara mudah dan cepat. Dari banyaknya media online yang meliput pemberitaan terkait issu SARA yang dilakukan oleh Ahok, peneliti berfokus pada dua media online, yakni metrotvnews.com dan vivanews.com edisi oktober 2016.
Data yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti melalui dokumentasi berita yang sesuai dengan judul issu pemberitaan penistaan Agama oleh Ahok edisi oktober 2016 cukup mengejutkan. Pasalnya, terjadi ketidak seimbangan antara jumlah berita yang terbit di media online tersebut periode oktober 2016. Data yang berhasil didokumentasikan antara lain di website vivanews.com memulai pemberitaan pertama terkait issu penistaan Agama oleh Ahok pada tanggal 6 oktober 2016 sebanyak sembilan berita terkait. Sedangkan di website metrotvnews.com dengan kata kunci pencarian “penistaan Agama oleh Ahok” berjumlah dua berita yang ditulis pada tanggal 7 oktober 2016 (dikutip dari www.vivanews.com dan www.metrotvnews.com diakses pada tangga 10 desember 2016, pukul 22:20).
Kajian ini meneliti bagaimana wacana yang dibentuk melalui serangkaian teks dan kondisi perubahan sosial yang terjadi terhadap pemberitaan penistaan Agama oleh Ahok yang berfokus pada dua media online yakni metrotvnews.com dan vivanews.com edisi oktober 2016. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan acuan pada model analisis wacana yang memungkinkan untuk mengidentifikasi berbagai macam struktur kata, tata bahasa, dan positioning terhadap tokoh yang menjadi objek dalam teks pemberitaan terkait, guna mencapai tujuan atau maksud-maksud tertentu melalui wacana pada pesan-pesan yang tersirat (Pawito, 2007: 170).
Melalui analisis wacana (discourse analysis) dan paradigma kritis, peneliti berusaha mengungkap tabir yang tersembunyi di dalam teks pemberitaan terkait issu penistaan Agama oleh Ahok di dua media tersebut. Berikut adalah data yang penulis sajikan mengenai profil media metrotvnews.com dan vivanews.com.
A. 
Metrotvnews.com
1. Sejarah Singkat
Metro Tv adalah salah satu anak perusahaan dari Media Group yang dipimpin oleh Surya Paloh yang sudah berpengalaman di industri media lokal dan penerbit surat kabar nasional terbesar ketiga di Indonesia. Media ini awalnya hanya memperkejakan 280 karyawan yang sekarang berkembang menjadi lebih dari 1200 orang, yang sebagian besar berada dalam ruang berita dan produksi.
Metro Tv mulai mengudara untuk pertama kalinya pada 25 November tepat setelah tiga belas bulan dimana perusahaan ini berdiri. Awalnya, siaran yang ditayangkan hanya dua belas jam sehari di tujuh kota sampai 1 April 2001. Setelah melalui serangkain uji coba akhirnya Metro Tv mulai tayang 24 jam sehari.
Metro Tv telah membawa arus baru terhadap gaya hidup dan hiburan alternatif yang berkualitas. Dominasinya di sektor berita industri telah mempelopori perspektif baru bahwa, fokus yang dituju adalah program yang unik dan meningkatkan cara informasi yang disajikan. Dengan fasilitas yang canggih dan sumber daya manusia yang profesional, Metro Tv telah membawa angin segar bagi industri pertelevisian di Indonesia.
Senada dengan keinginan Metro Tv untuk menjadi media terbaik, perusahaan ini terus membuat inovasi dalam program-program multi dimensi. Seperti, program acara Kick Andy, I’m Possible, Mata Najwa dan masih banyak lainnya. Program acara tersebut telah menyajikan materi inspiratif ditengah banyaknya program acara yang tidak memperioritaskan kualitas materi.
2. Visi dan Misi
a. Visi
Visi dari Metro Tv adalah menjadi stasiun televisi yang berbeda dengan lainnya, dengan memperioritaskan di ruang berita, serta menyajikan hiburan yang berkualitas dan pemrograman gaya hidup. Selain itu Metro Tv memberikan peluang iklan yang unik dan mencapai loyalitas dengan pemirsa dan pengiklan.



b. Misi
Misi dari Metro Tv sendiri adalah yang pertama, merangsang dan mempromosikan kemajuan bangsa dan negara menuju suasana yang demokratis, dalam rangka untuk unggul dalam persaingan global, dengan apresiasi yang tinggi dari moral dan etika.
Kedua, menambahkan kehadiran berharga untuk industri televisi dengan menyediakan perspektif baru, dengan meningkatkan cara informasi disajikan dan dengan menawarkan alternatif hiburan berkualitas.
Ketiga, mencapai tingkat signifikan pertumbuhan dengan mengembangkan dan meningkatkan aset, untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan karyawan, dan untuk menghasilkan keuntungan yang signifikan bagi pemegang saham (dikutip dari www.metrotvnews.com diakses pada tangga 10 april 2016, pukul 22:20).
3. Strategi
Untuk selalu tampil ke depan sebagai televisi terbaik yang mampu mengatasi persaingan pasar, Metro Tv mempunyai strategi yaitu:
a. Peningkatan dan pendayagunaan sarana operasi dan teknologi sehingga dapat memberikan berbagai kemudahan dan kenyamanan bagi pemilik pesawat televisi.
b. Penyajian program yang menarik dan memuaskan sesuai dengan kebutuhan pemirsa baik berupa hiburan, pengetahuan, informasi aktual dan akurat, serta pengembangan kreativitas untuk melahirkan program-program acara baru yang menarik, memuaskan pemirsa dan dapat dipertanggung jawabkan.
c. Pemasaran iklan yang menunjang biaya operasional dengan tetap memperhatikan kepentingan masyarakat luas.
d. Peningkatan peran, kompetensi dan profesionalisme sumber daya manusia, melalui program pelatihan dan pemeliharaan motivasi kerja karyawan melalui berbagai perlindungan dan kesejahteraan.
e. Pengembangan usaha yang tetap berorientasi kepada kepentingan masyarakat baik berupa penyajian program hiburan, informasi dan pengetahuan serta program-program sosial (Davala, Cesc - dari situs www.academia.edu diakses pada tangga 10 april 2016, pukul 22:20).
B. Vivanews.com
1. Sejarah Singkat
Vivanews.com merupakan website yang fokus menyajikan berita-berita baik lokal maupun global. Vivanews.com merupakan media yang dikelola oleh Bakrie Group, oleh karenanya, vivanews.com mencakup informasi pemberitaan yang ada pada antv, tvOne, dan SportOne yang juga program siaran televisi yang dinaungi Bakrie Group.
Karena basisnya yang merupakan portal berita online, maka dirasa adanya situs ini dapat memudahkan masyarakat bilamana merasa tertinggal berita atau informasi yang tidak sempat ditonton di berita-berita seputar olah raga, otomotif, politik, budaya, agama, dan lain-lain, baik itu dalam negeri maupun luar negeri, yang dimuat di tvOne khususnya yang merupakan media yang mengutamakan berita sebagai program andalan, dan SportOne yang menampilkan olah raga, atau antv yang mneampilkan acara hiburan, dapat dengan mudah diakses melalui laptop, telepon seluler, dan jaringan internet lainnya (dikutip dari www.wikipedia.org diakses pada tangga 10 april 2016, pukul 22:20).
Vivanews.com merupakan website aktif yang dapat diakses dan selalu diperbaharui selama 24 jam, jadi informasi-informasi yang tertinggal di media televisi, khususnya program tvOne, SportOne, dan antv dapat dibaca melalui situs vivanews.com.
Motto yang dimiliki vivanews.com adalah menampilkan standar jurnalisme yang berkualitas. Hal itu diperlihatkan vivanews.com dalam menampilkan suatu pristiwa yang diliput vivanews.com baik lokal maupun global. Selain itu vivanews.com juga memberi kemudahan dalam memberikan akses kepada khalayak agar semua kalangan masyarakat dapat dengan mudah membuka situs vivanews.com.
Vivanews.com memiliki tujuan untuk mencerdaskan bangsa dengan menampilkan dan menunjukkan kecerdasan jurnalisme yang akurat, tajam, dan menghibur (dikutip dari www.vivanews.com diakses pada tangga 10 april 2016, pukul 22:20).


BAB III
TEMUAN PENELITIAN

Hingga saat ini, kasus penistaan agama masih menjadi isu-isu terhangat yang ramai diberitakan oleh kedua media, yakni metrotvnews.com dan vivanews.com. Penulis mengklaim pemberitaan penistaan agama periode oktober 2016 merupakan kumpulan berita yang layak untuk diteliti.
Kasus penistaan agama yang dilakukan oleh Gubernur DKI Jakarta saat itu Basuki Tjahaja Purnama atau akrab disapa Ahok yang juga merupakan kandidat petahana dalam pemilihan gubernur DKI mendatang, telah melontarkan pernyataan saat kampanye politiknya di Kepulauan Seribu pada hari selasa, tanggal 27 september 2016 lalu yang dianggap kontroversial, mengingat kasus tersebut dikonstruksi dalam berbagai perspektif.
Dari keseluruhan berita yang terdapat pada laman website online metrotvnews.com dan vivanews.com terkait isu penistaan agama oleh Ahok periode oktober 2016 yang berhasil dikumpulkan secara keseluruhan oleh peneliti berjumlah 133 populasi berita.
Keseluruhan data populasi berita diperoleh peneliti melalui laman website online metrotvnews.com dan vivanews.com melalui indeks pencarian pada bulan oktober 2016 dengan kata kunci “penistaan agama oleh Ahok”.
Dari keseluruhan populasi berita, peneliti berusaha “menyisir” dan membagi berita menjadi tiga klasifikasi berita dengan tujuan mengurangi populasi, sehingga terciptanya sampel yang akan diteliti.
Klasifikasi pertama, peneliti membagi berita berdasarkan judul dan konteks serupa seperti contoh berita berikut: “Dinilai Mainkan Al-Qur’an Ahok Diamuk Advokat Di MK” dan berita serupa berjudul “Ahok Diamuk Advokat Karena Surat Al-Maidah”. Dari proses “penyisiran” berita pada klasifikasi pertama, peneliti menemukan 49 judul dan konteks serupa.
Klasifikasi kedua yakni berita seputar peristiwa yang melingkupi peristiwa utama atau biasa disebut sebagai berita kaki. Biasanya berita seperti ini menyangkut pelaku penistaan agama secara personal atau isu politik yang mengiringi kasus penistaan agama seperti contoh berita berikut: “MENAG: Pilih Calon Karena Program, Bukan Etnis Atau Agama” dan “JK: Mayoritas Dan Minoritas Harus Saling Toleran”.
Berita tersebut dikategorikan sebagai berita kaki karena berita tersebut tidak secara langsung menggambarkan proses pengusutan kasus penistaan agama, berita tersebut lebih kepada personal atau berita yang hanya mengiringi isu penistaan agama. Dari proses klasifikasi kedua, peneliti menemukan sebanyaknya 50 berita kaki yang hanya memuat isu politik dengan mengiringi isu penistaan agama.
Klasifikasi terakhir yakni berita utama atau berita seputar peristiwa yang menjadi kronologi pengungkapan kasus penistaan agama oleh Ahok seperti berita penyidikan, pencekalan, atau berita tentang penahanan pelaku atau tersangka isu penistaan agama seperti contoh berita berikut: “Tim Cyber Crime Polri Teliti Video Al-Maidah Ahok” dan “Ormas Islam Di Jawa Barat Minta Ahok Dipenjara”.
Dari proses klasifikasi terakhir, peneliti menemukan setidaknya 16 berita yang bukan termasuk kedalam kategori berita utama seperti contoh “MUI: Nusron Wahid Seperti Tak Pernah Belajar Islam” dan “Ditanya Soal Ahok Ke Bareskrim, Djarot Kebelet Pipis”.
Dari ketiga proses “penyisiran” populasi berita di atas, peneliti berhasi mengumpulkan jumlah sampel penelitian sebanyak 14 sampel berita utama terkait isu penistaan agama oleh Ahok, dengan metrotvnews.com berjumlah enam sampel berita, dan vivanews.com berjumlah delapan sampel berita.
Keseluruhan sampel berita tersebut akan dipaparkan pada tabel dalam dua sub-bab, yakni “pemberitaan penistaan agama oleh Ahok di metrotvnews.com” dan “pemberitaan penistaan agama oleh Ahok di vivanews.com”.
A. Pemberitaan Penistaan Agama oleh Ahok di Metrotvnews.com
Metro Tv merupakan media besar di Indonesia dengan mengutamakan kekuatan berita yang menjadi program andalan dengan tagline “knowledge to elevate”. Dari penelusuran temuan data penelitian, situs resmi metrotvnews.com yang menjadi salah satu objek penelitian menampilkan enam berita yang menjadi sampel penelitian. Berita tersebut tertera pada tabel berikut:
Tabel 3.1
Konten Sampel Berita metrotvnews.com Edisi Oktober 2016
	No
	Hari/ Tanggal
	Jam
	Judul Berita/ Sumber

	1
	Jum’at, 7 Okt 2016
	21:57 WIB
	Djarot Ingatkan Agama Jangan Dipakai Untuk Kepentingan Politik
(http://news.metrotvnews.com/metro/aNrL3WVk-djarot-ingatkan-agama-jangan-dipakai-untuk-kepentingan-politik)

	2
	Senin, 10 Okt 2016
	20:54 WIB
	PWNU Jakarta Sebut Permintaan Maaf Ahok Sebagai Sikap Kenegarawan
(http://news.metrotvnews.com/politik/5b2MQdVN-pwnu-jakarta-sebut-permintaan-maaf-ahok-sebagai-sikap-kenegarawanan)

	3
	Senin, 10 Okt 2016
	21:10 WIB
	Megawati Heran Ucapan Ahok Kerap Jadi Sentimen Negatif
(http://news.metrotvnews.com/politik/Obz96gZN-megawati-heran-ucapan-ahok-kerap-jadi-sentimen-negatif)

	4
	Selasa, 18 Okt 2016
	21:02 WIB
	Staf Ahok Bakal Diperiksa Terkait Dugaan Penistaan Agama
(http://news.metrotvnews.com/hukum/VNxJGOBk-staf-ahok-bakal-diperiksa-terkait-dugaan-penistaan-agama)

	5
	Senin, 24 Okt 2016
	21:11 WIB
	Fayakhun: “Ahok Tak Lakukan Penistaan Agama”
(http://pilkada.metrotvnews.com/news-pilkada/8Kyd8drk-fayakhun-ahok-tak-lakukan-penistaan-agama)

	6
	Jum’at, 28 Okt 2016
	23:11 WIB
	PBNU: “Khotib Salat Jum’at Jangan Memprovokasi Kasus Ahok”
(http://pilkada.metrotvnews.com/news-pilkada/4KZVgPwK-pbnu-khotib-salat-jumat-jangan-memprovokasi-kasus-ahok)


Sumber: Data diolah oleh peneliti

Dari konten sampel berita pada tabel di atas, terlihat bahwa materi berita yang diangkat terkait isu penistaan agama oleh Ahok lebih menonjolkan dukungan terhadap Ahok yang dinilai tidak melakukan penistaan agama. Dari tujuh berita utama yang diangkat sebagai sampel penelitian, setidaknya enam berita yang menjadi headline menunjukkan pembelaan terhadap Ahok. Masing-masing berita tersebut akan dianalisis guna mengetahui bagaimana konstruksi berita yang dibangun oleh metrotvnews.com terkait isu penistaan agama oleh Ahok.
1. Judul Berita “Djarot Ingatkan Agama Jangan Dipakai Untuk Kepentingan Politik”
Dari tabel di atas, dapat dilihat pada hari jum’at, 7 oktober 2016, pukul 21:57 WIB, muncul satu postingan berita di laman website metrotvnews.com dengan judul “Djarot Ingatkan Agama Jangan Dipakai Untuk Kepentingan Politik”. Dari judul tersebut terlihat bahwa metrotvnews.com berusaha menunjukkan pembelaan terhadap pernyataan Ahok terkait surat Al-Maidah ayat 45, yang dianggap kontroversial oleh mayoritas masyarakat Indonesia.
Beberapa kutipan yang diambil dari isi berita tersebut menunjukkan pembelaan pada Pilkada DKI 2017 dengan berlindung dibalik tokoh politik Djarot yang merupakan Wakil Gubernur petahana DKI Jakarta, Ahok.
“Wakil Gubernur DKI Jakarta Djarot Saiful Hidayat mengingatkan pihak-pihak tertentu agar tidak menggunakan isu agama untuk kepentingan politik di Pilkada DKI 2017, padahal menurutnya, agama merupakan sesuatu yang luhur”.
Dari kutipan berita di atas menunjukkan bahwa agama kerap kali menjadi isu yang digunakan lawan politik dalam mengajak masyarakat dalam memilih pemimpin. Agama merupakan hal yang suci, hal yang mulia, sedangkan dalam kutipan berita di atas, menjelaskan bahwa agenda politik bukanlah agenda yang luhur, sehingga metrotvnews.com mengkonstruksikan suatu gagasan bahwa berpolitik tidak boleh menggunakan isu agama melalui pernyataan tokoh politik Djarot Saiful Hidayat yang sedang dilanda isu agama bersama pasangan calonnya Ahok. Djarot sendiri juga menegaskan pernyataannya dalam kutipan berita tersebut;
“janganlah kita menggunakan agama untuk kepentingan politik, agama itu hal yang luhur, hal yang mulia. Dan kita harus hargai setiap pemilih di Jakarta berhak menentukan pilihannya sesuai hati nuraninya. Yang kita pilih adalah pemimpin yang mau melayani, yang mau mendengar suara rakyat, yang mau disuruh ke sana ke sini, yang punya integritas, yang bersih dan bisa mengayomi seluruh warga masyarakat”.

Dari pernyataan Djarot di atas yang dikutip peneliti melalui isi berita metrotvnews.com pada hari jum’at, 7 oktober 2016 menegaskan bahwa Djarot ingin pemilih menentukan sendiri pilihannya melalui keyakinan hati nuraninya, jangan terpengaruh dengan isu agama, karena menurut Djarot, agama adalah hal yang luhur, hal yang suci, sehingga tidak boleh digunakan untuk keperluan berpolitik.
2. Judul Berita “PWNU Jakarta Sebut Permintaan Maaf Ahok Sebagai Sikap Kenegarawan”
Selanjutnya berita yang dimuat oleh metrotvnews.com pada hari senin, 10 oktober 2016, pukul 20:54 dengan judul “PWNU Jakarta Sebut Permintaan Maaf Ahok Sebagai Sikap Kenegarawan” menunjukkan bahwa metrotvnews.com berusaha membingkai suatu berita dengan mempertegas apresiasi yang diberikan oleh PWNU Jakarta atas permintaan maaf Ahok terkait isu penistaan agama. Dari judul di atas setidaknya menunjukkan bahwa Ahok merupakan warga negara yang baik, karena permintaan maaf Ahok merupakan bentuk sikap kenegarawan. Beberapa isi berita yang dikutip peneliti adalah sebagai berikut;
“Katib Syuriah PWNU Jakarta, Ahmad Zahari menyambut baik permintaan maaf itu. Dengan permintaan maaf tersebut, Ahok dinilai mematahkan pandangan orang-orang yang menganggap Ahok sombong. Selama ini, Zahari tidak menampik sosok Ahok dinilai sebagai orang yang arogan, namun hal itu ditepis setelah Ahok meminta maaf kepada umat muslim. Meminta maaf itu menunjukkan dia (Ahok) memiliki kepekaan yang sangat tinggi, tegas Zahari”.

Dari kutipan berita di atas menunjukkan bahwa metrotvnews.com berusaha mengkontruksikan Ahok sebagai sosok yang tidak sombong. Metrotvnews.com mencoba mematahkan pandangan orang-orang yang menilai Ahok adalah sosok yang sombong dan arogan dengan mengambil kutipan dari perkataan Katib Syuriah PWNU Jakarta, Ahmad Zahari. Dari kutipan di atas menunjukkan bahwa permintaan maaf Ahok dinilai bahwa Ahok adalah sosok yang memiliki kepekaan yang sangat tinggi mengingat bahwa polemik yang terjadi di Jakarta terkait pernyataan kontroversial Ahok.
“Pagi tadi, Ahok meminta maaf terkait kegaduhan yang ditimbulkan akibat dugaan penistaan agama. Mantan Bupati Belitung Timur itu menegaskan, tak ada maksud untuk melecehkan agama. Ahok menyebut, dirinya hanya berusaha menyampaikan pada warga jika tak ada hubungannya soal agama dan pemilihan Gubernur DKI mendatang. Dia mengaku sama sekali tak berniat melecehkan umat muslim”.

Kutipan berita di atas menunjukkan bahwa permintaan maaf Ahok dilakukan terkait dugaan penistaan agama. Ahok juga menyebut bahwa sebenarnya, tujuannya hanya untuk menjelaskan kepada masyarakat bahwa tidak ada hubungannya antara agama dengan pemilihan Gubernur DKI mendatang, yang di tutup dengan kalimat, “dia (Ahok) mengaku sama sekali tak berniat melecehkan umat muslim”.
3. Judul Berita “Megawati Heran Ucapan Ahok Kerap Jadi Sentimen Negatif”
Selanjutnya, berita yang dimuat oleh metrotvnews.com pada hari senin, 10 oktober 2016, pukul 21:10 dengan judul “Megawati Heran Ucapan Ahok Kerap Jadi Sentiment Negatif” menunjukkan bahwa metrotvnews.com berusaha membingkai berita bahwa segala ucapan Ahok selalu dinilai negatif oleh masyarakat dengan berlindung dibalik sosok Ketua Umum Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDIP) Megawati Soekarno Putri. Kutipan berita tersebut antara lain sebagai berikut;
“Soal Ahok ini, Megawati juga sempat berbincang dengan Presiden Joko Widodo. Menurut Mega, Ahok yang merupakan orang asli Bangka Belitung memang terlihat ceplas-ceplos”.

Kutipan berita di atas menunjukkan bahwa Megawati memaklumi perkataan Ahok yang dinilai “blak-blakan”. Kutipan di atas menunjukkan respon Megawati terhadap polemik yang terjadi akibat ucapan kontroversial Ahok terkait surat Al-Maidah. Megawati juga mempertegas ucapannya sebagai berikut;
“Kalau Jawa memang halus, tapi orang sebelah sana (Bangka Belitung) biasanya ya begitu kan. Kalua saudara-saudara ada yang dari Batak, kalua nyanyi kan juga kayak teriak-teriak, jadi kenapa dimasukkan ke sentiment negatif, ujar Megawati”.

4. Judul Berita “Staf Ahok Bakal Diperiksa Terkait Dugaan Penistaan Agama”
Selanjutnya, berita yang dimuat oleh metrotvnews.com pada hari selasa, 18 oktober 2016, pukul 21:02 dengan judul “Staf Ahok Bakal Diperiksa Terkait Dugaan Penistaan Agama” menunjukan bahwa Tim Penyidik Mabes Polri melakukan penyelidikan terkait dugaan isu penistaan agama oleh Ahok dengan memanggil staf yang mendampingi Ahok saat kampanye politiknya di Kepulauan Seribu. Kutipan berita tersebut adalah sebagai berikut;
“Transkipnya belum kita ketahui, jadi saya tidak mau berandai-andai. Intinya bahwa begini, tidak boleh menghukum orang karena persepsi. Tidak boleh menghukum karena tekanan. Artinya faktanya seperti apa nanti akan kita dudukkan berdasarkan hasil keterangan itu, pungkas Agus”.

Kutipan berita di atas dilakukan oleh wartawan metrotvnews.com dengan Direktur Tindak Pidana Umum Mabes Polri Brigjen Agus Andrianto saat dikonfirmasi wartawan. Menurutnya, kepolisian tidak boleh menghukum seseorang berdasarkan dari tekanan yang dilakukan oleh masyarakat yang menuntut Ahok untuk dihukum, oleh karenanya pihak kepolisisan berusaha menyelidiki berdasarkan fakta, dan dengan memanggil staf Ahok yang mendampingi saat kampanye politik di Kepulauan Seribu.



5. Judul Berita “Fayakhun: Ahok Tak Lakukan Penistaan Agama”
Selanjutnya, berita yang dimuat oleh metrotvnews.com pada hari senin, 24 oktober 2016, pukul 21:11 dengan judul “Fayakhun: Ahok Tak Lakukan Penistaan Agama” merupakan rangkaian berita yang mempertegas bahwa Fayakhun Andriadi, selaku Ketua DPD Golkar DKI Jakarta memastikan bahwa Ahok tidak melakukan penistaan Agama saat melakukan kampanye politik di Kepulauan Seribu. Beberapa kutipan berita antara lain sebagai berikut;
“Waktu dia di Pulau Seribu itu, gua ada di sebelahnya. Kalau dengerin kata-kata dia, enggak ada menghina agama itu, enggak ada. Kata Fayakhun di Kompleks Parlemen, Senayan, Jakarta”.

Kutipan berita di atas menunjukkan pembelaan Fayakhun terhadap Ahok yang saat ini diduga sebagai pelaku penistaan agama. Namun menurutnya, Ahok tidak melakukan penistaan agama. Dalam kutipan berita, Fayakhun juga mempertegas ucapannya sebagai berikut;
“Fayakhun mengatakan, saat itu Ahok mengimbau masyarakat Pulau Seribu tak perlu sungkan untuk memilih atau tidak memilihnya pada Pilkada DKI 2017. Kalau mau pilih, ya pilih saja. Kalau enggak mau milih, ya enggak usah”.

Begitu sekiranya Anggota komisi I DPR itu mengutip pernyataan Ahok di kepulauan seribu. Kutipan berita tersebut merupakan langkah metrotvnews.com yang berupaya melakukan dukungan terhadap Ahok dengan wawancara terhadap Fayakhun yang juga sebagai staf saat mendampingi Ahok di Kepulauan Seribu.
6. Judul Berita “PBNU: Khotib Salat Jum’at Jangan Memprovokasi Kasus Ahok”
Selanjutnya, berita yang dimuat oleh metrotvnews.com pada hari jum’at, 28 oktober 2016, pukul 23:11 dengan judul “PBNU: Khotib Salat Jum’at Jangan Memprovokasi Kasus Ahok” mengangkat tema pemberitaan dengan memuat tokoh agama KH. Said Agil Siradj, sebagai Ketua Umum Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) yang menyikapi konflik penistaan agama di tengah masyarakat Indonesia. Dalam pemberitaan, Said Agil menghimbau agar khotib salat jum’at jangan memprovokasi kasus Ahok dengan kutipan berita sebagai berikut;
“Saya minta tokoh agama, politisi, khotib salat jum’at jangan memprovokasi. Khotbah menyebarkan kebencian menurut Imam Syafi’i tidak sah. Indonesia negara hukum, bukan ‘sak karepe dewe’ (semaunya sendiri- red) hukum kita percayakan ke polisi, kita hanya mendorong”.
Dari kutipan berita di atas, metrotvnews.com mengkonstruksikan berita dengan mengangkat isu provokasi. Secara tidak langsung, pesan yang ingin disampaikan adalah menunjukkan bahwa masyarakat Indonesia jangan terprovokasi oleh oknum-oknum yang menyebar kebencian terhadap Ahok, dan juga jangan turut memprovokasi, karena menurut Said Agil, semua dipercayakan kepada pihak kepolisian.
B. Pemberitaan Penistaan Agama oleh Ahok di Vivanews.com
Vivanews.com yang juga mengutamakan kekuatan berita sebagai program andalan dengan tagline “terdepan mengabarkan” memuat delapan berita utama yang menjadi sampel penelitian. Berita tersebut tertera pada tabel berikut:
Tabel 3.2
Konten Sampel Berita vivanews.com Edisi Oktober 2016
	No
	Hari/ Tanggal
	Jam
	Judul Berita/ Sumber

	1
	Jum’at, 7 Okt 2016
	18:30 WIB
	Pernyataan Ahok Dinilai Mengandung Unsur Penistaan
(http://www.viva.co.id/berita/metro/831823-penyataan-ahok-dinilai-mengandung-unsur-penistaan)

	2
	Senin, 10 Okt 2016
	13:56 WIB
	Ahok Dinilai Tidak Etis Soal Surat Al-Maidah
(http://www.viva.co.id/berita/metro/832597-ahok-dinilai-tidak-etis-soal-surat-al-maidah)

	3
	Senin, 10 Okt 2016
	15:09 WIB
	Soal Ahok, FPI Dan MUI “Serbu” Kantor Polisi
(http://www.viva.co.id/berita/nasional/832662-soal-ahok-fpi-dan-mui-serbu-kantor-polisi)

	4
	Selasa, 11 Okt 2016
	17:23 WIB
	Ormas Islam di Jawa Barat Minta Ahok Dipenjara
(http://www.viva.co.id/berita/nasional/833286-ormas-islam-di-jawa-barat-minta-ahok-dipenjara)

	5
	Selasa, 11 Okt 2016
	23:19 WIB
	MUI: “Pernyataan Ahok Soal Al-Maidah Kategori Hina Al-Qur’an”
(http://www.viva.co.id/berita/metro/833382-mui-pernyataan-ahok-soal-al-maidah-kategori-hina-alquran)

	6
	Jum’at, 14 Okt 2016
	15:36 WIB
	FPI: “Demi Allah, Kami Akan Mengadili Ahok”
(http://www.viva.co.id/berita/nasional/834712-fpi-demi-allah-kami-akan-mengadili-ahok)

	7
	Jum’at, 14 Okt 2016
	18:32 WIB
	Amien Rais: “Segera Tangkap Ahok!”
(http://www.viva.co.id/berita/metro/834837-amien-rais-segera-tangkap-ahok)

	8
	Selasa, 25 Okt 2016
	13:32 WIB
	Ahok Kutip Al-Maidah, Masuk Unsur Pidana Pasal 156a KUHP
(http://www.viva.co.id/berita/metro/839103-ahok-kutip-al-maidah-masuk-unsur-pidana-pasal-156a-kuhp)


Sumber: Data diolah oleh peneliti
Berbeda dengan metrotvnews.com, dari konten sampel berita pada tabel di atas, terlihat bahwa materi berita yang diangkat vivanews.com terkait isu penistaan agama oleh Ahok justru lebih menonjolkan kesan menyudutkan Ahok sebagai tersangka pelaku penistaan agama. Selanjutnya, masing-masing berita akan dianalisis guna mengetahui bagaimana konstruksi berita yang dibangun oleh vivanews.com terkait isu penistaan agama oleh Ahok.
1. Judul Berita “Pernyataan Ahok Dinilai Mengandung Unsur Penistaan”
Dari tabel di atas, dapat dilihat pada hari jum’at, 7 oktober 2016, pukul 18:30 WIB, muncul satu postingan berita di laman website metrotvnews.com dengan judul “Pernyataan Ahok Dinilai Mengandung Unsur Penistaan”. Dari judul tersebut terlihat bahwa vivanews.com dengan jelas mengatakan bahwa pernyataan yang disampaikan oleh Ahok saat kampanye politiknya di Kepulauan Seribu mengandung unsur penistaan.
“Mantan Ketua Umum PP Pemuda Muhammadiyah, Saleh Partaonan Daulay mengatakan, dugaan penistaan agama yang dilakukan oleh Basuki Tjahaja Purnama, alias Ahok dinilai sangat layak untuk diproses secara hukum. Dia sendiri mengaku telah melihat video itu”.

Kutipan berita di atas mengangkat pendapat dari tokoh Mantan Ketua Umum PP Pemuda Muhammadiyah, Saleh Partaonan Daulay yang menilai bahwa pernyataan Ahok sangat layak untuk di proses secara hukum. Saleh Partaonan Daulay juga menambahkan pernyataan sebagai berikut;
“Saya telah mendengarkan kembali video itu. Seperti saran Ahok, saya juga mengulang beberapa kali, khususnya pada menit yang disebutkan. Setelah sekian kali mendengar, saya rasa tetap menilai ada unsur penodaan”.

Demikian tegas Saleh dalam keterangannya yang diangkat oleh vivanews.com sebagai respon pemberitaan yang bertolak belakang dengan materi berita metrotvnews.com.
2. Judul Berita “Ahok Dinilai Tidak Etis Soal Surat Al-Maidah”
Selanjutnya, berita yang dimuat oleh vivanews.com pada hari senin, 10 oktober 2016, pukul 13:56 dengan judul “Ahok Dinilai Tidak Etis Soal Surat Al-Maidah” mengangkat isu yang mengkritik sikap Ahok dalam mengutip isi kandung surat Al-Maidah ayat 51 dalam kampanye politiknya di Kepulauan Seribu.
“Anggota DPRD DKI Jakarta dari fraksi Gerindra, Prabowo Soenirman, mengkritik sikap Gubernur Basuki Tjahaja Purnama yang menyampaikan hal berbau kampanye, apalagi dengan mengutip surat Al-Maidah, dalam acara resmi pemerintahan. Sebagai pejabat publik, sikap Ahok, sapaan Basuki dinilai tidak etis”.

Dalam kutipan berita di atas, Prabowo jelas mengkritik sikap Ahok yang mengutip isi surat Al-Maidah ayat 51. Seperti yang diketahui bahwa latar belakang Ahok bukanlah beragama Islam, jadi kritik yang diangkat mencoba menjelaskan bahwa bukan bidang Ahok dalam mengutip isi kandungan ayat Al-Qur’an yang hasilnya malah menimbulkan kesalah pahaman seperti yang terjadi di tengah masyarakat saat ini.
3. Judul Berita “Soal Ahok, FPI Dan MUI Serbu Kantor Polisi”
Selanjutnya, berita yang dimuat oleh vivanews.com pada hari senin, 10 oktober 2016, pukul 15:09 dengan judul “Soal Ahok, FPI Dan MUI Serbu Kantor Polisi” menunjukkan bahwa amarah masyarakat Indonesia yang diwakili oleh FPI dan MUI sebagai lembaga masyarakat dan organisasi masyarakat terkait isu penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok.
“Ratusan anggota Front Pembela Islam (FPI) dan Majelis Ulama Indonesia (MUI) ‘menyerbu’ kantor Kepolisian Daerah Sumatra Selatan pada senin, 10 oktober 2016. Kedatangan mereka terkait laporan terhadap Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok soal penistaan agama”.

Tidak hanya itu, berita yang diangkat vivanews.com juga menyantumkan tokoh masyarakat Habib Mahdi, selaku Sekretaris FPI Sumatra Selatan yang juga angkat suara terkait penistaan agama oleh Ahok.
“Kami meminta Kepolisian segera memproses hukum Ahok, agar tidak menjadi hal yang akan memicu konflik horizontal. Kalau aparat tidak menindak tegas Ahok, umat Islam akan mengambil langkah sendiri”.

Dari kutipan di atas, terlihat bahwa kata-kata yang digunakan oleh Mahdi selaku Sekretaris FPI Sumatra Selatan merupakan ancaman kepada pihak Kepolisian yang mengatakan bahwa “kalau aparat tidak menindak tegas Ahok, umat Islam akan mengambil langkah sendiri”. Terlihat bahwa amarah yang disampaikan oleh Mahdi selaku perwakilan FPI yang meminta pihak Kepolisian untuk menindak tegas isu penistaan agama yang dilakukan oleh ahok.
4. Judul Berita “Ormas Islam di Jawa Barat Minta Ahok Dipenjara”
Selanjutnya, berita yang dimuat oleh vivanews.com pada hari selasa, 11 oktober 2016, pukul 17:23 dengan judul “Ormas Islam di Jawa Barat Minta Ahok Dipenjara” terlihat semakin memanas mengingat isu kontroversial Ahok terkait penistaan agama. Jika berita yang dimuat vivanews.com sebelumnya menampikkan isu ormas Islam di Sumatra Selatan, kali ini giliran ormas Islam di Jawa Barat yang beramai-ramai meminta Ahok di Penjara.
“Sejumlah organisasi masyarakat Islam di Jawa Barat mendesak kepolisian untuk memberikan sanksi tegas kepada Gubernur DKI Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok, atas dugaan penodaan agama”.

Dari kutipan berita di atas, Ahok yang diduga melakukan penistaan agama membuat sejumlah ormas Islam di Jawa Barat mendesak kepolisian untuk memberikan sanksi tegas. Dalam pemberitaan kali ini, vivanews.com juga turut memasukkan tokoh masyarakat Asep Syaipudin, selaku Ketua Aliansi Pergerakan Islam Jawa Barat yang mengatakan “dalam rangka penegakkan hukum, Ahok segera ditangkap dan dipenjarakan”. Kata-kata tegas dari Asep tersebut mengisyaratkan bahwa Ahok telah melanggar hukum dan harus dipenjarakan, dalam rangka menegakkan hukum. Dalam wawancaranya, Asep juga menegaskan bahwa perkataan Ahok di Kepulauan Seribu lalu merupakan penistaan terhadap agama Islam dengan menganggap “umat Islam itu bodoh”.
“Dia (Ahok) telah menghina yang menyampaikan Al-Qur’an, berartikan ulama. Kalau yang dikatakan bodoh kepada umat, kan menganggap umat Islam itu bodoh. Maka ini jelas penistaan agama”.

Dari kutipan di atas menunjukkan bahwa Asep merespon negatif terhadap perkataan Ahok yang menafsirkan isi surat Al-Maidah ayat 51, di mana menurut Asep, perkataan Ahok justru membuat banyak umat Islam yang tersinggung dengan pernyataan Ahok.
5. Judul Berita “MUI: Pernyataan Ahok Soal Al-Maidah Kategori Hina Al-Qur’an”
Selanjutnya, berita yang dimuat oleh vivanews.com pada hari selasa, 11 oktober 2016, pukul 23:19 dengan judul “MUI: Pernyataan Ahok Soal Al-Maidah Kategori Hina Al-Qur’an” merupakan respon MUI terhadap pernyataan kontroversial Ahok dalam mengutip isi surat Al-Maidah ayat 51 di Kepulauan Seribu lalu.
“Majelis Ulama Indonesia (MUI) menyatakan, pernyataan Gubernur Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok terkait surat Al-Maidah ayat 51 di Kepulauan Seribu, dikategorikan menghina Al-Qur’an dan atau menghina ulama yang memiliki konsekuensi hukum”

Dari kutipan berita di atas, bahwa MUI mengkategorikan pernyataan Ahok terkait isi surat Al-Maidah ayat 51 sebagai penistaan dan penghinaan terhadap Al-Qur’an dan ulama yang mengakibatkan Ahok mendapat konsekuensi hukum. Pada berita tersebut, dicantumkan bahwa tokoh MUI yang mewakili perbincangan adalah KH Tengku Zulkarnain, selaku Wakil Sekretaris Jenderal MUI, dalam oerbincangannya di Indonesia Lowyers Club, tvOne pada hari selasa, 11 oktober 2016.
6. Judul Berita “FPI: Demi Allah, Kami Akan Mengadili Ahok”
Selanjutnya, berita yang dimuat oleh vivanews.com pada hari jum’at, 14 oktober 2016, pukul 15:36 dengan judul “FPI: Demi Allah, Kami Akan Mengadili Ahok” menunjukkan bahwa FPI sebagai organisasi masyarakat, sangat mengecam Ahok terkait isu penistaan agama, dan beramai-ramai ingin mengadili Ahok.
“Massa berdemonstrasi sebagai reaksi atas dugaan penistaan agama oleh Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok, Gubernur DKI Jakarta, yang menyebut ayat kitab suci Al-Qur’an, surat Al-Maidah ayat 51. Mereka menuntut kepolisian memproses hukum Ahok atas dugaan pelecehan agama itu”.

Dalam pemberitaannya, vivanews.com memasukkan nama Habib Mahdi, sebagai Ketua Front Pembela Islam (FPI) Sumatra Selatan. Dalam unjuk rasa tersebut, Habib Mahdi ikut mnyuarakan kecaman terhadap Ahok dan meminta kepolisian untuk tegas menindak Ahok.
“Habib Mahdi, Ketua Front Pembela Islam (FPI)  Sumatra Selatan, menuntut Menteri Dalam Negeri (Mendagri) mencopot Ahok dari jabatan sebagai Gubernur Jakarta. Dia menyebut pernyataan Ahok telah meresahkan umat Islam se-Indonesia. ‘Mendagri harus memecat Ahok sebagai Gubernur DKI Jakarta’, ujarnya dalam aksi unjuk rasa itu”.

Kecaman yang diberikan Habib Mahdi kepada Ahok pada unjuk rasa tersebut meminta kepada Mendagri untuk memecat Ahok dari jabatannya sebagai Gubernur DKI Jakarta.


7. Judul Berita “Amien Rais: Segera Tangkap Ahok!”
Selanjutnya, berita yang dimuat oleh vivanews.com pada hari jum’at, 14 oktober 2016, pukul 18:32 dengan judul “Amien Rais: Segera Tangkap Ahok!” mengangkat tema pemberitaan tentang respon keras Amien Rais saat memberikan orasi di unjuk rasa massal “Tolak Gubernur DKI” di Balai Kota Jakarta pada 14 oktober 2016.
“Amien Rais perlu turun ke jalan, karena menilai Ahok telah menghina Al-Qur’an. ‘Jadi, bukan hanya orang Jakarta saja. Ada sekitar 2,3 miliar umat manusia di muka bumi ini’. Kata Amien dalam orasinya, jum’at, 14 oktober 2016”

Tidak hanya itu, di hadapan massa, Amien juga meminta agar proses hukum tetap berjalan. Karena menurutnya, apabila proses hukum telah berjalan, umat Islam baru bisa bernapas lega. “Segera tangkap Ahok! Proses hukumnya yang wajar saja. Perkara berapa hukumannya, itu nanti biar hakim.”
8. Judul Berita “Ahok Kutip Al-Maidah, Masuk Unsur Pidana Pasal 156a KUHP”
Selanjutnya, berita yang dimuat oleh vivanews.com pada hari selasa, 25 oktober 2016, pukul 13:32 dengan judul “Ahok Kutip Al-Maidah, Masuk Unsur Pidana Pasal 156a KUHP” mengangkat pendapat dari pengamat hukum Universitas Indonesia, Chaerul Huda, yang menilai bahwa unsur pidana sudah ada pada Ahok, walaupun Ahok sudah menjelaskan ke Bareskrim terkait isu penistaan agama.
“Ahok menyebut, kedatangannya ke Bareskrim merupakan inisiatif sendiri untuk menjelaskan apa yang ditudingkan ke dia. Menanggapi hal tersebut, pengamat hukum Universitas Indonesia, Chaerul Huda, berpendapat, unsur pidana sebenarnya sudah ada atas apa yang ditudingkan pada Ahok”.

Chaerul Huda juga mempertegas pendapatnya dengan berkata “menurut saya masuk ya unsur pidananya. Memenuhi unsur pidana pasal 156 a KUHP” kata Chaerul Huda saat dihubungi pada selasa, 25 oktober 2016.


BAB IV
PEMBAHASAN

Pada bab ini peneliti akan menganalisa pemberitaan penistaan agama oleh Ahok di metrotvnews.com dan vivanews.com edisi oktober 2016 dengan acuan yang sudah dipaparkan di Bab I. Adapun langkah-langkah yang ditempuh di bab ini, peneliti akan membaginya ke dalam beberapa sub bab. Langkah-langkah itu mengacu pada model analisis wacana yang ditawarkan oleh Norman Fairclough. Fairclough menjelaskan dalam analisisnya bahwa model analisis wacana terbagi menjadi dua tahapan besar analisis, yakni tahapan Communicative Event dan tahapan Order of Discourse (Fairclough, 1995: 56). Kendati demikian, peneliti hanya memfokuskan pada tahap awal communicative event, yakni tahap analisis teks.
A. Analisis Teks (Norman Fairclough)
Melalui model tahapan pertama ini, analisis teks bertujuan untuk mengungkap makna yang dilakukan dengan menganalisis bahasa secara kritis. Model analisis teks Fairclough dibagi menjadi tiga tahap, yakni: (1) ideasional yang merujuk pada representasi tertentu yang ingin ditampilkan dalam teks, yang umumnya membawa muatan ideologis tertentu, (2) relasi yang merujuk pada bagaimana konstruksi hubungan antara wartawan dengan pembaca, seperti apakah teks disampaikan apakah secara informal atau formal, terbuka atau tertutup, dan sebagainya, (3) identitas yang merujuk pada konstruksi tertentu dari identitas wartawan dan identitas pembaca, serta bagaimana personal dan identitas ini ditampilkan (Eriyanto, 2006: 287).
Ketiga tahapan tersebut akan dilakukan secara terpisah guna memudahkan peneliti dalam mengkategorisasikan wacana yang dibentuk dari masing-masing media, metrotvnews.com dan vivanews.com. Dengan demikian, peneliti akan membagi lagi ke dalam beberapa sub-sub bab di tahapan analisis teks. Sub bab tersebut antara lain sebagai berikut:
1. Karakterisasi kelompok pada pemberitaan penistaan agama oleh Ahok di metrotvnews.com dan vivanews.com
2. Interaksi kelompok yang digambarkan metrotvnews.com dan vivanews.com
3. Ideologi yang ditampilkan metrotvnews.com dan vivanews.com
Di setiap sub bab analisis teks ini, peneliti berusaha untuk menjelaskan secara rinci masing-masing tahapan dalam analisis teks yang disebutkan sebelumnya, representasi, relasi, dan ideologi. Hal tersebut guna mengarahkan peneliti untuk menjawab rumusan masalah dari penelitian ini.
1. Karakterisasi Kelompok pada Pemberitaan Penistaan Agama oleh Ahok di metrotvnews.com dan vivanews.com
Pada bab sebelumnya, peneliti telah merangkum sejumlah tokoh sosial atau tokoh politik yang dimuat pada laman pemberitaan terkait isu penistaan agama oleh Ahok di metrotvnews.com dan vivanews.com. Masing-masing media memiliki maksud tujuan tersendiri bagaimana representasi, relasi, serta identitas dari tokoh sosial atau kelompok yang digambarkan tersebut kepada partisipan media dan khalayak. Di dalam sub bab ini, peneliti memfokuskan untuk mengetahui bagaimana representasi suatu peristiwa, orang, kelompok, situasi, keadaan, atau apa pun ditampilkan dan digambarkan dalam teks.
Beberapa tokoh sosial yang dimuat di beberapa pemberitaan terkait isu penistaan agama oleh Ahok pada laman metrotvnews.com antara lain adalah Djarot Saiful Hidayat, PWNU (Pengurus Wilayah Nahdatul Ulama) Jakarta, Megawati, Fayakhun, dan PBNU (Pengurus Besar Nahdatul Ulama).
Begitu halnya dengan vivanews.com yang dinilai keras dalam memberitakan isu penistaan agama oleh Ahok juga memuat beberapa tokoh sosial dan kelompok dari delapan pemberitaan yang menjadi sampel penilitian. Beberapa tokoh tersebut antara lain adalah Amien Rais, Saleh Partaonan Daulay, FPI (Front Pembela Islam), dan MUI (Majlis Ulama Indonesia).
a. Karakteristik yang Dibentuk metrotvnews.com
Berita pertama yang dimuat di laman metrotvnews.com pada hari jum’at 7 oktober 2016, pukul 21:57 WIB dengan judul “Djarot Ingatkan Agama Jangan Dipakai Untuk Kepentingan Politik” menampilkan satu tokoh politik yakni Djarot Saiful Hidayat yang merupakan Wakil Gubernur petahana DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama atau akrab disapa Ahok.

Strategi wacana yang dilakukan oleh metrotvnews.com tersebut sejatinya merupakan strategi nominasi. Hal itu dapat diamati dari cara metrotvnews.com yang hanya menonjolkan Djarot sebagai tokoh politik yang memberikan himbauan agar agama jangan dipakai untuk kepentingan politik, tanpa memberikan identifikasi kepada siapa himbauan tersebut dilakukan, mengingat maraknya isu penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok di kepulauan seribu.
“Yang kita pilih adalah pemimpin yang mau melayani, yang mau mendengar suara rakyat, yang mau disuruh kesana-kesini, yang punya integritas, yang bersih dan bisa mengayomi seluruh warga masyarakat”

Penggalan berita tersebut menunjukkan bahwa karakterisasi yang dibentuk oleh metrotvnews.com memperlihatkan pasangan Ahok-Djarot adalah pasangan yang ideal, mau melayani masyarakat, memiliki integritas, dan mampu mengayomi seluruh warga masyarakat.
Selanjutnya berita kedua yang dimuat oleh metrotvnews.com pada hari senin, 10 oktober 2016, pukul 20:54 WIB dengan judul “PWNU Jakarta Sebut Permintaan Maaf Ahok Sebagai Sikap Kenegarawan” menampilkan satu tokoh sosial, Ahmad Zahari yang merupakan Katib Syuriah PWNU Jakarta.
Dari judul tersebut, dapat dilihat bahwa strategi wacana yang dilakukan oleh metrotvnews.com sejatinya merupakan strategi identifikasi. Hal itu dapat diamati dari cara metrotvnews.com yang memberikan penegasan bahwa Ahok telah mengajukan permintaan maaf terkait isu penistaan agama, dan hal tersebut diapresiasi oleh tokoh ormas Islam yang terkesan mewakili umat muslim Indonesia, Ahmad Zahari.
“Zahari menilai, ucapan permohonan maaf dari Ahok akan menetralisir keadaan dan menghentikan polemik di tengah masyarakat Jakarta, serta Indonesia. Ia berharap, sikap Ahok dapat menciptakan situasi yang kondusif jelang Pilkada DKI 2017 mendatang”

Penggalan berita tersebut menunjukkan bahwa karakterisasi yang dibentuk oleh metrotvnews.com menggambarkan sikap permintaan maaf Ahok dinilai cukup untuk menghentikan polemik di tengah masyarakat terkait isu penistaan agama. Tak hanya itu, karakterisasi yang dibentuk metrotvnews.com terhadap Ahmad Zahari yang dengan jelas memberikan harapan kepada sikap kenegarawan Ahok akan menciptakan situasi yang kondusif, padahal, justru pernyataan Ahok-lah yang lebih dulu membuat polemik dengan menyinggung Al-Maidah ayat 51.
Selanjutnya, berita ke-tiga yang dimuat metrotvnews.com pada hari senin, 10 oktober 2016, pukul 21:10 WIB dengan judul “Megawati Heran Ucapan Ahok Kerap Jadi Sentimen Negatif” manghadirkan tokoh politik Ketua Umum PDI Perjuangan Megawati Soekarno Putri.
Dari judul tersebut dapat diamati bahwa strategi wacana yang dibentuk oleh metrotvnews.com merupakan strategi nominasi. Hal itu dilihat dari tidak adanya identifikasi untuk memperjelas ucapan seperti apa yang kerap dijadikan sentiment negatif. Metrotvnews.com hanya menggambarkan bahwa seolah-olah seluruh ucapan Ahok adalah wajar, tidak seharusnya dijadikan sentiment negatif.
“Megawati menyebut tidak sedikit orang kerap memberikan sentiment emosional terhadap pernyataan Ahok. Namun presiden kelima Indonesia itu memaklumi setiap pernyataan yang keluar dari mulut Ahok”

Dari penggalan berita di atas, dapat dilihat karakterisasi yang dibentuk oleh metrotvnews.com menunjukkan bahwa sejatinya masyarakat Indonesia harus bisa memaklumi pernyataan Ahok. Hal itu ditegaskan dengan ungkapan abstraksi yang menyebut bahwa “tidak sedikit orang kerap memberikan sentiment emosional” menunjukkan seolah-olah banyak masyarakat Indonesia yang tidak seharusnya marah terhadap pernyataan Ahok terkait Al-Maidah ayat 51.
Selanjutnya berita keempat yang dimuat di laman metrotvnews.com pada hari selasa, 18 oktober 2016 pukul 21:02 WIB dengan judul “Staf Ahok Bakal Diperiksa Terkait Dugaan Penistaan Agama” memunculkan kembali satu perspektif dari sudut pandang aparat kepolisian, yakni Brigjen Agus Andrianto sebagai Direktur Tindak Pidana Umum Mabes Polri.
Dari judul tersebut terlihat jelas bahwa metrotvnews.com membentuk karakterisasi berita dengan membuat seolah-olah Ahok tidak, atau belum terbukti bersalah. Hal itu diperjelas metrotvnews.com dengan penggunaan frasa “Dugaan” pada judul tersebut, yang berarti Ahok hanya menjadi “orang yang diduga melakukan penistaan agama”, bukan “orang yang menjadi pelaku penistaan agama”.
“Agus menyebut dalam pekan ini penyidik bakal memanggil staf Ahok. Kendati begitu, pihaknya masih menunggu pihak labfor yang tengah menguji video lengkap Ahok di Kepulauan Seribu yang diduga terjadi penistaan agama”

Dari penggalan berita di atas, metrotvnews.com mempertegas karakterisasi berita dengan mengarahkan pembaca seolah-olah pihak kepolisian telah melakukan usaha maksimal untuk mengatasi polemik terkait isu penistaan agama oleh Ahok dengan menguji video yang berisi pernyataan Ahok terkait isu penistaan agama. Pada kutipan tersebut, karakterisasi yang dibentuk metrotvnews.com tidak hanya menunjukkan usaha dari pihak kepolisian terkait polemik yang terjadi di tengah-tengah suasana Pilkada DKI mendatang, tetapi juga membuat seolah-olah di sini, Ahok-lah yang menjadi korban, bukan umat Islam terkait isu penistaan agama.
Masih seputar metrotvnews.com, kali ini, berita yang muncul di laman metrotvnews.com pada hari senin, 24 oktober 2016 pukul 21:11 WIB dengan judul “Fayakhun: ‘Ahok Tak Lakukan Penistaan Agama’” memunculkan satu tokoh politik Ketua DPD Golkar DKI Jakarta, Fayakhun Andriadi.
Dari judul besar tersebut, dapat diamati bahwa strategi wacana yang dibentuk metrotvnews.com merupakan strategi indeterminasi. Hal itu dapat diamati dengan cara metrotvnews.com yang dengan berani menggambarkan aktor secara jelas (Fayakhun), bukan sebagai bentuk anonim. Metrotvnews.com juga mempertegas isu penistaan agama yang sedang marak jelang Pilkada DKI dengan memberikan pernyataan bahwa Ahok tidak bersalah, Ahok tidak melakukan penistaan agama, sebagaimana yang banyak orang menyerukan untuk mengadili Ahok terkait isu penistaan agama.
“’Waktu dia di Pulau Seribu itu, gua ada di sebelahnya. Kalau dengerin kata-kata dia, enggak ada menghina agama itu, enggak ada’. Kata Fayakhun di Kompleks Parlemen, Senayan, Jakarta”

Penggalan berita di atas memperlihatkan karakter yang dibentuk metrotvnews.com bahwa seolah-olah isu penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok di Kepulauan Seribu lalu sebenarnya hanyalah isu keliru, isu yang dibuat-buat oleh oknum anti Ahok di tengah maraknya Pilkada DKI mendatang. Di lain sisi, hal itu dipertegas oleh Fayakhun yang pada saat itu juga sebagai staf dan tim sukses Ahok pada Pilkada DKI, yang turut serta mendampingi Ahok saat kampanye politik di Kepulauan Seribu. Fayakhun merasa tidak ada dari pernyataan Ahok yang dirasa menghina agama Islam, padahal sejatinya, Fayakhun juga merupakan penganut agama Islam.
Berita terakhir dari metrotvnews.com yang diunggah pada hari jum’at, 28 oktober 2016 pukul 23:11 dengan judul “PBNU: ‘Khotib Salat Jum’at Jangan Memprovokasi Kasus Ahok’” kembali menghadirkan satu nama besar dari tokoh masyarakat, KH Said Aqil Siroj yang merupakan Ketua Umum Pengurus Besar Nahdatul Ulama (PBNU).
Strategi wacana yang dibentuk metrotvnews.com merupakan strategi asimilasi. Hal tersebut dapat diamati dari struktur kalimat pada judul tersebut. Metrotvnews.com tidak menyebut satu individu, melainkan mengacu pada satu kelompok atau komunitas, dalam hal ini adalah khotib sholat jum’at.
“Ketua Umum Pengurus Besar Nahdatul Ulama (PBNU) KH Said Aqil Siroj mengimbau semua tokoh agama dan politisi tidak bersikap provokatif menyikapi dugaan penistaan agama yang dilakukan petahana Gubernur DKI Jakarta Basuki ‘Ahok’ Tjahaja Purnama”

Dari kutipan tersebut, dapat dilihat karakterisasi yang dibentuk metrotvnews.com lebih menekankan kepada tokoh agama dan politisi yang dinilai bersikap menyebarkan kebencian kepada Ahok terkait isu penistaan agama. Kesan yang diterima khalayak seolah-olah begitu banyak tokoh agama yang provokatif dan menyebarkan kebencian terkait isu tersebut. Praktik bahasa yang dilakukan metrotvnews.com dapat berakibat pada keseluruhan tokoh agama atau politisi seolah-olah “dipukul rata” dalam memprovokasikan isu penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok.
b. Karakteristik yang Dibentuk vivanews.com
Seperti yang dilihat pada bab sebelumnya bahwa terdapat delapan konten sampel berita yang diunggah vivanews.com terkait isu penistaan agama oleh Ahok periode oktober 2016.
Berita pertama yang diunggah vivanews.com terkait isu penistaan agama oleh Ahok pada hari jum’at. 7 oktober 2016 pukul 18:30 WIB dengan judul “Pernyataan Ahok Dinilai Mengandung Unsur Penistaan” juga merangkul satu tokoh masyarakat Saleh Partaonan Daulay, yang merupakan Mantan Ketua Umum PP Pemuda Muhammadiyah.
Strategi wacana yang dilakukan vivanews.com pada judul tersebut merupakan strategi abstraksi. Hal itu dapat diamati dari cara vivanews.com yang hanya menginformasikan bahwa pernyataan Ahok mengandung unsur penistaan, tanpa menyebutkan secara identik pada pernyataan tertentu yang disampaikan Ahok. Hal ini dapat berdampak pada khalayak bahwa seolah-olah keseluruhan pernyataan yang disampaikan Ahok mengandung unsur penistaan.
“Mantan Ketua Umum PP Pemuda Muhammadiyah, Saleh Partaonan Daulay mengatakan, dugaan penistaan agama yang dilakukan oleh Basuki Tjahaja Purnama, alias Ahok dinilai sangat layak untuk diproses secara hukum. Dia sendiri mengaku telah melihat video itu”

Dari penggalan berita di atas, dapat diamati bahwa karakteristik yang dibangun vivanews.com lebih menekankan pendapat Saleh Partaunan Daulay yang dengan jelas mengatakan bahwa Ahok dinilai sangat layak diproses secara hukum dan memarjinalkan Ahok dengan menyudutkan seolah-olah pernyataan Ahok terkait Al-Maidah ayat 51 memang mengandung unsur penistaan agama, bukan lagi berupa dugaan penistaan.
Selanjutnya berita kedua yang dimuat di laman vivanews.com pada hari senin, 10 oktober 2016 pukul 13:56 WIB dengan judul “Ahok Dinilai Tidak Etis Soal Surat Al-Maidah” kembali memunculkan satu tokoh politik yakni Prabowo Soenirman, yang merupakan Anggota DPRD DKI Jakarta dari Fraksi Gerindra.
Strategi wacana yang dibentuk vivanews.com tersebut merupakan bentuk dari strategi identifikasi. Hal tersebut dapat dilihat dari penjelasan yang ditampilkan vivanews.com bahwa pernyataan Ahok yang disampaikan di Kepulauan Seribu lalu dalam mengutip ayat Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 51 dinilai tidak etis.
“Anggota DPRD DKI Jakarta dari Fraksi Gerindra, Prabowo Soenirman, mengkritik sikap Gubernur Basuki Tjahaja Purnama yang menyampaikan hal berbau kampanye, apalagi dengan mengutip surat Al-Maidah, dalam acara resmi pemerintahan. Sebagai Pejabat Publik, Sikap Ahok, sapaan Basuki dinilai tidak etis”





Dari penggalan berita tersebut terlihat jelas karakteristik yang dibangun vivanews.com memarjinalkan posisi Ahok sebagai pejabat publik. Sikap Ahok yang dinilai tidak etis terhadap surat Al-Maidah bukan ditegaskan berdasarkan latar belakang Ahok yang non-muslim, melainkan latar belakang Ahok yang merupakan pejabat publik.
Berlanjut pada berita ketiga dari vivanews.com yang diunggah pada hari senin, 10 oktober 2016 pukul 15:09 dengan judul “Soal Ahok, FPI dan MUI ‘Serbu’ Kantor Polisi” juga memunculkan satu tokoh masyarakat yakni Habib Mahdi yang merupakan Sekretaris FPI Sumatera Selatan.
Strategi wacana pada judul berita tersebut merupakan bentuk dari strategi indeterminasi. Hal tersebut dapat diamati dari bentuk teks yang dibentuk vivanews.com dalam memberikan petunjuk spesifik terkait sebab FPI dan MUI yang melakukan penyerbuan ke kantor polisi. Penggunaan frasa “penyerbuan” oleh vivanews.com memgambarkan seolah-olah polemik yang disebabkan oleh pernyataan kontroversial Ahok terkait isu penistaan agama mengundang amarah masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat muslim yang diwakili oleh dua ormas dan lembaga Islam yang ada di Indonesia, FPI dan MUI.
“Ratusan anggota Front Pembela Islam (FPI) dan Majlis Ulama Indonesia (MUI) ‘menyerbu’ kantor Kepolisian Daerah Sumatera Selatan, senin, 10 oktober 2016. Kedatangan mereka terkait laporan terhadap Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok soal penistaan agama. ‘kami meminta kepolisian segera memproses hukum Ahok, agar tidak memicu hal yang akan memicu konflik horizontal’. Kata Sekretaris FPI Sumatera Selatan, Habib Mahdi”

Dari penggalan berita di atas dapat dilihat karakteristik yang dibentuk vivanews.com kembali memarjinalkan Ahok terkait isu penistaan agama. Hal tersebut ditekankan oleh vivanews.com dengan mengutip pendapat dari tokoh FPI, Habib Mahdi, yang berpendapat bahwa, jika Ahok tidak diproses secara hukum, maka akan memicu konflik horizontal. Yang dimaksud dengan konflik horizontal di sini adalah perpecahan antara masyarakat Indonesia, dan hal tersebut dipicu oleh pernyataan kontroversial Ahok terkait Al-Maidah ayat 51.
Selanjutnya berita keempat yang diunggah vivanews.com pada hari selasa, 11 oktober 2016 pukul 17:23 WIB dengan judul “Ormas Islam di Jawa Barat Minta Ahok Dipenjara” kembali mengangkat satu tokoh masyarakat yakni Asep Syaipudin, sebagai Ketua Aliansi Pergerakan Islam Jawa Barat.
Strategi wacana yang dibentuk vivanews.com pada judul tersebut merupakan bentuk strategi determinasi. Hal tersebut dapat diamati dari cara vivanews.com membentuk kalimat di atas dengan hanya manampilkan Ormas Islam di Jawa Barat, tanpa memberikan keterangan spesifik Ormas Islam tertentu. Tentu saja efek yang ditimbulkan menggambarkan seolah-olah berbagai Ormas Islam yang ada di Jawa Barat beramai-ramai meminta agar Ahok dipenjara.
“Sejumlah organisasi masyarakat Islam di Jawa Barat mendesak kepolisian untuk memberikan sanksi tegas kepada Gubernur DKI Jakarta, Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok, atas dugaan penodaan agama”

Dari kutipan berita di atas dapat dilihat karakteristik yang dibentuk vivanews.com kembali memarjinalkan Ahok dengan memberikan penegasan bahwa banyaknya ormas Islam di jawa Barat seolah-olah berbondong-bondong mendesak kepolisian agar menindak tegas Ahok. Penggunaan frasa “penodaan” pada kutipan berita di atas menggambarkan bahwa pernyataan yang dilontarkan oleh Ahok di Kepulauan Seribu merupakan perkataan yang kotor, perkataan yang menodai, perkataan yang melukai hati umat muslim, khususnya di Indonesia.
Lanjut pada berita kelima pada laman vivanews.com yang diunggah pada hari selasa, 11 oktober 2016 pukul 23:19 dengan judul “MUI: ‘Pernyataan Ahok Soal Al-Maidah Kategori Hina Al-Qur’an’” memuat satu tokoh Wakil Sekretaris Jenderal MUI KH Tengku Zulkarnain yang hadir dalam perbincangan di Indonesia Lawyers Club di TvOne pada hari selasa, 11 oktober 2016.
Strategi wacana yang dibentuk vivanews.com melalui judul tersebut merupakan bentuk dari strategi identifikasi. Hal tersebut dapat diamati dari cara vivanews.com yang memberikan keterangan spesifik terkait pernyataan Ahok soal Al-Maidah yang dikategorikan menghina Al-Qur’an. Hal tersebut berakibat khalayak dapat lebih memahami penyebab polemik yang terjadi di tengah masyarakat Indonesia jelang Pilkada DKI 2017 mendatang.
“Majelis Ulama Indonesia (MUI) menyatakan, pernyataan Gubernur Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok terkait surat Al-Maidah ayat 51 di Kepulauan Seribu, dikategorikan menghina Al-Qur’an dan atau menghina ulama yang memiliki konsekuensi hukum”

Dari kutipan berita di atas dapat dilihat bahwa karakterisasi yang dibangun vivanews.com kembali memarjinalkan Ahok sebagai seorang yang bersalah dan dapat terjerat konsekuensi hukum. Penggunaan frasa “menghina” pada kutipan berita tersebut menekankan bahwa seolah-olah pernyataan Ahok memang disengaja untuk melukai, menistakan Al-Qur’an dan ulama.
Berita keenam yang diunggah vivanews.com pada hari jum’at 14 oktober 2016 pukul 15:36 WIB dengan judul “FPI: ‘Demi Allah, Kami Akan Mengadili Ahok’” kembali menyebutkan nama Habib Mahdi sebagai Ketua Front Pembela Islam (FPI) Sumatera Selatan.
Strategi wacana yang dibentuk vivanews.com merupakan bentuk dari strategi individualisasi. Hal tersebut dapat diamati dari cara vivanews.com yang dengan jelas menyebutkan FPI sebagai aktor yang ingin mengadili, dan juga tidak menghilangkan Ahok sebagai aktor tersangka yang ingin diadili.
“Massa berdemonstrasi sebagai reaksi atas dugaan penistaan agama oleh Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok, Gubernur DKI Jakarta, yang menyebut ayat kitab suci Al-Qur’an, surat Al-Maidah ayat 51. Mereka menuntut kepolisian memproses hukum Ahok atas dugaan pelecehan agama itu”

Dari penggalan berita di atas, dapat dilihat karakterisasi yang ditunjukkan oleh vivanews.com bagaimana aktor yang sedang berdemonstrasi (dalam hal ini ditujukan sebagai FPI) menuntut kepolisian untuk memproses hukum Ahok. Sedangan aktor pelaku (dalam hal ini Ahok) ditekankan dengan frasa “pelecehan” yang membuat seolah-olah perkataan Ahok yang menyebut ayat suci Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 51 merupakan hinaan terhadap orang Islam sehingga mengundang amarah massa.
Lanjut pada berita ketujuh yang diunggah di laman vivanews.com pada hari jum’at, 14 oktober 2016 pukul 18:32 dengan judul “Amien Rais: ‘Segera Tangkap Ahok!’” menyebut satu nama besar di dunia politik yakni Amien Rais yang merupakan mantan Ketua Umum Partai Amanat Nasional (PAN).
Strategi wacana yang dibentuk vianews.com pada judul tersebut merupakan bentuk dari strategi abstraksi. Hal tersebut dapat diamati dari cara vivanews.com yang menekankan pada frasa “segera” pada judul tersebut. Penekanan frasa tersebut dipakai untuk menggambarkan seolah-olah Ahok merupakan aktor yang buruk, aktor yang membahayakan dan harus diamankan secepatnya.
“Amien merasa perlu turun ke jalan, karena menilai Ahok telah menghina Al-Qur’an. ‘jadi bukan hanya orang Jakarta saja. Ada sekitar 2,3 miliar umat manusia di muka bumi ini.’ Kata Amien dalam orasinya, jum’at, 14 oktober 2016”

Dari penggalan berita di atas, terlihat bahwa karakteristik yang dibangun vivanews.com kembali memarjinalkan Ahok. Hal tersebut dapat dilihat dari penggunaan frasa “menilai” pada kalimat di atas. Penggunaan frasa tersebut mempertegas bahwa Ahok bukan lagi diduga sebagai aktor yang menghina Al-Qur’an, melainkan memang benar-benar Ahok telah menghina Al-Qur’an. Dilanjutkan pada kutipan orasi yang disampaikan Amien Rais di atas menunjukkan seolah-olah amarah yang dirasakan bukan hanya dari kalangan masyarakat Jakarta, melainkan juga seluruh umat manusia di bumi turut merasakan amarah akibat pernyataan kontroversial Ahok.
Selanjutnya berita kedelapan yang merupakan berita terakhir dari sampel penelitian di laman vianews.com yang diunggah pada hari selasa, 25 oktober 2016 pukul 13:32 WIB dengan judul “Ahok Kutip Al-Maidah, Masuk Unsur Pidana Pasal 156a KUHP” kembali memunculkan satu tokoh dalam isi berita yakni Chaerul Huda, yang merupakan pengamat hukum Universitas Indonesia.
Strategi wacana yang dibangun vivanews.com pada judul tersebut merupakan wujud dari strategi identifikasi. Hal tersebut dapat diamati dari keberanian vivanews.com yang dengan tegas memberikan keterangan unsur pidana sebab Ahok dijerat pasal 156a KUHP, yakni dengan mengutip surat Al-Maidah.
“Kedatangan Ahok ke Bareskrim merupakan inisiatif sendiri untuk menjelaskan apa yang ditudingkan ke dia. Menanggapi hal tersebut, pengamat hukum Universitas Indonesia, Chaerul Huda, berpendapat, unsur pidana sebenarnya sudah ada atas apa yang ditudingkan pada Ahok”

Dari penggalan berita di atas dapat dilihat karakteristik yang dibangun vivanews.com kembali memarjinalkan Ahok. Hal tersebut dapat diamati dari penggambaran maksud dan tujuan Ahok mendatangi Bareskrim perihal isu penistaan agama, namun hal tersebut dianggap seolah-olah perbuatan Ahok mendatangi Bareskrim adalah sia-sia belaka, karena menurut Aktor yang berpendapat, bahwa unsur pidana sebenarnya sudah ada pada Ahok terkait isu penistaan agama.
2. Interaksi Kelompok yang Digambarkan metrotvnews.com dan vivanews.com
Setelah mengetahui bagaimana karakteristik yang dibangun metrotvnews.com dan vivanews.com, peneliti melanjutkan analisis pada tahap interaksi kelompok di mana tahap ini bertujuan mengetahui bagaimana relasi yang dibentuk metrotvnews.com dan vivanews.com. Pembahasannya berisikan kajian terhadap hubungan antara wartawan, khalayak, dan partisipan berita ditampilkan dan digambarkan dalam teks.
Selanjutnya peneliti akan membagi analisis interaksi kelompok dari metrotvnews.com yang kemudian dilanjutkan dengan vivanews.com.
a. Interaksi Kelompok yang Digambarkan metrotvnews.com
Dari judul pemberitaan “Djarot Ingatkan Agama Jangan Dipakai Untuk Kepentingan Politik” pada laman metrotvnews.com dapat dilihat interaksi kelompok yang dibangun oleh metrotvnews.com menunjukkan interaksi antara Djarot sebagai Wakil Gubernur petahana DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama atau Ahok kepada khalayak dalam menanggapi isu penistaan agama oleh Ahok.
“Djarot meyakini warga Jakarta sudah cerdas dalam menanggapi isu-isu agama yang beredar menjelang pilkada DKI 2017. Warga Ibu kota memiliki kebebasan dalam memilih pemimpinnya”.

Penggalan berita di atas menunjukkan bagaimana relasi yang dilakukan oleh metrotvnews.com terhadap Djarot yang menganggap bahwa masyarakat yang tenang dalam menanggapi isu penistaan agama oleh Ahok adalah masyarakat yang cerdas, sedangkan pada kenyataannya, mayoritas umat muslim khususnya di Indonesia beramai-ramai mengecam pernyataan yang dilontarkan oleh Ahok terkait surat Al-Maidah ayat 51.

Selanjutnya judul berita “PWNU Jakarta Sebut Permintaan Maaf Ahok Sebagai Sikap Kenegarawan” menampilkan interaksi kelompok antara Katib Syuriah Pengurus Wilayah Nahdatul Ulama (PWNU) Jakarta, Ahmad Zahari, yang menanggapi permintaan maaf Ahok terhadap pernyataan kontroversial terkait surat Al-Maidah ayat 51.
“Pengurus Wilayah Nahdatul Ulama (PWNU) Jakarta memuji permintaan maaf Basuki ‘Ahok’ Tjahaja Purnama terkait pernyataan soal surat Al-Maidah ayat 51. Langkah Ahok yang berani meminta maaf dianggap sebuah sikap kenegarawan. Katib Syariah PWNU Jakarta Ahmad Zahari menyambut baik permintaan maaf itu. Dengan permintaan maaf tersebut, Ahok dinilai mematahkan pandangan orang-orang yang menganggap Ahok sombong”

Dari penggalan berita tersebut, terlihat jelas interaksi kelompok yang digambarkan metrotvnews.com seolah membentuk pola pikir masyarakat dengan mencoba memberi petunjuk bahwa Ahok merupakan warga negara yang baik. Hal tersebut dibuktikan dengan Ahok yang merasa bersalah, telah meminta maaf terkait isu penistaan agama tersebut. Selanjutnya interaksi yang ditunjukkan metrotvnews.com memperlihatkan keharmonisan antara Katib Syariah PWNU Jakarta, Ahmad Zahari, yang disebutkan menyambut baik permintaan maaf Ahok, seolah masyarakat dituntut untuk tidak menghakimi perbuatan Ahok. Pada kalimat terakhir dalam kutipan berita di atas, metrotvnews.com menggunakan frasa “mematahkan” yang berarti, metrotvnews.com memiliki tujuan bahwa selama ini, apa yang dipikirkan oleh khalayak tentang Ahok itu adalah salah.
Selanjutnya, berita ketiga dengan judul “Megawati Heran Ucapan Ahok Kerap Jadi Sentimen Negatif” menampilkan interaksi antara tokoh politik Ketua Umum PDI Perjuangan Megawati Soekarno Putri terhadap aktor yang menjadi isu pemberitaan, dalam hal ini aktor tersebut adalah Ahok.
“Soal Ahok ini, Megawati juga sempat berbincang dengan Presiden Joko Widodo. Menurut Mega, Ahok yang merupakan orang asli Bangka Belitung memang terlihat ‘ceplas-ceplos’. Oleh karena itu, Mega tidak mempermasalahkan setiap ucapan Ahok, sebab setiap suku memiliki ciri khas masing-masing. Misalnya, orang dari suku Jawa yang terkenal dengan tutur perilaku halus”

Dari penggalan berita di atas, metrotvnews.com menunjukkan interaksi yang lebih intensif antara Megawati yang merespon terkait isu penistaan agama oleh Ahok. Interaksi kelompok pada kutipan berita di atas menunjukkan bahwa masyarakat seharusnya dapat memaklumi pernyataan Ahok yang terbilang “ceplas-ceplos” karena perbedaan ciri khas masing-masing daerah. Megawati juga memberikan bandingan terhadap perilaku orang di pulau Jawa, hal itu membuat seolah-olah, apabila orang Jawa yang menyinggung Al-Qur’an itu adalah sebuah kesalahan dan penistaan terhadap agama, sedangkan hal itu akan berbeda jika yang menyinggung Al-Qur’an adalah orang dari Bangka Belitung, itu bukan suatu bentuk penistaan karena orang dari Bangka Belitung memang memiliki karakter khas yang terbilang lebih kasar dibanding orang di pulau Jawa.
Berita keempat dengan judul “Staf Ahok Bakal Diperiksa Terkait Dugaan Penistaan Agama” menghadirkan interaksi kelompok antara pihak kepolisian yang diwakili oleh Brigjen Agus Andrianto sebagai Direktur Tindak Pidana Umum Mabes Polri dan staf yang mendampingi Ahok di Kepulauan Seribu terkait isu penistaan agama. Hal tersebut ditampilkan metrotvnews.com untuk menunjukkan bahwa polisi telah mengambil tindakan terkait isu penistaan agama.
“’Transkripnya belum kita tahu, jadi saya tidak mau berandai-andai. Intinya bahwa begini, tidak boleh menghukum orang karena persepsi. Tidak boleh menghukum karena tekanan. Artinya, faktanya seperti apa nanti akan kita dudukkan berdasarkan hasil keterangan itu’. Pungkas Agus”

Dari kutipan berita di atas, interaksi kelompok yang dibangun metrotvnews.com menunjukkan bahwa pihak kepolisian memberikan klarifikasi kepada khalayak terkait kinerja yang dilakukan kepolisian terhadap isu penistaan agama oleh Ahok. Hal itu diperjelas melalu pernyataan Brigjen Agus Andrianto pada potongan berita di atas bahwa, “tidak boleh menghukum karena tekanan”. Kalimat tersebut menggambarkan seolah-olah masyarakat selalu menekan pihak kepolisian untuk menghukum Ahok.
Masih seputar metrotvnews.com, kali ini, berita yang muncul di laman metrotvnews.com pada hari senin, 24 oktober 2016 pukul 21:11 WIB dengan judul “Fayakhun: ‘Ahok Tak Lakukan Penistaan Agama’” menggambarkan interaksi antara tokoh politik Ketua DPD Golkar DKI Jakarta, Fayakhun Andriadi yang juga menjadi staf dan tim sukses Ahok pada Pilkada DKI mendatang dengan merespon isu penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok.
“Fayakhun mengatakan, saat itu Ahok mengimbau masyarakat Pulau Seribu tak perlu sungkan untuk memilih atau tidak memilihnya pada Pilkada DKI 2017. ‘Kalau mau pilih ya pilih saja, kalau enggak mau milih ya enggak usah’. Anggota komisi I DPR itu mengutip pernyataan Ahok”

Dari potongan berita tersebut, interaksi yang disampaikan Fayakhun menunjukkan pembelaan terhadap isu penistaan agama yang dituduhkan kepada Ahok. Bahkan Fayakhun sempat mengutip pernyataan Ahok yang menunjukkan bahwa Ahok merupakan sosok pemimpin yang tidak memaksakan kehendak masyarakat yang akan memilih calon Gubernur DKI 2017. Hal tersebut bertolak belakang dengan apa yang menjadi polemik masyarakat Indonesia terkait isu penistaan agama oleh Ahok. Fayakhun tidak sedikitpun menyinggung pernyataan Ahok yang mengutip isi kandungan surat Al-Maidah ayat 51 saat kampanyenya di Kepulauan Seribu lalu, seolah-olah metrotvnews.com mencoba menghapus fakta terkait isu penistaan agama yang dituduhkan kepada Ahok.
Berita terakhir dari metrotvnews.com dengan judul “PBNU: ‘Khotib Salat Jum’at Jangan Memprovokasi Kasus Ahok’” kembali menghadirkan satu nama besar dari tokoh masyarakat, KH Said Aqil Siroj yang merupakan Ketua Umum Pengurus Besar Nahdatul Ulama (PBNU). Interaksi kelompok yang ditampilkan oleh metrotvnews.com seolah-olah, memojokkan posisi khotib sholat jum’at yang dinilai melakukan provokasi dan menyebarkan ujaran kebencian terhadap Ahok.
“‘Saya minta tokoh agama, politisi, khotib salat jum’at jangan memprovokasi. Khotbah menyebarkan kebencian menurut Imam Syafii tidak sah’. Kata kang Said. Karena itu dia meminta semua pihak mempercayakan penyelesaian kasus dugaan penistaan agama Ahok kepada proses hukum”

Dari penggalan berita di atas dapat dilihat interaksi kelompok yang dibangun metrotvnews.com menunjukkan Ketua Umum Pengurus Besar Nahdatul Ulama (PBNU) KH Said Aqil Siroj yang mengenyampingkan isu penistaan agama, dan lebih menonjolkan pemarjinalan terhadap suatu kelompok atau komunitas, dalam hal ini adalah “khotib sholat jum’at” yang seolah-olah dinilai memprovokasi masyarakat dengan menyebarkan ujaran kebencian di setiap khotbah jum’at. Interaksi yang dibangun metrotvnews.com tersebut dapat berakibat khalayak memberikan prasangka negatif terhadap khotib sholat jum’at yang dianggap menambah kerisuhan di tengah-tengah maraknya isu penistaan agama, bukan malah ikut mendinginkan suasana tersebut.
b. Interaksi Kelompok yang Digambarkan vivanews.com
Dari judul pemberitaan “Pernyataan Ahok Dinilai Mengandung Unsur Penistaan” juga merangkul satu tokoh masyarakat Saleh Partaonan Daulay, yang merupakan Mantan Ketua Umum PP Pemuda Muhammadiyah. Interaksi kelompok yang dibangun vivanews.com sejatinya menampilkan aktor tunggal pada judul tersebut. Ahok yang kemudian menjadi satu-satunya aktor yang dimarjinalkan oleh vivanews.com pada judul tersebut dengan memberi penegasan pada frasa “dinilai” membuat estetika yang timbul menjadi lebih tegas di benak khalayak.
“‘Saya telah mendengarkan kembali video itu. Seperti saran Ahok, saya juga mengulang beberapa kali, khususnya pada menit yang disebutkan. Setelah sekian kali mendengar, saya rasanya tetap menilai ada unsur penodaan’. Kata Saleh dalam keterangannya”

Dari penggalan berita di atas dapat dilihat interaksi kelompok yang dibangun vivanews.com mengangkat pendapat Saleh Partaonan Daulay terhadap video yang seolah-olah telah ditonton berulang-ulang demi memastikan isu penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok. Hal tersebut mempertegas bahwa di dalam video tersebut menjadi bukti bahwa Ahok memang telah melakukan penistaan agama. Bahkan setelah video tersebut ditonton berulang-ulang, Saleh tetap merasa pernyataan Ahok terkait surat Al-Maidah ayat 51 mengandung unsur penistaan agama.
Selanjutnya judul berita “Ahok Dinilai Tidak Etis Soal Surat Al-Maidah” kembali memunculkan satu tokoh politik yakni Prabowo Soenirman, yang merupakan Anggota DPRD DKI Jakarta dari Fraksi Gerindra. Interaksi yang dibangun vivanews.com juga menyebutkan Ahok sebagai aktor tunggal pada judul berita tersebut. Implikasi yang ditimbulkan kepada khalayak membuat seolah-olah isu penistaan agama memfokuskan Ahok sebagai aktor tunggal, atau dalang dibalik polemik yang terjadi jelang Pilkda DKI 2017.
“Sebelumnya, kutipan surat Al-Maidah disampaikan Ahok dalam suatu acara di Kepulauan Seribu. Ahok pada saat itu menyampaikan bahwa sebagian kalangan muslim tidak ingin memilihnya kembali karena sekedar menjalankan perintah agama”

Dari penggalan berita tersebut terlihat bahwa interaksi kelompok yang dibangun vivanews.com memperlihatkan vivanews.com yang lebih menonjolkan interaksi partisipan media itu sendiri yang memberikan pernyataan tentang aktor dalam isu penistaan agama. Pada frasa “sebagian kalangan muslim” di atas menunjukkan seolah-olah sebagian masyarakat muslim yang mendukung Ahok menjalankan perintah agama dengan memilih pemimpin yang beragama Islam, sedangkan sebagian lagi tidak.
Berlanjut pada berita ketiga dengan judul “Soal Ahok, FPI dan MUI ‘Serbu’ Kantor Polisi” juga memunculkan satu tokoh masyarakat yakni Habib Mahdi yang merupakan Sekretaris FPI Sumatera Selatan. Dari judul tersebut dapat dilihat interaksi kelompok yang ditonjolkan berupa “bentrokan” antara kelompok muslim yang diwakili FPI dan MUI dengan kelompok kepolisian. Hal tersebut ditekankan vivanews.com dengan penggunaan frasa “serbu” pada judul berita tersebut. Namun sejatinya, vivanews.com mengarahkan khalayak agar menyadari kerisuhan yang terjadi akibat isu penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok.
“Menurut Mahdi, pernyataan Ahok dalam video soal surat Al-Maidah 51 yang dikutipnya saat pertemuan dengan warga di Kepulauan Seribu pada akhir September lalu telah melukai umat Islam. Karena itu, kata Mahdi, meski kini Ahok telah meminta maaf atas pernyataannya, namun hal itu bukan ditujukan terkait penghinaannya terhadap ayat suci umat muslim”

Dari potongan berita di atas dapat diamati bahwa interaksi yang dibangun vivanews.com kembali memarjinalkan Ahok dengan mengangkat pernyataan Habib Mahdi selaku Sekretaris FPI Sumatera Selatan. Hal tersebut dipertegas dengan kalimat “telah melukai umat muslim” yang dengan jelas menggambarkan ucapan kontroversial Ahok merupakan ucapan yang menyakiti masyarakat di Indonesia. Pada kalimat terakhir disebutkan bahwa permintaan maaf yang telah dilakukan oleh Ahok bukan ditujukan terhadap pernyataannya yang dianggap telah melukai umat muslim, namun seolah-olah, vivanews.com mencoba mengarahkan khalayak untuk berpendapat bahwa permintaan maaf Ahok sejatinya ditujukan agar meredam polemik yang terjadi di Indonesia jelang Pilkada DKI 2017, bukan permintaan maaf terkait penistaan agama.
Berita keempat yang diunggah vivanews.com dengan judul “Ormas Islam di Jawa Barat Minta Ahok Dipenjara” kembali mengangkat satu tokoh masyarakat yakni Asep Syaipudin, sebagai Ketua Aliansi Pergerakan Islam Jawa Barat. Dari judul tersebut dapat diamati interaksi yang dibangun vivanews.com lebih menonjolkan suatu kelompok yakni Ormas Islam di Jawa Barat. Hal tersebut berdampak pada pemahaman masyarakat yang menilai polemik terkait isu penistaan agama menjadi momok meresahkan yang dirasakan seluruh kalangan masyarakat.
“Menurut Asep, pernyataan Ahok yang menggunakan ayat suci Al-Qur’an dalam dialog bersama warga di Kepulauan Seribu akhir September lalu telah membuat umat Islam tersinggung”

Dari kutipan berita di atas, interaksi yang ditunjukkan vivanews.com juga memarjinalkan Ahok yang didukung dengan menyimpulkan pernyataan Asep Syaipudin. Interaksi kelompok di atas tertata dengan identifikasi spesifik yang menyebutkan “pernyataan Ahok yang menggunakan ayat suci Al-Qur’an” sehingga khalayak bisa memfokuskan persoalan terhadap Ahok sebagai aktor yang dimarjinalkan.
Judul berita kelima “MUI: ‘Pernyataan Ahok Soal Al-Maidah Kategori Hina Al-Qur’an’” memuat satu tokoh Wakil Sekretaris Jenderal MUI KH Tengku Zulkarnain yang hadir dalam perbincangan di Indonesia Lawyers Club di TvOne pada hari selasa, 11 oktober 2016. Interaksi kelompok yang dibangun vivanews.com pada judul tersebut mengangkat pernyataan MUI yang diwakili oleh KH Tengku Zulkarnain dalam menanggapi isu penistaan agama oleh Ahok.
“‘MUI telah melakukan pengkajian dan menyampaikan sikap keagamaan. Berdasarkan kajian itu, maka pernyataan Basuki Tjahaja Purnama dikategorikan menghina Al-Qur’an dan menghina ulama’. Kata Wakil Sekretaris Jenderal MUI KH Tengku Zulkarnain”

Interaksi kelompok yang dibangun vivanews.com pada penggalan berita di atas menunjukkan bahwa kekuatan yang dimiliki MUI sebagai lembaga yang bergerak dibidang keislaman tidak sembarangan dalam melakukan keputusan. Hal tersebut ditekankan dengan frasa yang terdapat pada awal kalimat penggalan berita di atas “MUI telah melakukan pengkajian” yang menunjukkan bahwa MUI telah menela’ah dan meneliti duduk perkara yang menjadi polemik di tengah masyarakat Indonesia terkait isu penistaan agama.
Berita keenam dengan judul “FPI: ‘Demi Allah, Kami Akan Mengadili Ahok’” kembali menyebutkan nama Habib Mahdi sebagai Ketua Front Pembela Islam (FPI) Sumatera Selatan. Interaksi yang dibangun vivanews.com pada judul tersebut menekankan interaksi antara suatu kelompok yang tampilkan sebagai aktor utama FPI, dan aktor kedua yang dimarjinalkan, yakni Ahok. Penggunaan frasa “demi Allah” pada judul tersebut mempertegas kesan bahwa masyarakat muslim yang meluapkan amarah terkait isu penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok.
“Habib Mahdi, Ketua Front Pembela Islam (FPI) Sumatera Selatan, menuntut Menteri Dalam Negeri (Mendagri) mencopot Ahok dari jabatan sebagai Gubernur Jakarta. Dia menyebut pernyataan Ahok telah meresahkan umat Islam se-Indonesia”

Dari kutipan di atas dapat dilihat bahwa interaksi yang dibangun vivanews.com menonjolkan interaksi antara aktor utama dalam pemberitaan yakni FPI yang diwakili oleh Habib Mahdi selaku Ketua FPI Sumatera Selatan terhadap desakan kepada aktor kedua yakni Menteri Dalam Negeri (Mendagri), dan memarjinalkan aktor ketiga yang menjadi fokus pemberitaan yakni Ahok. Pernyataan kontroversial Ahok dalam mengutip isi surat Al-Maidah ayat 51 dinilai Habib Mahdi telah meresahkan umat Islam se-Indonesia. Oleh karenanya, Habib Mahdi mendesak Mendagri untuk mencopot jabatan Gubernur kepada Ahok karena dinilai sebagai pejabat publik, sikap Ahok justru memecah-belahkan masyarakat Indonesia.
Lanjut pada berita ketujuh dengan judul “Amien Rais: ‘Segera Tangkap Ahok!’” menyebut satu nama besar di dunia politik yakni Amien Rais yang merupakan mantan Ketua Umum Partai Amanat Nasional (PAN). Dari judul tersebut memperlihatkan interaksi yang dibangun vivanews.com memunculkan Amien Rais sebagai aktor yang melayangkan perintah agar menangkap Ahok yang berperan sebagai aktor kedua.
“Di hadapan massa, Amien meminta agar proses hukum tetap berjalan. Karena menurutnya, apabila proses hukum sudah berjalan, umat Islam baru bisa bernapas lega”

Interaksi yang dibangun vivanews.com pada penggalan berita tersebut hanya menunjukkan aktor tunggal, Amien Rais yang sedang berorasi di depan massa demonstrasi. Menariknya khalayak dapat memahami tuntutan Amien Rais yang meminta agar proses hukum tetap berjalan walaupun vivanews.com menghilangkan peran dari aktor kedua. Penggunaan frasa “bernapas lega” pada potongan berita di atas kembali memarjinalkan aktor kedua yang dihilangkan dengan gambaran seolah-olah masyarakat Indonesia tercekik dengan keberadaan aktor kedua, yakni Ahok yang tidak juga diproses secara hukum terkait isu penistaan agama.
Selanjutnya berita kedelapan yang merupakan berita terakhir dengan judul “Ahok Kutip Al-Maidah, Masuk Unsur Pidana Pasal 156a KUHP” kembali memunculkan satu tokoh dalam isi berita yakni Chaerul Huda, yang merupakan pengamat hukum Universitas Indonesia. Pada judul tersebut, interaksi yang dibangun vivanews.com hanya menampilkan partisipan media vivanews.com yang dengan berani memarjinalkan aktor tunggal yang hadir pada judul tersebut. Judul tersebut secara sederhana menampilkan Ahok yang menjadi aktor tunggal dinilai melakukan tindak pidana pada pasal 156a KUHP terkait isu penistaan agama.
“‘Menurut saya masuk ya unsur pidananya. Memenuhi unsur pasal 156a KUHP’, kata Chaerul saat dihubungi. Namun demikian, dirinya menilai apa yang dilakukan Ahok itu, jangan dikaitkan dengan pemilihan kepala daerah (Pilkada) DKI Jakarta 2017 dan sikap Majelis Ulama Indonesia (MUI)”
Pada penggalan berita di atas menunjukkan interaksi antara partisipan media vivanews.com yang melakukan kontak dengan aktor pertama Chaerul Huda sebagai narasumber berita, dengan berpendapat mengenai respon terkait isu penistaan agama yang dilakukan aktor ke dua, yakni Ahok. Menurut Chaerul seperti yang dikutip dari penggalan berita di atas, seharusnya Ahok tidak mengutip ayat Al-Maidah 51 dengan mengaitkan pemilihan kepala daerah (Pilkada) DKI 2017. Hal tersebut yang membuat Ahok dinilai melakukan tindak pidana isu penistaan agama pada pasal 156a KUHP. Bisa jadi, apa yang disampaikan Chaerul Huda pada penggalan berita di atas bermakna jika Ahok mengutip Al-Maidah ayat 51 di luar lingkup suasana Pilkda, hal tersebut akan berbeda penilaiannya.
3. Ideologi yang Ditampilkan metrotvnews.com dan vivanews.com
Setelah mengetahui bagaimana karakteristik dan interaksi kelompok yang dibangun metrotvnews.com dan vivanews.com, peneliti melanjutkan analisis pada tahap ideologi di mana tahap ini merupakan tahap akhir dari analisis teks Norman Fairclough. Pembahasan di dalam sub bab ini berisikan kajian mengenai identitas wartawan, khalayak, dan partisipan berita ditampilkan dan digambarkan dalam teks, serta hal-hal lain yang membantu proses lahirnya sebuah teks.
a. Ideologi yang Ditampilkan metrotvnews.com
Pada hari jum’at 7 oktober 2016, pukul 21:57 WIB muncul satu unggahan berita di laman metrotvnews.com dengan judul “Djarot Ingatkan Agama Jangan Dipakai Untuk Kepentingan Politik”. Dari judul besar tersebut, dapat dilihat bahwa metrotvnews.com menunjukkan kekuasaannya untuk memberi himbauan kepada masyarakat agar menganut paham sekuler, di mana urusan agama harus dipisahkan dengan urusan politik. Terlebih lagi, praktek kekuasaan yang dilakukan oleh metrotvnews.com direpresentasikan dengan menampilkan tokoh Djarot Saiful Hidayat yang merupakan wakil dari Gubernur petahana DKI Basuki Tjahaja Purnama, atau akrab disapa Ahok.
“‘Janganlah kita menggunakan agama untuk kepentingan politik, agama itu hal yang luhur, hal yang mulia’. Kata Djarot di Grand Cempaka Resort, Jalan Raya Puncak, Bogor. Pernyataan itu mengacu pada situasi politik yang saat ini terjadi di Jakarta. Gubernur DKI Jakarta Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok sedang diterpa isu agama”

Penggalan berita tersebut mempertegas himbauan Djarot kepada pihak-pihak tertentu agar tidak mencampur adukkan persoalan agama dengan persoalan politik, padahal menurutnya, agama merupakan sesuatu hal yang luhur, maka seharusnya pedoman nilai nilai keluhuran yang terkandung di dalam agama menjadi tolak ukur bagaimana memilih pemimpin yang baik sesuai dengan nilai-nilai keluhuran itu sendiri.

Selanjutnya judul berita “PWNU Jakarta Sebut Permintaan Maaf Ahok Sebagai Sikap Kenegarawan” menampilkan kekuasaan metrotvnews.com yang membuat seolah-olah Ahok adalah seorang yang memiliki sikap kenegarawan, cinta tanah air, memiliki jiwa nasionalisme yang tinggi karena berani meminta maaf.
“Selama ini, Zahari tidak menampik sosok Ahok dinilai sebagai orang yang arogan namun hal itu ditepis setelah Ahok meminta maaf kepada umat Islam. ‘Meminta maaf itu menunjukkan dia (Ahok) memiliki kepekaan yang sangat tinggi’. Tegas Zahari”

Dari penggalan berita di atas menunjukkan keyakinan yang disampaikan metrotvnews.com bahwa Ahok merupakan seorang yang memiliki jiwa nasionalisme yang tinggi dan memiliki sikap kepemimpinan, karena keberaniannya yang meminta maaf kepada umat Islam. Penggunaan frasa “memiliki kepekaan yang tinggi” pada potongan di akhir kalimat kutipan berita di atas menunjukkan seolah-olah Ahok merasakan polemik yang terjadi di Indonesia karena pernyataan kontroversialnya terkait Al-Maidah ayat 51, oleh sebabnya Ahok meminta maaf guna meredam suasana panas yang terjadi jelang Pilkada DKI 2017.
Selanjutnya, berita ketiga dengan judul “Megawati Heran Ucapan Ahok Kerap Jadi Sentimen Negatif” menampilkan metrotvnews.com yang menggambarkan seolah-olah khalayak khususnya masyarakat Jakarta kurang memiliki rasa pengertian terhadap budaya dan ciri khas karakteristik seseorang.
“‘Kalau Jawa memang halus, tapi orang sebelah sana (Bangka Belitung) biasanya ya begitu kan. Kalau saudara-saudara ada yang dari Batak, kalau nyanyi kan juga kayak teriak-teriak. Jadi kenapa dimasukkan ke sentiment negatif’. Ujar Megawati”

Penggalan berita di atas memperlihatkan bagaimana pernyataan Megawati Soekarno Putri yang merupakan Ketua Umum Partai Demokerasi Indonesia Perjuangan (PDIP) dengan berani memberikan stereotip bahwa masyarakat suku Batak yang bernyanyi seperti seorang yang sedang teriak-teriak. Namun sejatinya hal tersebut luput dari perhatian publik karena di akhir kalimat pada kutipan berita di atas, metrotvnews.com menegaskan dengan mengutip pernyataan Megawati “jadi kenapa dimasukkan ke sentiment negatif”.
Berita keempat dengan judul “Staf Ahok Bakal Diperiksa Terkait Dugaan Penistaan Agama” menunjukkan bahwa ideologi yang muncul di tengah masyarakat terkait isu penistaan agama juga menyeret staf Ahok yang dirasa menjadi saksi saat kampanye politik Ahok di Kepulauan Seribu. Namun sejatinya, judul tersebut seolah-olah membuat khalayak luput dan lupa pada aktor utama yang menjadi isu pemberitaan tersebut, yakni Ahok. Masyarakat hanya mendapat kinerja kepolisian yang memeriksa staf Ahok terkait isu penistaan agama.
“Selain staf, penyidik juga bakal meminta klarifikasi dari ahli bahasa, ahli agama, dan ahli pidana. Khusus ahli bahasa penyidik bakal meminta pendapat soal kalimat-kalimat yang diduga mengandung penistaan agama. Sebelumnya, Ahok dilaporkan ke Mabes Polri atas dugaan penistaan agama. Terkait hal itu, Ahok sudah meminta maaf”

Dari kutipan berita di atas menunjukkan ideologi yang dibentuk metrotvnews.com seolah-olah menunjukkan kinerja kepolisian yang dengan totalitas mengusut isu penistaan agama. Di samping itu, metrotvnews.com terlihat mengenyampingkan Ahok yang menjadi peran penting dalam isu penistaan agama tersebut, hal itu ditutup pada akhir kalimat bahwa terkait isu penistaan agama, Ahok telah meminta maaf.
Masih seputar metrotvnews.com, kali ini, berita yang muncul di laman metrotvnews.com pada hari senin, 24 oktober 2016 pukul 21:11 WIB dengan judul “Fayakhun: ‘Ahok Tak Lakukan Penistaan Agama’” menunjukkan bahwa ideologi yang diciptakan metrotvnews.com dengan memberikan klarifikasi terkait isu penistaan agama bahwa apa yang selama ini dirasakan masyarakat itu sebenarnya tidak benar, bahwa Ahok tidak melakukan penistaan agama. Di sini, metrotvnews.com mengangkat tokoh politik Fayakhun Andriadi selaku Ketua DPD Golkar DKI Jakarta.
“Pagi ini, Ahok menyambangi Bareskrim Polri untuk mengklarifikasi pernyataan di Pulau Pramuka. Ahok dilaporkan karena dugaan penistaan agama. Padahal, pria asal Belitung Timur, itu telah meminta maaf”

Kutipan berita di atas menunjukkan metrotvnews.com yang menekankan seolah-olah masyarakat Indonesia khususnya masyarakat Jakarta adalah masyarakat yang “keras kepala”. Hal itu ditekankan pada kalimat terakir pada potongan berita tersebut “padahal, pria asal Belitung Timur, itu telah meminta maaf” seolah-olah masyarakat tidak memiliki simpati, empati, belas kasihan terhadap orang yang sudah meminta maaf.
Berita terakhir dari metrotvnews.com dengan judul “PBNU: ‘Khotib Salat Jum’at Jangan Memprovokasi Kasus Ahok’” kembali menunjukkan kekuatan metrotvnews.com dalam mengkonstruksi realitas kepada khalayak dengan hanya berfokus pada khotib sholat jum’at dan seolah-olah melupakan fakta terkait Ahok yang memulai provokasi terhadap isu penistaan agama.
“Seluruh pengurus dan warga NU diminta secara proaktif turut menenangkan situasi agar suasana tetap aman dan damai. Pihaknya juga meminta warga NU tidak ikut-ikutan memperkeruh suasana dengan provokasi dan hasutan”

Dari potongan berita di atas dapat dilihat bahwa metrotvnews.com seolah-olah mengarahkan khalayak agar bersikap apatis terhadap isu penistaan agama. Dengan mengacu pada judul yang menyebutkan bahwa khotib sholat jum’at terkesan memberikan provokasi di setiap khotbahnya, metrotvnews.com sejatinya memberikan gambaran seolah-olah cara khotib jum’at dalam menyampaikan isi kandungan Al-Maidah ayat 51 dengan mengingatkan masyarakat muslim khususnya dalam memilih kriteria pemimpin yang baik disebut bentuk dari provokasi dalam memperkeruh suasana isu penistaan agama.
b. Ideologi yang Ditampilkan vivanews.com
Dari judul pemberitaan “Pernyataan Ahok Dinilai Mengandung Unsur Penistaan” pada berita pertama di laman vivanews.com menunjukkan ideologi yang dibentuk melalui pernyataan bahwa apa yang disampaikan oleh Ahok memang mengandung unsur penistaan agama.
“Saleh mengatakan, iman dan percaya pada kitab-kitab suci, khususnya Al-Qur’an, termasuk dalam rukun Islam yang ketiga. Karena itu, katanya, menyinggung hal ini akan sangat sensitif”

Pada kutipan berita di atas menunjukkan vivanews.com yang menggambarkan bahwa cara Ahok dalam mengutip Al-Maidah ayat 51 merupakan hal sensitif yang seharusnya tidak disinggung. Hal tersebut diperjelas dengan mengangkat pernyataan Saleh Partaonan Daulay yang merupakan mantan Ketua Umum PP Pemuda Muhammadiyah.
Selanjutnya judul berita “Ahok Dinilai Tidak Etis Soal Surat Al-Maidah” menggambarkan ideologi yang tengah berkembang di masyarakat perihal isu penistaan agama. Hal itu diperjelas dengan penggunaan frasa “tidak etis” yang menunjukkan bahwa Ahok tidak memiliki moralitas terkait surat Al-Maidah.
“Banyak orang tersinggung karena menganggap Ahok telah menyatakan ayat 51 surat Al-Maidah, isinya tuntunan bagi umat muslim untuk memilih pemimpin mereka, membohongi mereka”

Dari penggalan berita yang disajikan vivanews.com di atas memperlihatkan bagaimana vivanews.com memarjinalkan Ahok sebagai pelaku penistaan agama. Hal itu diperjelas pada akhir kalimat kutipan berita di atas yang menggambarkan seolah-olah, pernyataan Ahok yang menyebutkan bahwa masyarakat telah dibohongi oleh surat Al-Maidah ayat 51.
Berlanjut pada berita ketiga dengan judul “Soal Ahok, FPI dan MUI ‘Serbu’ Kantor Polisi” sekilas menunjukkan bahwa ideologi yang dibentuk vivanews.com seolah memperlihatkan sisi dari Islam radikal yang kerap dikaitkan dengan tindakan anrkis. Namun justru ideologi yang berkembang di masyarakat mengundang khalayak berpikir bahwa pihak kepolisian dinilai belum melakukan tugasnya secara optimal dalam mengusut isu penistaan agama oleh Ahok, oleh karenanya FPI dan MUI digambarkan seolah-olah beramai-ramai mendatangi dan mendesak kepolisian untuk mengusut isu oenistaan agama.
“Di bagian lain, menurut Mahdi, FPI juga mengancam akan melakukan aksi yang lebih besar dengan mengajak seluruh umat Islam untuk memprotes sikap Ahok. ‘Kemungkinan kami akan ada aksi besar-besaran pada hari jum’at, dalam rangka menunjukkan keinginan kami untuk menjaga utuh NKRI. Ahok sudah mencaci maki Al-Qur’an. Itu sangat melukai umat Islam’. Katanya”

Dari kutipan berita di atas yang diangkat melalui pernyataan Habib Mahdi selaku Ketua FPI Sumatera Selatan menegaskan sikap Ahok telah membuat perpecahan NKRI, sehingga Habib Mahdi terdorong untuk menjaga keutuhan kesatuan NKRI. Mahdi juga menambahkan bahwa pernyataan Ahok terkait isu penistaan agama dalam mengutip isi surat Al-Maidah dengan menggunakan frasa “mencaci maki” yang menggambarkan seolah-olah Ahok berkata terlalu kasar, perkataannya melewati batas sehingga melukai umat Islam.
Berita keempat yang diunggah vivanews.com dengan judul “Ormas Islam di Jawa Barat Minta Ahok Dipenjara” melahirkan ideologi yang menuntun khalayak turut memarjinalkan Ahok sebagai aktor yang dinilai vianews.com melakukan penistaan terhadap Al-Maidah ayat 51. Pada sub bab sebelumnya, berita ini juga mengangkat satu tokoh masyarakat yakni Asep Syaipudin, sebagai Ketua Aliansi Pergerakan Islam Jawa Barat.
“‘Dalam rangka penegakkan hukum, Ahok segera ditangkap dan dipenjarakan’, kata Ketua Aliansi Pergerakan Islam di Jawa Barat, Asep Syaipudin. ‘Dia (Ahok) telah menghina yang menyampaikan Al-Qur’an, berarti kan ulama. Kalau yang dikatakan bodoh kepada umat, kan menganggap umat Islam itu bodoh. Maka ini jelas penistaan agama’. Ujarnya”

Dari penggalan berita di atas, terlihat bahwa kekuasaan yang dimiliki vivanews.com menggiring ideologi kepada khalayak bahwa Ahok merupakan aktor yang membahayakan masyarakat. hal tersebut ditegaskan pada kutipan pernyataan Asep Syaipudin di atas yang menyerukan “Ahok segera ditangkap dan dipenjarakan”. Penggunaan frasa “Segera” membuat seolah-olah kehadiran Ahok yang masih bebas dimasyarakat dinilai membahayakan. Tak hanya itu, pada kutipan berita di atas, terlihat bagaimana Asep menjelaskan prihal isu penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok. Asep menilai bahwa Ahok telah menghina ulama yang menyampaikan Al-Qur’an dan mengatakan bahwa umat Islam adalah umat yang bodoh.
Judul berita kelima “MUI: ‘Pernyataan Ahok Soal Al-Maidah Kategori Hina Al-Qur’an’” juga menegaskan kekuasaan yang dimiliki vianews.com yang dengan tegas mengkategorikan pernyataan Ahok soal Al-Maidah ayat 51 adalah sebuah penghinaan. Pada isi berita yang telah dilihat di sub bab sebelumnya, vivanews.com juga memuat satu tokoh Wakil Sekretaris Jenderal MUI KH Tengku Zulkarnain yang hadir dalam perbincangan di Indonesia Lawyers Club di TvOne pada hari selasa, 11 oktober 2016. Dengan ini, ideologi yang dibentuk vivanews.com menambah kesan kepada khalayak bahwa Ahok benar-benar melakukan penistaan agama.
“‘MUI telah melakukan pengkajian dan menyampaikan sikap keagamaan. Berdasarkan kajian itu, maka pernyataan Basuki Tjahaja Purnama dikategorikan menghina Al-Qur’an dan menghina ulama’. Kata Wakil Sekretaris Jenderal MUI KH Tengku Zulkarnain”

Potongan berita tersebut mempertegas bahwa dugaan yang ditujukan kepada Ahok perihal isu penistaan agama menjelaskan kebenaran dugaan tersebut. hal itu dipertegas vivanews.com dengan penggunaan frasa “pengkajian” di mana MUI telah meneliti pernyataan yang disampaikan Ahok dan menela’ah unsur-unsur penistaan yang terdapat pada pernyataan Ahok tersebut. Tak hanya itu, MUI juga mempertegas bahwa Ahok tidak hanya menghina Al-Qur’an, tetapi juga menghina ulama yang telah menyampaikan sikap keagamaan kepada umat Islam.
Berita keenam dengan judul “FPI: ‘Demi Allah, Kami Akan Mengadili Ahok’” juga melahirkan ideologi yang seolah-olah mengesankan kemarahan umat Islam terkait penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok. Hal itu diperlihatkan vivanews.com dengan menggunakan frasa “demi Allah” dan “mengadili” yang memberikan kesan bahwa sumpah kemarahan yang ditujukan kepada Ahok. Pada kutipan isi berita yang telah dilihat di sub bab sebelumnya, vivanews.com kembali menyebutkan nama Habib Mahdi sebagai Ketua Front Pembela Islam (FPI) Sumatera Selatan.
“Massa mengancam bertindak sendiri dengan menangkap Ahok jika kepolisian tidak segera memproses hukum. ‘Kami siap jihad. Tangkap Ahok sebelum ada umat Islam yang mewakafkan jiwa raga buat orang yang menistakan kitab suci Al-Qurán’, kata seorang koordinator massa”

Dari potongan berita di atas, terlihat bahwa ideologi yang dibangun vivanews.com menunjukkan kemarahan umat Islam dengan menggunakan frasa “mengancam”. Dengan penegasan frasa tersebut, terlihat bahwa seolah-olah masyarakat merasa hilang kesabaran dan ingin bertindak anarkis, karena menganggap kinerja kepolisian dalam menindak Ahok tidak maksimal. Tidak hanya itu, vivanews.com juga menggambarkan aktor yang berorasi dengan anonim. Hal itu menunjukkan bawa ideologi yang dibangun vivanews.com menggiring khalayak agar lebih memberikan fokus kepada Ahok sebagai pelaku penistaan agama.
Lanjut pada berita ketujuh dengan judul “Amien Rais: ‘Segera Tangkap Ahok!’” menggambarkan kekuasaan yang dimiliki vivanews.com dalam menarik minat khalayak dengan menggunakan Amien Rais sebagai aktor utama, dan Ahok sebagai aktor yang dimarjinalkan. Ideologi yang lahir di masyarakat tentunya mengarah kepada isu penistaan agama yang dilakukan oleh Ahok, itulah sebabnya penegasan frasa “segera” membuat seolah-olah vivanews.com ingin menghimbau kepada khalayak bahwa kehadiran Ahok merupakan sebuah ancaman masyarakat.
“Sekitar 15 ribu demonstran turun ke jalan-jalan utama di Jakarta selepas sholat jumát. Aksi long march dimulai dari Masjid Istiqlal, menuju Kantor Badan Reserse Kriminal (Bareskrim) Polri, dan ke Balai Kota Jakarta, dengan cara berjalan kaki”

Penggalan berita tersebut menggambarkan begitu banyaknya massa yang berdemonstrasi menuntut Ahok agar segera ditindak kepolisian terkait isu penistaan agama. Hal itu dipertegas vivanews.com yang menggunakan frasa “15 ribu” yang menggambarkan seolah-olah masyarakat Indonesia, khususnya masyarakat muslim semua berkumpul di Masjid Istiqlal untuk menyampaikan protes kepada pihak kepolisian.
Selanjutnya berita kedelapan yang merupakan berita terakhir dengan judul “Ahok Kutip Al-Maidah, Masuk Unsur Pidana Pasal 156a KUHP” kembali melahirkan ideologi yang dibangun vivanews.com yang menggambarkan Ahok sebagai aktor tunggal pada judul tersebut, dimarjinalkan dengan menyebutkan unsur pidana serta pasal yang menjerat Ahok. Hal ini membuat khalayak merasa bahwa pernyataan yang disampaikan Ahok memang merupakan bentuk penistaan terhadap agama.
“Kedatangan Ahok ke Bareskrim merupakan inisiatif sendiri untuk menjelaskan apa yang ditudingkan ke dia. Menanggapi hal tersebut, pengamat hukum Universitas Indonesia, Chaerul Huda, berpendapat, unsur pidana sebenarnya sudah ada atas apa yang ditudingkan pada Ahok”



Dari penggalan berita di atas dapat dilihat ideologi yang diarahkan oleh vivanews.com menggambarkan seolah-olah usaha Ahok dalam mengklarifikasi pernyataan kontroversialnya terkait surat Al-Maidah ayat 51 terkesan “sia-sia”. Hal itu dipertegas vivanews.com pada akhir kalimat penggalan berita di atas.
B. Order of Discourse
Guna melengkapi penelitian ini, metode analisis wacana Fairclough memberikan sejumlah praktik analisis juga untuk melakukan analisis order of discourse. Analisis order of discourse melihat objek analisis dari aspek intertekstualitas dan genre.
Intertekstualitas adalah sebuah istilah di mana teks dan ungkapan dibentuk oleh teks yang datang sebelumnya, saling menanggapi dan salah satu bagian dari teks tersebut mengantisipasi bagian teks lainnya.
Sedangkan istilah genre di sini, diartikan sebagai cara pemakaian bahasa yang biasanya disesuaikan dengan lingkup praktek sosialnya. Sebuah genre tidak hanya menampilkan teks tertentu, namun juga proses produksi, distribusi, dan konsumsi teks.
Teks dari pemberitaan penistaan agama oleh Ahok termasuk dalam satu bentuk keseluruhan adalah sebuah berita. Namun jika ditarik ke hal yang lebih mendalam, berita terhadap isu penistaan agama oleh Ahok di metrotvnews.com dan vivanews.com termasuk dalam genre berita keras (hard news).
Dalam dunia jurnalistik yang identik dengan suatu berita, terdapat dua genre berita yang umumnya menjadi andalan para jurnalis dalam menyajikan berita yakni, berita keras (hard news) dan berita lunak (soft news).
Perbedaan yang paling relevan antara berita keras dan berita lunak adalah mengetahui dari mana karakteristik formal berasal, yang akan diamati secara mendalam berdasarkan representasinya.
Hiruk pikuk isu penistaan agama ditengah maraknya jelang Pilkada DKI Jakarta 2017 mendatang tidak dapat terpinggirkan dari yang mulanya hanya persoalan biasa, kini menjadi problematika bangsa.
Berbagai macam media ramai memberitakan isu penistaan agama yang dilakukan Gubernur petahana Basuki Tjahaja Purnama alias Ahok. Berbagai tokoh masyarakat, politik, ulama ikut menyuarakan dan mengecam pernyataan Ahok di Kepulauan Seribu lalu terkait surat Al-Maidah ayat 51.
Wacana yang berkembang di masyarakat adalah tidak sedikit beberapa pihak yang dirugikan, dan atau bahkan mengambil keuntungan dari isu penistaan agama. Salah satu pihak yang berperan aktif dalam memantau isu penistaan agama oleh Ahok tentu saja metrotvnews.com dan vivanews.com.
Melalui kedua media ini, peneliti menawarkan berbagai pertarungan wacana kontekstual media yang dikupas dalam isu penistaan agama. Berbeda idelogi, berbeda karakteristik, berbeda sudut pandang tentu berbeda pula dalam menyajikan pemberitaan.
Metrotvnews.com yang memiliki cikal bakal media Islam justru memiliki ketersediaan berita yang terbilang lebih sedikit disbanding vivanews.com. Surya Paloh sebagai direktur utama metrotv yang menjadi koalisi pendukung Ahok tentu berusaha menyajikan berita dari sudut pandang pembela.
Sedangkan sebaliknya, vivanews.com yang dikuasi keluarga Bakrie menyajikan isu pemberitaan penistaan Ahok dari sudut pandang yang memarjinalkan Ahok sebagai pelaku penistaan.
Pertarungan ideologi dari kedua media tersebut bukanlah yang pertama kali. Sehingga wacana yang berkembang di masyarakat menghasilkan penafsiran bahwa metrotv merupakan media yang pro-Ahok, sedangkan vivanews.com media yang kontra-Ahok.
Jika dikaji lebih lanjut, wacana sosial yang dibangun adalah konstruksi teks metrotvnews.com yang ingin menyadarkan kepada khalayak bahwa Ahok tidak melakukan penistaan Agama, hal itu dilakukan dengan mengulang-ulang strategi wacana yang dilakukan di hampir keseluruhan berita, di mana kerap kali Ahok sebagai Aktor yang menjadi pusat pemberitaan seringkali dihilangkan dengan mengambil isu-isu baru atau mengangkat tokoh-tokoh baru.
Namun berbeda halnya dengan vivanews.com yang ingin menyadarkan kepada seluruh lapisan masyarakat Indonesia, agar memberikan titik perhatian kepada polemik yang terjadi dengan selalu menampilkan Ahok sebagai aktor yang dimarjinalkan.
Selanjutnya, tidak ada ketimpangan antara metrotvnews.com dan vivanews.com dalam menyisir pemberitaan yang bersifat kontekstual. Pada dasarnya, ideologi yang dibangun di luar media memiliki kesamaan dalam hal pemikiran. Publik mengetahui bagaimana dahsyatnya propaganda yang disusun oleh kedua media tersebut. Wacana kontekstual dirangkai ketika pihak media/non media mengetahui betapa besar pengaruh yang ditimbulkan dari isu penistaan agama.
Lebih lanjut, menekankan wacana kontekstual dari segi percaturan politik tak kalah menarik. Ideologi yang berkembang di masyarakat membangunkan kepekaan metrotvnews.com untuk memperjelas ideologi media yang memiliki sisi koalisi untuk membantu mengklarifikasi isu penistaan agama.
Melalui metrotvnews.com, masyarakat berbondong-bondong menolak paham yang disalurkan oleh media yang kerap memarjinalkan Ahok. Sama halnya dengan konstruksi metrotvnews.com, vivanews.com juga menyebarkan ideologi yang disusun guna menarik masyarakat yang menikmati kubu anti-Ahok.


BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melakukan analisis pada 14 berita baik dari metrotvnews.com maupun vivanews.com periode oktober 2016 terhadap isu penistaan agama oleh Basuki Tjahaja Purnama jelang Pilkada DKI 2017. Temuan penelitian menunjukan adanya konstruksi yang ingin dibentuk oleh masing-masing media dalam melakukan pemberitaan terhadap isu penistaan agama oleh Basuki Tjahaja Purnama.
Kesimpulan ini berdasarkan hasil temuan dan ulasan penelitian dalam merefleksikan teori-teori yang digunakan selama penelitian. Untuk menjelaskan kesimpulan tersebut, peneliti akan membagi menjadi dua poin kesimpulan yang akan dipaparkan sebagai berikut:
1. Metrotvnews.com
Merujuk pada hasil temuan dan pembahasan guna menjawab rumusan penelitian, kesimpulan dari media online metrotvnews.com adalah sebagai berikut:
a. Karakterisasi kelompok pada pemberitaan penistaan agama oleh Ahok di metrotvnews.com menunjukkan bahwa metrotvnews.com cenderung menggunakan strategi nominasi dalam memberikan judul besar di setiap pemberitaan isu penistaan agama. Penerapan strategi tersebut membuat seolah-olah metrotvnews.com menghilangkan sosok Ahok yang seharusnya menjadi aktor utama isu penistaan agama.
b. Interaksi kelompok yang digambarkan metrotvnews.com menunjukkan bahwa metrotvnews.com cenderung menggambarkan Ahok sebagai aktor yang justru menjadi korban di tengah isu penistaan agama. Hal tersebut dapat dilihat dari materi pemberitaannya yang sebagian besar narasumber berasal dari kubu yang mendukung dan berkoalisi dengan Ahok pada Pilkada 2017 mendatang. Di sisi lain, jika dilihat jauh kebelakang, pemilik media ini, Surya Paloh, juga menjabat sebagai ketua umum partai yang berkoalisi dengan petahana yang akan mencalonkan dirinya kembali pada Pilkada 2017.
c. Ideologi yang ditampilkan metrotvnews.com cenderung menggambarkan wartawan menempatkan dirinya sebagai pihak mandiri, bukan sebagai khalayak. Hal tersebut dilihat dari beberapa pemberitaan ada indikasi bahwa media online ini sudah disusupi oleh kepentingan politik.
d. Dari keseluruhan arah pemberitaan yang disajikan metrotvnews.com seputar pro dan kontra terhadap isu penistaan agama oleh Ahok terlihat bahwa metrotvnews.com lebih condong mendukung (pro) Ahok. Hal itu dapat dilihat dari keseluruhan berita di mana, metrotvnews.com menggunakan frasa yang membuat seolah-olah Ahok adalah aktor yang menjadi korban isu penistaan agama. Metrotvnews.com juga kerap mengulang-ulang kalimat di beberapa berita, di mana kalimat tersebut menekankan bahwa Ahok telah meminta maaf terkait isu penistaan agama.
2. Vivanews.com
Merujuk pada hasil temuan dan pembahasan guna menjawab rumusan penelitian, kesimpulan dari media online vivanews.com adalah sebagai berikut:
a. Karakterisasi kelompok pada pemberitaan penistaan agama oleh Ahok di vivanews.com menunjukkan bahwa vivanews.com cenderung menggunakan strategi identifikasi dalam memberikan judul besar di setiap pemberitaan isu penistaan agama. Penerapan strategi tersebut dapat dilihat dari cara vivanews.com yang selalu mencantumkan nama Ahok di setiap Judul berita dengan memberikan kejelasan anak judul yang menggambarkan Ahok sebagai aktor utama dalam isu penistaan agama.
b. Interaksi kelompok yang digambarkan vivanews.com menunjukkan Ahok sebagai aktor yang kerap dimarjinalkan. Hal tersebut dapat dilihat dari materi pemberitaannya yang sebagian besar narasumber berasal dari kubu yang menentang Ahok seperti FPI, MUI, Amien Rais, dll.
c. Ideologi yang ditampilkan vivanews.com cenderung menggambarkan wartawan menempatkan dirinya sebagai pihak khalayak. Hal tersebut dilihat dari keseluruhan isi berita di mana vivanews.com kerap menggambarkan amarah dan respon keras masyarakat terhadap isu penistaan agama dengan menggebu-gebu.
d. Arah pemberitaan yang disajikan vivanews.com seputar pro dan kontra terhadap isu penistaan agama oleh Ahok terlihat bahwa vivanews.com lebih condong media yang anti (kontra) Ahok. Hal itu dapat dilihat dari keseluruhan berita di mana, vivanews.com cenderung menggunakan frasa dan majas yang kerap kali memposisikan Ahok sebagai aktor yang dimarjinalkan.
B. Keterbatasan Penelitian
Pertama, keterbatasan objek penelitian. Peneliti hanya meneliti dan menganalisis berita tentang isu penistaan agama oleh Ahok di metrotvnews.com dan vivanews.com edisi oktober 2016, sedangkan masih banyak media lain yang turut ramai memberitakan isu tersebut.
Kedua, periode yang dianalisis terbatas pada bulan oktober 2016, sedangkan isu penistaan agama oleh Ahok sejatinya merupakan isu hangat hingga bulan mei 2017.
Ketiga, peneliti merasa kurang maksimal dalam melaksanakan sistematika penelitian melalui model analisis wacana Norman Fairclough karena peneliti hanya memfokuskan pada tahap awal communicative event dalam melakukan analisis wacana Norman Fairclough, yakni tahapan analisis teks.
C. Saran
Pertama, untuk mengembangkan penelitian ini, alangkah baiknya diperbanyak media lain yang juga ramai mengangkat isu penistaan agama.
Kedua, juga perlu untuk menambah periode pada objek penelitian agar tidak khawatir materi yang didapat tidak berimbang.
Ketiga, bagi peneliti dengan metode analisis model serupa, alangkah baiknya jika di kemudian hari memaksimalkan tahapan analisis wacana communicative event yang dipaparkan oleh Norman Fairclough, yakni tahap analisis teks, tahap discourse practice, dan tahap sociocultural practice dengan menggunakan metode wawancara mendalam guna menerapkan tahap discourse practice.

DAFTAR PUSTAKA

A. Buku
Abdullah, Taufik. 1987. Islam dan Masyarakat: Pantulan Sejarah Indonesia. Jakarta: LP3ES.
Ardial. 2014. Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi. Jakarta: Bumi Aksara.
Badara, Aris. 2012. Analisis Wacana: Teori, Metode, dan Penerapannya pada Wacana Media. Jakarta: Kencana.
Bungin, Burhan. 2005. Metodologi Penelitian Kualitatif. Jakarta: Kencana Prenada Media Group.
_____________. 2008. Konstruksi Sosial Media Massa: Kekuatan Pengaruh Media Massa , Iklan Televisi dan Kepuasan Konsumen, serta Kritik Terhadap Peter L. Berger & Thomas Luckmann. Jakarta: Kencana.
Demers, David Pearce dan Suzanne Nichols. 1987. Precision Journalism: A Practical Guide (Commtext Series). New Bury Park: Sage Publications.
Effendy, Onong Uchjana. 2003. Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi. Bandung: Citra Aditya Bakti.
Eriyanto. 2006. Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media. Yogyakarta: LKiS.
Fairclough, Norman. 1995. Discourse and Social Change. Cambridge: Polity Press.
Hamad, Ibnu. 2004. Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa: Sebuah Studi Critical Discourse Analysis terhadap Berita-Berita Politik. Jakarta: Granit.
_____________. 2010. Komunikasi Sebagai Wacana. Jakarta: La Trofi Enterprise.
Harun, H.M. Shaleh dan Abdul Munir Mulkhan. 1986. Latar Belakang Umat Islam Menerima Pancasila Sebagai Asas Tunggal: Sebuah Kajian Informatif Pandangan NU dan Muhammadiyah. Yogyakarta: Aquarius.
Hidayat, Komaruddin. 1996. Memahami Bahasa Agama: Sebuah Kajian Hermeneutik. Jakarta: Paramadina.
Imarah, Muhammad. 1999. Islam dan Pluralitas: Perbedaan dan Kemajemukan dalam Bingkai Persatuan. Jakarta: Gema Insani Press.
Jorgensen, Marianne W. dan Louise J. Phillips. 2007. Analisis Wacana: Teori & Metode. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Junaedi, Fajar. 2007. Komunikasi Massa Pengantar Teoritis. Yogyakarta: Santusta.
Lee, Monle dan Carla Johnson. 2011. Prinsip-Prinsip Pokok Periklanan dalam Perspektif Global. Jakarta: Kencana.
Louw, Eric. 2001. The Media and Cultural Production. London, California, India: Sage Publication.
Moleong, Lexy. J. 2000. Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Muda, Deddy Iskandar. 2005. Jurnalistik Televisi: Menjadi Reporter Profesional. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Mulyana, Deddy. 2010. Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Muthahhari, Murtadha. 1988. Wacana Rohani. Bandar Lampung: YAPI.
_____________. 1990. Perspektif Al-Qur’an tentang Manusia dan Agama. Bandung: Mizan.
Narendra, Pitra. 2008. Metodolologi Riset Komunikasi: Panduan Untuk Penelitian Komunikasi. Yogyakarta: Balai Pengkaji dan Pengembangan Informasi (BPPI) Wilayah VI Yogyakarta dan Pusat Kajian Media dan Budaya Populer Yogyakarta.
Pawito. 2007. Penelitian Komunikasi Kualitatif. Yogyakarta: LKiS.
Santana, K. Septiawan. 2005. Jurnalisme Kontemporer. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia.
Scannell, Paddy. 2007. Media and Communication. London, California, India, Singapore: Sage Publications.
Sobur, Alex. 2006. Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, dan Analisis Framing. Bandung: PT. Remaja Rosdakarya.
_____________. 2013. Filsafat Komunikasi: Tradisi dan Metode Fenomenologi. Bandung: PT Remaja Rosdakarya.
Tamburaka, Apriadi. 2013. Agenda Setting Media Massa. Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada.
Wazis, Kun. 2012. Media Massa dan Konstruksi Realitas. Yogyakarta: Aditya Media Publishing.
Wilson, Tony. 2009. Understanding Media Users: From Theory to Practice. United Kingdom: Wiley-Blackwell.
Yusuf, Awaluddin. 2008. Media, Jurnalisme, dan Budaya Populer. Yogyakarta: Program Studi Ilmu Komunikasi dan UII Press.
B. Jurnal Penelitian dan Skripsi
Atmadja, Xena Levina. 2014. “Analisis Framing Terhadap Pemberitaan Sosok Basuki Tjahaja Purnama (Ahok) di Media Online. Surabaya: Universitas Kristen Petra.
Berkowitz, Dan & Lyombe Eko. 2007. “Blasphemy as Sacred Rite/Right (“The Mohammed Cartoons Affair” and Maintenance of Journalistic Ideology)”. http://www.tandfonline.com/doi/full/10.1080/14616700701504757?scroll=top&needAccess=true Journalism Studies, Vol 8, 2007 – Issue 5: Cartooning America Post World War II (Pages 779-797). Diakses pada tanggal 7 Desember 2016, Pukul 20:40.
El-Nawawy, Mohammed dan Mohamad Hamas Elmasry. 2016. “The Signs of a Strongman: A Semiotic and Discourse Analysis of Abdelfattah Al-Sisi’s Egyptian Presidential Campaign”. International Journal of Communication (page 2275-2296).
Jiménez, Leonarda García & Rebeca Martínez-Fernández. 2014. “The Construction of Symbolic Power: Comparing Offline and Online Media Representations of Occupy the Street in Spain”. International Journal of Communication (page 2540-2560).
Nuruzzaman, Yavis. 2013. “Wacana Kemenangan Jokowi-Ahok dalam Pemilihan Gubernur DKI-Jakarta 2012 (Analisis Wacana Opini Kemenangan Jokowi-Ahok dalam Pemilihan Gubernur DKI-Jakarta 2012 di Ruprik Opini Harian Kompas dalam periode September-Oktober)”. Surakarta: Universitas Sebelas Maret.
Prasetyo, Arie Wirawan Budhi. 2013. “Pembuktian dalam Tindak Pidana Penistaan Agama (Studi Putusan No: 157/Pid.B/2011/PN.Cms)”. Purwokerto: Universitas Jendral Soedirman.
Rizal, Ahmad. 2009. “Sanksi Pidana Terhadap Pelaku Penistaan Agama Menurut Hukum Islam dan Hukum Positif (Analisis Yurisprudensi Terhadap Perkara yang Bermuatan Penistaan Agama)”. Jakarta: Universitas Islam Negri Syarif Hidayatullah.
Siregar, Tityn Asmitasari. 2016. “Perilaku Bahasa Ahok: Kajian Tindak Tutur”. Denpasar: Universitas Udayana.
Tridona, Boby. 2016. “Analisis Framing Pemberitaan Konflik Gubernur DKI Jakarta dan DPRD DKI Jakarta di Media Online (Analisis Framing Pada Media Online Kompas.com dan Detik.com Periode 27 Februari-10 Desember 2015)”. Bandar Lampung: Universitas Lampung.
C. Sumber Lain
Al-Qur’an Karim dan Terjemahan Artinya. (1999). Q.S. Al-Maidah/ (4): 51. Diterjemahkan oleh H. Zaini Dahlan. Yogyakarta: UII Press.
Anonim (Wikipedia). “Pemilihan Umum Gubernur DKI Jakarta 2017”. https://id.wikipedia.org/wiki/Pemilihan_umum_Gubernur_DKI_Jakarta_2017 Diakses pada Tangga 10 Desember 2016, Pukul 22:20.
Anonim. 11 Juni 2014. “Data Ajaran/Aliran Sesat Yang Telah Difatwakan MUI”. https://www.nahimunkar.com/data-ajaranaliran-sesat-yang-telah-difatwakan-mui/ Diakses pada Tangga 10 Desember 2016, Pukul 22:20.
Anonim. 7 Oktober 2016. “Ahok: Saya Tidak Berniat Melecehkan Ayat Suci Al-Qur’an”. http://www.bbc.com/indonesia/trensosial/2016/10/161006_trensosial_ahok_almaidah Diakses pada Tangga 10 Desember 2016, Pukul 22:20.
Davala, Cesc. 2016. “Fasilitas di PT. Media Televisi Indonesia (MetroTv) Biro Bandung No Nama Peralatan Merk Model”. http://www.academia.edu/15651594/Fasilitas_di_PT._Media_Televisi_Indonesia_METRO_TV_Biro_Bandung_No_Nama_Peralatan_Merek_Model Diakses pada Tangga 10 April 2016, Pukul 22:20.
Dewi, Santi. 24 September 2016. “3 Pasang Cagub dan Wagub Resmi Mendaftar Pilkada DKI 2017”. https://www.rappler.com/indonesia/147166-tiga-pasang-calon-cagub-wagub-mendaftar-pilkada-dki-2017 Diakses pada tanggal 10 Desember 2016, Pukul 22:20.
Dewi, Santi. 28 Oktober 2016. “(3) Pasang Cagub dan wagub Resmi Mendaftar Pilkada DKI 2017”. http://www.rappler.com/indonesia/147166-tiga-pasang-calon-cagub-wagub-mendaftar-pilkada-dki-2017 Diakses pada Tangga 10 Desember 2016, Pukul 22:20.
Indeks Berita di www.metrotvnews.com pada tanggal (7) Oktober 2016 dengan Kata Kunci “Penistaan Agama oleh Ahok”. http://www.metrotvnews.com/search?q=penistaan+agama+oleh+ahok Diakses pada Tangga 10 Desember 2016, Pukul 22:20.
Indeks Berita di www.vivanews.com pada Tanggal (6) Oktober 2016 Terkait Pemberitaan Penistaan Agama oleh Ahok. http://www.viva.co.id/indeks/berita/all/2016/10/6. Diakses pada Tangga 10 Desember 2016, Pukul 22:20.
Kami, Indah Mutiara. 23 September 2016. “Pendaftaran Pilgub DKI Resmi Ditutup, Total Ada (3) Pasang Calon”. http://news.detik.com/berita/d-3305612/pendaftaran-pilgub-dki-resmi-ditutup-total-ada-3-pasangan-calon Diakses pada Tangga 10 Desember 2016, Pukul 22:20.
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana. Buku Ke II Kejahatan. BAB V Kejahatan Terhadap Ketertiban Umum. Pasal (156a).
Penetapan Presiden Republik Indonesia Nomor 1/PNPS Tahun 1965 Tentang Pencegahan Penyalahgunaan dan/atau Penodaan Agama. Pasal (156a) dalam Pasal (4).
Prasetia, Andhika. 22 September 2016. “H-1 Pendaftaran. Ini Daftar Cagub dan Cawagub di Pilkada 2017”. https://news.detik.com/berita/d-3803358/h-1-pendaftaran-ini-daftar-cagub-cawagub-di-pilkada-2018 Diakses pada tanggal 10 Desember 2016, Pukul 22:20.
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. BAB XA. Hak Asasi Manusia. Pasal 28E. Ayat (1).












LAMPIRAN

Lampiran I
Konten Berita Metrotvnews.com Edisi Oktober 2016
	No
	Hari/Tanggal
	Jam
	Judul Berita

	1
	Jum’at, 7 Oktober 2016
	21:57 WIB
	Djarot ingatkan Agama jangan dipakai untuk kepentingan politik
http://news.metrotvnews.com/metro/aNrL3WVk-djarot-ingatkan-agama-jangan-dipakai-untuk-kepentingan-politik

	2
	Senin, 10 Oktober 2016
	20:54 WIB
	PWNU Jakarta sebut permintaan maaf Ahok sebagai sikap kenegarawan
http://news.metrotvnews.com/politik/5b2MQdVN-pwnu-jakarta-sebut-permintaan-maaf-ahok-sebagai-sikap-kenegarawanan

	3
	Senin, 10 Oktober 2016
	21:10 WIB
	Megawati Heran ucapan Ahok kerap jadi sentiment negatif
http://news.metrotvnews.com/politik/Obz96gZN-megawati-heran-ucapan-ahok-kerap-jadi-sentimen-negatif

	4
	Senin, 10 Oktober 2016
	21:19 WIB
	Polisi buru provokator aksi coretan berbau SARA di Mampang
http://news.metrotvnews.com/hukum/ob3pO6Xk-polisi-buru-provokator-aksi-coretan-berbau-sara-di-mampang

	5
	Jum’at, 14 Oktober 2016
	21:20 WIB
	Isu SARA dinilai tak akan berpengaruh signifikan
http://news.metrotvnews.com/politik/Rb1l4MxN-isu-sara-dinilai-tak-akan-berpengaruh-signifikan

	6
	Selasa, 18 Oktober 2016
	21:02 WIB
	Staf Ahok bakal diperiksa terkait dugaan penistaan Agama
http://news.metrotvnews.com/hukum/VNxJGOBk-staf-ahok-bakal-diperiksa-terkait-dugaan-penistaan-agama

	7
	Kamis, 20 Oktober 2016
	20:52 WIB
	Isu SARA tak pengaruhi pemilih
http://news.metrotvnews.com/metro/dN6dM2qk-isu-sara-tak-pengaruhi-pemilih

	8
	Kamis, 20 Oktober 2016
	21:54 WIB
	Mayoritas etnis di Jakarta dukung Ahok
http://news.metrotvnews.com/politik/VNxJX4gk-mayoritas-etnis-di-jakarta-dukung-ahok

	9
	Kamis, 20 Oktober 2016
	22:27 WIB
	Ahok pro rakyat kecil
http://news.metrotvnews.com/politik/nbweGj5K-smrc-ahok-pro-rakyat-kecil

	10
	Jum’at, 21 Oktober 2016
	19:23 WIB
	JK: “mayoritas dan minoritas harus saling toleran”
http://pilkada.metrotvnews.com/news-pilkada/GNGyErzk-jk-mayoritas-dan-minoritas-harus-saling-toleran

	11
	Senin, 24 Oktober 2016
	21:11 WIB
	Fayakhun: “Ahok tak lakukan penistaan Agama”
http://pilkada.metrotvnews.com/news-pilkada/8Kyd8drk-fayakhun-ahok-tak-lakukan-penistaan-agama

	12
	Jum’at, 28 Oktober 2016
	23:11 WIB
	PBNU: “khotib salat jum’at jangan memprovokasi kasus Ahok”
http://pilkada.metrotvnews.com/news-pilkada/4KZVgPwK-pbnu-khotib-salat-jumat-jangan-memprovokasi-kasus-ahok

	13
	Senin, 31 Oktober 2016
	19:48 WIB
	Warga demo Ahok saat kampanye di Jagakarsa
http://news.metrotvnews.com/politik/0k87v92b-warga-demo-ahok-saat-kampanye-di-jagakarsa


Sumber: (www.metrotvnews.com indeks berita pada bulan oktober 2016 dengan kata kunci penistaan Agama Ahok)

Lampiran II
Konten Berita Vivanews.com Edisi Oktober 2016
	No
	Hari/Tanggal
	Jam
	Judul Berita

	1
	Kamis, 6 Oktober 2016
	10:58 WIB
	Fahri Hamzah: “Ahok overacting eksploitasi suku dan Agamanya”
http://www.viva.co.id/berita/politik/831075-fahri-hamzah-ahok-overacting-eksploitasi-suku-dan-agamanya

	2
	Kamis, 6 Oktober 2016
	13:24 WIB
	Dinilai mainkan Al-Quran Ahok diamuk advokat di MK
http://www.viva.co.id/berita/metro/831191-dinilai-mainkan-alquran-ahok-diamuk-advokat-di-mk

	3
	Kamis, 6 Oktober 2016
	14:44 WIB
	Ahok diamuk advokat karena surat Al-Maidah
http://www.viva.co.id/berita/metro/831218-ahok-diamuk-advokat-karena-surat-al-maidah

	4
	Kamis, 6 Oktober 2016
	15:06 WIB
	Rekaman saat advokat caci maki Ahok karena kutip Al-Maidah
http://www.viva.co.id/berita/metro/831233-rekaman-saat-advokat-caci-maki-ahok-karena-kutip-al-maidah

	5
	Kamis, 6 Oktober 2016
	15:59 WIB
	Soal Al-Maidah, ACTA siap laporkan Ahok
http://www.viva.co.id/berita/metro/831247-soal-al-maidah-acta-siap-laporkan-ahok

	6
	Kamis, 6 Oktober 2016
	16:30 WIB
	Menag: “pilih calon karena program, bukan etnis atau Agama”
http://www.viva.co.id/berita/politik/831293-menag-pilih-calon-karena-program-bukan-etnis-atau-agama

	7
	Kamis, 6 Oktober 2016
	19:07 WIB
	MUI laporkan Ahok ke polisi
http://www.viva.co.id/berita/nasional/831405-mui-laporkan-ahok-ke-polisi

	8
	Kamis, 6 Oktober 2016
	21:09 WIB
	Tim Ahok Klarifikasi Ucapan Ahok Soal Surat Al Maidah
http://www.viva.co.id/berita/metro/831440-tim-ahok-klarifikasi-ucapan-ahok-soal-surat-al-maidah

	9
	Jum’at, 7 Oktober 2016
	10:19 WIB
	Ahok: “Saya Tak Menghina Alquran”
http://www.viva.co.id/berita/metro/831546-ahok-saya-tak-menghina-alquran

	10
	Jum’at, 7 Oktober 2016
	10:31 WIB
	Pemuda Muhammadiyah tuding Ahok lecehkan Pancasila
http://www.viva.co.id/berita/metro/831541-pemuda-muhammadiyah-tuding-ahok-lecehkan-pancasila

	11
	Jum’at, 7 Oktober 2016
	11:14 WIB
	Ahok: “Al-Maidah Selalu Digunakan Lawan Politik”
http://www.viva.co.id/berita/metro/831559-ahok-al-maidah-selalu-digunakan-lawan-politik

	12
	Jum’at, 7 Oktober 2016
	12:08 WIB
	Dugaan Penistaan Agama, Anies dan Agus Diminta Jangan Diam
http://www.viva.co.id/berita/metro/831608-dugaan-penistaan-agama-anies-dan-agus-diminta-jangan-diam

	13
	Jum’at, 7 Oktober 2016
	13:37 WIB
	Jika Benar Hina Surat Al-Maidah, Ahok Kena Delik Pidana
http://www.viva.co.id/berita/metro/831655-jika-benar-hina-surat-al-maidah-ahok-kena-delik-pidana

	14
	Jum’at, 7 Oktober 2016
	17:09 WIB
	Djarot Peringatkan Ahok Soal Kutip Surat Al-Maidah
http://www.viva.co.id/berita/metro/831805-djarot-peringatkan-ahok-soal-kutip-surat-al-maidah

	15
	Jum’at, 7 Oktober 2016
	17:52 WIB
	Laporan MUI ke Ahok Dilimpahkan ke Mabes Polri
http://www.viva.co.id/berita/nasional/831810-laporan-mui-ke-ahok-dilimpahkan-ke-mabes-polri

	16
	Jum’at, 7 Oktober 2016
	18:26 WIB
	Isu Agama Berpotensi Menurunkan Dukungan pada Ahok
http://www.viva.co.id/berita/politik/831828-isu-agama-berpotensi-menurunkan-dukungan-pada-ahok

	17
	Jum’at, 7 Oktober 2016
	18:30 WIB
	Penyataan Ahok Dinilai Mengandung Unsur Penistaan
http://www.viva.co.id/berita/metro/831823-penyataan-ahok-dinilai-mengandung-unsur-penistaan

	18
	Jum’at, 7 Oktober 2016
	19:00 WIB
	Djarot: Jangan Gunakan Agama untuk Kepentingan Politik
http://www.viva.co.id/berita/politik/831837-djarot-jangan-gunakan-agama-untuk-kepentingan-politik

	19
	Jum’at, 7 Oktober 2016
	19:06 WIB
	Ahok Dituding Lecehkan Al-Quran, Sandiaga Uno Bilang Begini
http://www.viva.co.id/berita/metro/831847-ahok-dituding-lecehkan-alquran-sandiaga-uno-bilang-begini

	20
	Jum’at, 7 Oktober 2016
	20:44 WIB
	Ahok Dituntut Minta Maaf Lewat YouTube
http://www.viva.co.id/berita/metro/831884-ahok-dituntut-minta-maaf-lewat-youtube

	21
	Sabtu, 8 Oktober 2016
	00:22 WIB
	Bareskrim Libatkan Ahli Terkait Ayat Al-Maidah Ahok
http://www.viva.co.id/berita/metro/831904-bareskrim-libatkan-ahli-terkait-ayat-al-maidah-ahok

	22
	Sabtu, 8 Oktober 2016
	04:28 WIB
	“Katanya Ahok Mau Adu Program, Kenapa Singgung SARA?”
http://www.viva.co.id/berita/politik/831918-katanya-ahok-mau-adu-program-kenapa-singgung-sara

	23
	Sabtu, 8 Oktober 2016
	14:58 WIB
	Bareskrim Polri Ambil Alih Kasus Penistaan Surah Al-Maidah
http://www.viva.co.id/berita/metro/832017-bareskrim-polri-ambil-alih-kasus-penistaan-surah-al-maidah

	24
	Sabtu, 8 Oktober 2016
	16:35 WIB
	Bawaslu Imbau Publik Tenang Soal Kasus Surat Al-Maidah
http://www.viva.co.id/berita/politik/832042-bawaslu-imbau-publik-tenang-soal-kasus-surat-al-maidah

	25
	Sabtu, 8 Oktober 2016
	17:31 WIB
	Timses Ahok-Djarot Nilai Pengunggah Video Al-Maidah Bias
http://www.viva.co.id/berita/politik/832058-timses-ahok-djarot-nilai-pengunggah-video-al-maidah-bias

	26
	Sabtu, 8 Oktober 2016
	18:00 WIB
	Sandiaga Dukung Ahok-Djarot Perkarakan Kasus Surat Al-Maidah
http://www.viva.co.id/berita/politik/832063-sandiaga-dukung-ahok-djarot-perkarakan-kasus-surat-al-maidah

	27
	Sabtu, 8 Oktober 2016
	21:31 WIB
	Anies Sayangkan Ahok yang Catut Ayat Al-Quran
http://www.viva.co.id/berita/politik/832095-anies-sayangkan-ahok-yang-catut-ayat-alquran

	28
	Sabtu, 8 Oktober 2016
	23:49 WIB
	MUI Minta Publik Bijak Tanggapi Masalah Surat Al-Maidah
http://www.viva.co.id/berita/nasional/832118-mui-minta-publik-bijak-tanggapi-masalah-surat-al-maidah

	29
	Minggu, 9 Oktober 2016
	02:14 WIB
	Komentar Djarot Soal Polemik Ahok dan Surat Al-Maidah
http://www.viva.co.id/berita/metro/832092-komentar-djarot-soal-polemik-ahok-dan-surat-al-maidah

	30
	Minggu, 9 Oktober 2016
	09:56 WIB
	Kata Agus Yudhoyono Soal Dugaan Ahok Menistakan Agama
http://www.viva.co.id/berita/politik/832164-kata-agus-yudhoyono-soal-dugaan-ahok-menistakan-agama

	31
	Minggu, 9 Oktober 2016
	18:04 WIB
	Rhoma Irama: Ahok Pakai Sentimen SARA dengan Surat Al-Maidah
http://www.viva.co.id/berita/politik/832299-rhoma-irama-ahok-pakai-sentimen-sara-dengan-surat-al-maidah

	32
	Minggu, 9 Oktober 2016
	18:10 WIB
	Sandiaga Uno: Ahok Tak Perlu Dicaci-maki
http://www.viva.co.id/berita/metro/832291-sandiaga-uno-ahok-tak-perlu-dicaci-maki

	33
	Minggu, 9 Oktober 2016
	21:23 WIB
	Rhoma Irama: Pilih Pemimpin Seiman Bukanlah Isu SARA
http://www.viva.co.id/berita/metro/832337-rhoma-irama-pilih-pemimpin-seiman-bukanlah-isu-sara

	34
	Senin, 10 Oktober 2016
	07:49 WIB
	Laporan Ahok Diproses, Polri Minta Masyarakat Tidak Anarki
http://www.viva.co.id/berita/nasional/832384-laporan-ahok-diproses-polri-minta-masyarakat-tidak-anarki

	35
	Senin, 10 Oktober 2016
	08:33 WIB
	Diduga Menistakan Agama, Ahok Diminta PKS Minta Maaf
http://www.viva.co.id/berita/politik/832392-diduga-menistakan-agama-ahok-diminta-pks-minta-maaf

	36
	Senin, 10 Oktober 2016
	09:42 WIB
	Ahok: Saya Minta Maaf kepada Seluruh Umat Islam
http://www.viva.co.id/berita/metro/832410-ahok-saya-minta-maaf-kepada-seluruh-umat-islam

	37
	Senin, 10 Oktober 2016
	10:08 WIB
	Dugaan Penistaan Agama Ahok Ditangani Bareskrim Polri
http://www.viva.co.id/berita/metro/832425-dugaan-penistaan-agama-ahok-ditangani-bareskrim-polri

	38
	Senin, 10 Oktober 2016
	11:38 WIB
	Imam Besar Masjid Istiqlal Peringatkan Ahok
http://www.viva.co.id/berita/metro/832492-imam-besar-masjid-istiqlal-peringatkan-ahok

	39
	Senin, 10 Oktober 2016
	12:20 WIB
	Ahok Dituding Menista Agama, Bareskrim Panggil Habib Novel
http://www.viva.co.id/berita/metro/832535-ahok-dituding-menista-agama-bareskrim-panggil-habib-novel

	40
	Senin, 10 Oktober 2016
	12:41 WIB
	Video Ahok Minta Maaf pada Umat Islam
http://www.viva.co.id/berita/metro/832552-video-ahok-minta-maaf-pada-umat-islam

	41
	Senin, 10 Oktober 2016
	13:48 WIB
	Mengapa TMC Polda Metro Jaya Tampilkan Permohonan Maaf Ahok?
http://www.viva.co.id/berita/metro/832604-mengapa-tmc-polda-metro-jaya-tampilkan-permohonan-maaf-ahok

	42
	Senin, 10 Oktober 2016
	13:49 WIB
	Polri Terima 8 Laporan Soal Ahok Terkait Penistaan Agama
http://www.viva.co.id/berita/nasional/832592-polri-terima-8-laporan-soal-ahok-terkait-penistaan-agama

	43
	Senin, 10 Oktober 2016
	13:56 WIB
	Ahok Dinilai Tidak Etis Soal Surat Al Maidah
http://www.viva.co.id/berita/metro/832597-ahok-dinilai-tidak-etis-soal-surat-al-maidah

	44
	Senin, 10 Oktober 2016
	15:04 WIB
	Fadli Zon: “Bagus, Ahok Minta Maaf”
http://www.viva.co.id/berita/politik/832660-fadli-zon-bagus-ahok-minta-maaf

	45
	Senin, 10 Oktober 2016
	15:09 WIB
	Soal Ahok, FPI dan MUI “Serbu” Kantor Polisi
http://www.viva.co.id/berita/nasional/832662-soal-ahok-fpi-dan-mui-serbu-kantor-polisi

	46
	Senin, 10 Oktober 2016
	15:32 WIB
	Dugaan Penistaan Agama Ahok, Polisi Akan Panggil Ahli Agama
http://www.viva.co.id/berita/metro/832666-dugaan-penistaan-agama-ahok-polisi-akan-panggil-ahli-agama

	47
	Senin, 10 Oktober 2016
	15:47 WIB
	Tim Cyber Crime Polri Teliti Video “Al-Maidah” Ahok
http://www.viva.co.id/berita/metro/832665-tim-cyber-crime-polri-teliti-video-al-maidah-ahok

	48
	Senin, 10 Oktober 2016
	16:01 WIB
	Meski Ahok Minta Maaf, Proses Hukum Tetap Berjalan
http://www.viva.co.id/berita/metro/832685-meski-ahok-minta-maaf-proses-hukum-tetap-berjalan

	49
	Senin, 10 Oktober 2016
	16:21 WIB
	Kandidat Pilkada DKI Diingatkan Agar Tak Lagi Singgung SARA
http://www.viva.co.id/berita/politik/832692-kandidat-pilkada-dki-diingatkan-agar-tak-lagi-singgung-sara

	50
	Senin, 10 Oktober 2016
	16:32 WIB
	Relawan: Permintaan Maaf Bukti Ahok Negarawan
http://www.viva.co.id/berita/metro/832707-relawan-permintaan-maaf-bukti-ahok-negarawan

	51
	Senin, 10 Oktober 2016
	16:58 WIB
	Kasus Al-Maidah Ahok Tergantung Saksi
http://www.viva.co.id/berita/metro/832725-kasus-al-maidah-ahok-tergantung-saksi

	52
	Senin, 10 Oktober 2016
	18:04 WIB
	MUI: “Tidak Masalah Kalau Ahok Sudah Merasa Salah”
http://www.viva.co.id/berita/metro/832782-mui-tidak-masalah-kalau-ahok-sudah-merasa-salah

	53
	Senin, 10 Oktober 2016
	19:04 WIB
	Tayangkan Maaf Ahok di TMC, Ini Kata Polisi
http://www.viva.co.id/berita/metro/832825-tayangkan-maaf-ahok-di-tmc-ini-kata-polisi

	54
	Senin, 10 Oktober 2016
	19:39 WIB
	Ini Alasan Ahok Minta Maaf Soal Surat Al-Maidah
http://www.viva.co.id/berita/metro/832836-ini-alasan-ahok-minta-maaf-soal-surat-al-maidah

	55
	Senin, 10 Oktober 2016
	19:56 WIB
	MUI Didesak Tetap Proses Ahok ke Jalur Hukum
http://www.viva.co.id/berita/metro/832841-mui-didesak-tetap-proses-ahok-ke-jalur-hukum

	56
	Senin, 10 Oktober 2016
	20:05 WIB
	Setya Novanto Bangga pada Ahok
http://www.viva.co.id/berita/politik/832843-setya-novanto-bangga-pada-ahok

	57
	Senin, 10 Oktober 2016
	20:43 WIB
	Agus Yudhoyono Apresiasi Permintaan Maaf Ahok
http://www.viva.co.id/berita/metro/832850-agus-yudhoyono-apresiasi-permintaan-maaf-ahok

	58
	Senin, 10 Oktober 2016
	21:41 WIB
	Usai Minta Maaf, Ahok Ingin Setop Komentar Al-Maidah
http://www.viva.co.id/berita/metro/832853-usai-minta-maaf-ahok-ingin-setop-komentar-al-maidah

	59
	Selasa, 11 Oktober 2016
	09:00 WIB
	Rangkaian Video Geger Ahok dan Surat Al-Maidah
http://www.viva.co.id/berita/metro/832887-rangkaian-video-geger-ahok-dan-surat-al-maidah

	60
	Selasa, 11 Oktober 2016
	16:06 WIB
	Polisi Selidiki Kemungkinan Unsur Pidana Pernyataan Ahok
http://www.viva.co.id/berita/metro/833227-polisi-selidiki-kemungkinan-unsur-pidana-pernyataan-ahok

	61
	Selasa, 11 Oktober 2016
	16:45 WIB
	Muhammadiyah Belum Bisa Terima Kunjungan Ahok, ini Alasannya
http://www.viva.co.id/berita/metro/833254-muhammadiyah-belum-bisa-terima-kunjungan-ahok-ini-alasannya

	62
	Selasa, 11 Oktober 2016
	17:22 WIB
	Cuitan Permintaan Maaf Ahok Hilang, Ini Respons Polisi
http://www.viva.co.id/berita/metro/833265-cuitan-permintaan-maaf-ahok-hilang-ini-respons-polisi

	63
	Selasa, 11 Oktober 2016
	17:23 WIB
	Ormas Islam di Jawa Barat Minta Ahok Dipenjara
http://www.viva.co.id/berita/nasional/833286-ormas-islam-di-jawa-barat-minta-ahok-dipenjara

	64
	Selasa, 11 Oktober 2016
	18:13 WIB
	Pemuda Muhammadiyah Enggan Cabut Laporan Soal Ahok
http://www.viva.co.id/berita/metro/833310-pemuda-muhammadiyah-enggan-cabut-laporan-soal-ahok

	65
	Selasa, 11 Oktober 2016
	23:19 WIB
	MUI: “Pernyataan Ahok soal Al-Maidah Kategori Hina Al-Quran”
http://www.viva.co.id/berita/metro/833382-mui-pernyataan-ahok-soal-al-maidah-kategori-hina-alquran

	66
	Selasa, 11 Oktober 2016
	23:21 WIB
	Lima Rekomendasi MUI soal Kategori Ahok Menghina Al-Quran
http://www.viva.co.id/berita/metro/833388-lima-rekomendasi-mui-soal-kategori-ahok-menghina-alquran

	67
	Rabu, 12 Oktober 2016
	00:19 WIB
	Fadli Zon Minta Ahok Dihukum karena Dinilai Hina Al-Quran
http://www.viva.co.id/berita/metro/833399-fadli-zon-minta-ahok-dihukum-karena-dinilai-hina-alquran

	68
	Rabu, 12 Oktober 2016
	00:21 WIB
	Buni Yani Bicara soal Transkrip Video Ahok Kutip Al-Maidah
http://www.viva.co.id/berita/metro/833401-buni-yani-bicara-soal-transkrip-video-ahok-kutip-al-maidah

	69
	Rabu, 12 Oktober 2016
	06:04 WIB
	Prabowo Subianto: “Jangan Berlindung di Balik Isu SARA”
http://www.viva.co.id/berita/politik/833417-prabowo-subianto-jangan-berlindung-di-balik-isu-sara

	70
	Rabu, 12 Oktober 2016
	11:30 WIB
	Nasihat Megawati ke Ahok Pasca Polemik Al-Maidah
http://www.viva.co.id/berita/politik/833540-nasihat-megawati-ke-ahok-pasca-polemik-al-maidah

	71
	Rabu, 12 Oktober 2016
	16:47 WIB
	Polisi Uji Forensik Video “Al-Maidah” Ahok
http://www.viva.co.id/berita/metro/833767-polisi-uji-forensik-video-al-maidah-ahok

	72
	Rabu, 12 Oktober 2016
	20:19 WIB
	Ini Video Saat Nusron Wahid Kritik MUI Soal Ahok
http://www.viva.co.id/berita/nasional/833866-ini-video-saat-nusron-wahid-kritik-mui-soal-ahok

	73
	Rabu, 12 Oktober 2016
	22:00 WIB
	Setara Institute Menilai Ahok Tak Nodai Agama
http://www.viva.co.id/berita/metro/833896-setara-institute-menilai-ahok-tak-nodai-agama

	74
	Kamis, 13 Oktober 2016
	09:46 WIB
	MUI Gelar Jumpa Pers Soal Penistaan Agama oleh Ahok
http://www.viva.co.id/berita/metro/833970-mui-gelar-jumpa-pers-soal-penistaan-agama-oleh-ahok

	75
	Kamis, 13 Oktober 2016
	11:43 WIB
	Djarot: “Kasus Penistaan Agama Selesaikan dengan Musyawarah”
http://www.viva.co.id/berita/nasional/834056-djarot-kasus-penistaan-agama-selesaikan-dengan-musyawarah

	76
	Kamis, 13 Oktober 2016
	12:25 WIB
	Setelah Polemik Al-Maidah, Ahok Bagi-bagi Tugas Jubir
http://www.viva.co.id/berita/politik/834084-setelah-polemik-al-maidah-ahok-bagi-bagi-tugas-jubir

	77
	Kamis, 13 Oktober 2016
	12:27 WIB
	MUI Minta Masyarakat Tak Terprovokasi dalam Kasus Ahok
http://www.viva.co.id/berita/metro/834090-mui-minta-masyarakat-tak-terprovokasi-dalam-kasus-ahok

	78
	Kamis, 13 Oktober 2016
	12:47 WIB
	Ketua MUI Tegaskan Sikap Terkait "Al-Maidah" Ahok
http://www.viva.co.id/berita/metro/834106-ketua-mui-tegaskan-sikap-terkait-al-maidah-ahok

	79
	Kamis, 13 Oktober 2016
	13:03 WIB
	Ahok Tak Khawatir Diproses Hukum soal Al-Maidah
http://www.viva.co.id/berita/metro/834118-ahok-tak-khawatir-diproses-hukum-soal-al-maidah

	80
	Kamis, 13 Oktober 2016
	16:26 WIB
	MUI: “Nusron Wahid Seperti Tak Pernah Belajar Islam”
http://www.viva.co.id/berita/nasional/834267-mui-nusron-wahid-seperti-tak-pernah-belajar-islam

	81
	Kamis, 13 Oktober 2016
	16:45 WIB
	Bawaslu DKI Berhenti Usut Kasus Ahok Soal Surah Al-Maidah
http://www.viva.co.id/berita/metro/834289-bawaslu-dki-berhenti-usut-kasus-ahok-soal-surah-al-maidah

	82
	Kamis, 13 Oktober 2016
	17:57 WIB
	PBNU Imbau Kampanye Pilkada Tidak Kutip Ayat Al-Quran
http://www.viva.co.id/berita/politik/834333-pbnu-imbau-kampanye-pilkada-tidak-kutip-ayat-alquran

	83
	Kamis, 13 Oktober 2016
	18:33 WIB
	FPI Demo Ahok Besok, Polda Metro Sudah Antisipasi
http://www.viva.co.id/berita/metro/834360-fpi-demo-ahok-besok-polda-metro-sudah-antisipasi

	84
	Kamis, 13 Oktober 2016
	18:45 WIB
	Besok FPI Turun ke Jalan Terkait Ahok dan Al-Maidah
http://www.viva.co.id/berita/metro/834366-besok-fpi-turun-ke-jalan-terkait-ahok-dan-al-maidah

	85
	Kamis, 13 Oktober 2016
	21:25 WIB
	Gerindra: “Kapolri Harus Netral dalam Kasus Ahok”
http://www.viva.co.id/berita/politik/834401-gerindra-kapolri-harus-netral-dalam-kasus-ahok

	86
	Jum’at, 14 Oktober 2016
	11:18 WIB
	Demo Hari Ini, Ahok: “Mereka Ingin Batalkan Aku Ikut Pilkada”
http://www.viva.co.id/berita/metro/834549-demo-hari-ini-ahok-mereka-ingin-batalkan-aku-ikut-pilkada

	87
	Jum’at, 14 Oktober 2016
	12:20 WIB
	MUI: “Maaf Ahok Diterima tapi Hukum Jalan Terus”
http://www.viva.co.id/berita/metro/834602-mui-maaf-ahok-diterima-tapi-hukum-jalan-terus

	88
	Jum’at, 14 Oktober 2016
	13:52 WIB
	Soal Al-Maidah, PBNU Anggap Ahok Hanya Keseleo Lidah
http://www.viva.co.id/berita/nasional/834635-soal-al-maidah-pbnu-anggap-ahok-hanya-keseleo-lidah

	89
	Jum’at, 14 Oktober 2016
	13:53 WIB
	Ahok Mengaku Tak Gentar Digeruduk Belasan Ribu Demonstran
http://www.viva.co.id/berita/metro/834636-ahok-mengaku-tak-gentar-digeruduk-belasan-ribu-demonstran

	90
	Jum’at, 14 Oktober 2016
	14:09 WIB
	NU: “Ahok Lebih Baik Diproses Hukum”
http://www.viva.co.id/berita/metro/834652-nu-ahok-lebih-baik-diproses-hukum

	91
	Jum’at, 14 Oktober 2016
	14:28 WIB
	Demo Kecam Ahok Mulai, Lalu Lintas Jalan Merdeka Semrawut
http://www.viva.co.id/berita/metro/834669-demo-kecam-ahok-mulai-lalu-lintas-jalan-merdeka-semrawut

	92
	Jum’at, 14 Oktober 2016
	14:32 WIB
	Polri Tegaskan Tetap Usut Dugaan Penistaan Agama oleh Ahok
http://www.viva.co.id/berita/nasional/834678-polri-tegaskan-tetap-usut-dugaan-penistaan-agama-oleh-ahok

	93
	Jum’at, 14 Oktober 2016
	15:35 WIB
	Ada Demo Kecam Ahok, Kawasan Gambir Macet Total
http://www.viva.co.id/berita/metro/834720-ada-demo-kecam-ahok-kawasan-gambir-macet-total

	94
	Jum’at, 14 Oktober 2016
	15:36 WIB
	FPI: “Demi Allah, Kami Akan Mengadili Ahok”
http://www.viva.co.id/berita/nasional/834712-fpi-demi-allah-kami-akan-mengadili-ahok

	95
	Jum’at, 14 Oktober 2016
	16:00 WIB
	Demo Kecam Ahok Ricuh, Botol Air Beterbangan di Balai Kota
http://www.viva.co.id/berita/metro/834733-demo-kecam-ahok-ricuh-botol-air-beterbangan-di-balai-kota

	96
	Jum’at, 14 Oktober 2016
	16:18 WIB
	Rekaman Aksi Ormas Islam Mengepung Ahok
http://www.viva.co.id/berita/metro/834747-rekaman-aksi-ormas-islam-mengepung-ahok

	97
	Jum’at, 14 Oktober 2016
	16:41 WIB
	Di depan Massa, Kapolda Metro Janji Kawal Proses Hukum Ahok
http://www.viva.co.id/berita/metro/834772-di-depan-massa-kapolda-metro-janji-kawal-proses-hukum-ahok

	98
	Jum’at, 14 Oktober 2016
	18:16 WIB
	Ternyata, Ada Juga Anak-anak Ikut Demo Ahok
http://www.viva.co.id/berita/metro/834827-ternyata-ada-juga-anak-anak-ikut-demo-ahok

	99
	Jum’at, 14 Oktober 2016
	18:19 WIB
	Amien Rais: “Jokowi Jangan Lindungi Ahok”
http://www.viva.co.id/berita/metro/834835-amien-rais-jokowi-jangan-lindungi-ahok

	100
	Jum’at, 14 Oktober 2016
	18:32 WIB
	Amien Rais: “Segera Tangkap Ahok!”
http://www.viva.co.id/berita/metro/834837-amien-rais-segera-tangkap-ahok

	101
	Jum’at, 14 Oktober 2016
	19:07 WIB
	Ade Armando: “MUI Permalukan Diri Soal Ahok dan Al-Maidah”
http://www.viva.co.id/berita/metro/834857-ade-armando-mui-permalukan-diri-soal-ahok-dan-al-maidah

	102
	Sabtu, 15 Oktober 2016
	00:10 WIB
	Ade Armando: “Isu Al-Maidah untuk Batalkan Ahok Maju”
http://www.viva.co.id/berita/metro/834903-ade-armando-isu-al-maidah-untuk-batalkan-ahok-maju

	103
	Rabu, 19 Oktober 2016
	15:15 WIB
	Delapan Saksi Diperiksa Bareskrim Soal Ahok dan Al-Maidah
http://www.viva.co.id/berita/metro/836703-delapan-saksi-diperiksa-bareskrim-soal-ahok-dan-al-maidah

	104
	Kamis, 20 Oktober 2016
	14:08 WIB
	Alasan Ahok Tak Mau Diundang Habiburokhman Dialog Al-Maidah
http://www.viva.co.id/berita/metro/837190-alasan-ahok-tak-mau-diundang-habiburokhman-dialog-al-maidah

	105
	Jum’at, 21 Oktober 2016
	09:13 WIB
	Warga Tebet Tolak Kedatangan Ahok
http://www.viva.co.id/berita/metro/837530-warga-tebet-tolak-kedatangan-ahok

	106
	Jum’at, 21 Oktober 2016
	13:00 WIB
	PKS Desak Polri Berani Periksa Ahok
http://www.viva.co.id/berita/politik/837656-pks-desak-polri-berani-periksa-ahok

	107
	Sabtu, 22 Oktober 2016
	00:31 WIB
	Kasus Surat Al-Maidah Pengaruhi Elektabilitas Ahok?
http://www.viva.co.id/berita/metro/837942-kasus-surat-al-maidah-pengaruhi-elektabilitas-ahok

	108
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